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lara Rose Wilden, termenung memandang ke 

arah lalu lintas Los Angeles dari jendela 
D kamarnya di lantai tiga tempat dirinya tinggal 

sejak kecil bersama Benjamin Wilden dan 
Lidya Wilden— yang merupakan om dan tante dari pihak 
papanya. 

Klara sudah yatim piatu sejak berumur enam tahun, dan 
ia tidak bisa mengingat kedua orang tuanya. Yang Klara 
ketahui, mereka meninggal karena kecelakaan mobil saat 
terburu-buru pergi ke rumah sakit untuk membawa dirinya 
yang sedang sakit. Semua orang mengatakan bahwa hal itu 
adalah keajaiban, bahwa dirinya bisa selamat dari kecelakaan. 


Klara juga tidak tahu akan hal itu tapi Benjamin—Klara 
lebih suka memanggilnya dengan Om Ben—sering bercerita 
padanya dulu tentang orang tuanya dan tentang semua hal 
mengenai mereka, saat dirinya sudah dianggap cukup besar 
untuk mengetahuinya. 


Klara rasa, karena trauma akan kecelakaan yang sudah 
dialaminya hingga membuat dirinya sama sekali tidak bisa 
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mengingat kenangan akan mereka. Klara sering merasa 


bersalah karena hal itu, walaupun saat itu dirinya masih kecil. 


Hanya Benjamin dan Lidya saja yang Klara kenal sebagai 
orang tuanya. la mencintai orang tua kandungnya, tapi ia 
tidak ingat kenangan tentang mereka. Dari apa yang sering 
diceritakan Benjamin padanya, Klara mengetahui jika mereka 
sangat menyayanginya. 


Akankah hidupku berbeda jika mereka masih hidup saat ini? 


Baru satu minggu sejak kematian Benjamin. Ia tidak 
menyangka, kalau ternyata kematiannya itu akan mengubah 
hidupnya. Bahkan saat ini ia masih sangat sedih, dan masih 
sangat sering mengingat kenangan-kenangan akan Benjamin. 
Ia jadi semakin sedih, saat mengingat konfliknya dengan 
Lidya beberapa saat yang lalu. Tidak menyangka ternyata 
Lidya tidak menyayanginya, dan bahkan mengusirnya. 
Padahal ia sudah menganggapnya seperti ibunya sendiri. 


Lidya-lah yang memperkenalkannya pada dunia, dan 
mengajarkannya untuk tidak terjatuh. Sedangkan Benjamin 
yang mengenalkan dunia padanya, dan mengajarkannya 
untuk bangun jika dirinya terjatuh. 


Benjamin lebih menahan diri dalam menunjukkan kasih 
sayang padanya walaupun Klara tahu jika dia juga sangat 
menyayanginya, sedangkan Lidya yang selalu 
memperhatikan, menyayangi, dan mendengarkan keluh 
kesahnya serta yang mengkhawatirkan keadaan dirinya tapi 
ternyata mengatakan bahwa dia tidak mencintainya. Hati 
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Klara hancur saat mengetahui kenyataan itu. Tanpa ia sadari 
air matanya mengalir perlahan di kedua pipinya. 


Ia kembali mengingat pembicaraannya dengan Lidya 
tadi. 


“Tante, kenapa Tante tega melakukan ini kepadaku?” 


“Klara, sekarang Om Ben sudah meninggal, Tante tidak 
sanggup lagi berpura-pura bisa menerimamu di rumah ini. 
Jadi, kamu harus segera pergi dari rumah ini. Tante sudah 
mencarikan pekerjaan untukmu. Kamu tenang saja, Tante 
tidak mengusirmu tanpa memberikan kamu sesuatu sebagai 
penopang hidup dan orang yang akan memperkerjakanmu 
ini adalah orang kaya, siapa tahu kamu akan menikah 
dengannya dan kamu akan mendadak menjadi orang kaya. 
Jadi, harusnya kamu berterima kasih sama Tante.” 


“Tapi, Tante, Klara masih ingin di sini menemani Tante. 
Tidak ada yang menjaga Tante.” 


“Tidak perlu, Klara! Kamu itu hanya akan menjadi beban 
buat Tante. Jadi tidak ada untungnya kamu tetap di sini.” 


Ia merasa seolah-olah ada pisau yang menusuk hati, saat 
mendengarkan ucapan Lidya tersebut. Ia mengira ucapan 
Lidya yang pertama tidak sengaja, tapi tidak mungkin bukan 
untuk kedua kalinya juga tidak sengaja. Tetapi ia masih 
berusaha untuk berpikiran positif. 


“Tante tidak serius bukan mengatakan itu semua?” 


“Tante serius, Klara, selama ini Tante terpaksa 
menerimamu karena Benjamin. Sebab Tante tahu Benjamin 
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sangat mendambakan memiliki seorang anak, dan dengan 
kehadiranmu Benjamin seperti mendapatkan keajaiban dari 
Tuhan. Jadi, Tante mau tidak mau juga berusaha 
menerimamu dan merawatmu dengan baik, karena Tante 
sangat mencintainya. Tapi sekarang Benjamin sudah tiada, 
tidak ada lagi alasan Tante untuk tetap menerimamu dan 
harus membuat Tante terus berpura-pura.” 


Tanpa Klara sadari air matanya menetes tanpa bisa dia 
tahan. 


“Tante ....” Klara tidak bisa berkata-kata lagi. Ini semua 
terasa sangat menyakitkan. Klara masih tidak ingin percaya 
jika sikap Lidya selama ini kepadanya hanyalah kepura- 
puraan, jadi Klara melarikan diri ke kamarnya dan mengunci 
pintu dari dalam. 


Saat ini di kamarnya, Klara kembali memikirkan 
semuanya dan tidak bisa menyangkal lagi. Ia harus menerima 
kenyataan kalau Lidya memang benar-benar tidak 
mencintainya, dan mungkin memang tidak pernah 
mencintainya. Jadi, sebaiknya ia mengikuti keinginan Lidya 
dan pergi saja dari rumah ini. 

Untuk apa aku bertahan di sini jika kehadiranku tidak 
diinginkan. 


Hanya saja ia merasa sangat takut, karena selama ini ia 
tidak pernah hidup sendiri. Selalu ada Benjamin dan Lidya 
tempat ia bersandar, tapi sekarang tiba-tiba semua itu 
direnggut dari pelukannya. 
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Ia memutuskan sebaiknya bertanya kepada Lidya, siapa 
orang yang akan memperkerjakannya. Ia tidak punya pilihan, 
kalau harus mencari sendiri pekerjaan ia bisa pengangguran 
dalam waktu lama dan bahkan mungkin menjadi 
gelandangan, karena dirinya baru saja menyelesaikan kuliah. 


Perusahaan mana yang akan langsung memperkerjakan 
orang yang baru lulus? Itu hanya mungkin jika orang tuanya 
pemilik perusahaan tersebut, sedangkan hal itu mustahil 
karena sesuai kenyataannya dirinya yatim piatu, dan sekarang 
benar-benar yatim piatu. 


Dengan terpaksa Klara akhirnya keluar dari kamar dan 
kembali mencari Lidya. 


“Tante, baiklah aku akan segera pergi dari sini sesuai 
keinginan Tante. Jadi, aku akan bekerja sebagai apa dan sama 
siapa?” 


“Baguslah akhirnya kamu sadar juga. Kamu akan bekerja 
sebagai perawat Jimmy Clark, dan kamu akan tinggal 


bersamanya.” 


“Perawat, Tante?! Tapi aku tidak tahu apa-apa menjadi 
seorang perawat, aku tidak pernah sekolah keperawatan dan 
yang pernah sekolah keperawatan di sini itu Tante bukan 
aku,” timpal Klara histeris saat tahu pekerjaan apa yang akan 
dilakukannya. 


“Tenang saja nanti lama-lama kamu juga akan bisa, 
lagipula Mr. Clark masih dalam keadaan sangat sehat saat ini, 
hanya saja kadang dia sering merasa tidak enak badan dan 
sangat sering merasa sakit kepala. Jadi, dia butuh seseorang 
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untuk menjaganya agar jika sampai dirinya pingsan atau 
butuh bantuan, ada seseorang yang akan langsung 
menolongnya dan jiwanya tidak akan berada dalam bahaya.” 


“Memangnya dia tidak punya istri apa sampai harus 
mempekerjakan seorang perawat,” gerutu Klara. 


“Klara, tinggal di planet mana kamu selama ini, sampai 
saat Tante menyebutkan nama Jimmy Clark saja kamu tidak 
tahu.” 


“Haruskah, Tante?” 


“Klara! Kamu ini membuat Tante kesal saja. Memangnya 
kamu tidak pernah ke bank selama ini?” 


“Maksud Tante, Clark yang itu? Yang mempunyai bank 
terbesar keempat di Amerika ini dan yang berpusat di 
Paradise Island, Bahama itu?” 


“Nah, pintar.” 


Lidya senang karena akhirnya Klara sadar juga, hampir 
saja rasanya ia ingin menjambak rambutnya karena begitu 


kesal dengan keponakannya itu. 


“Dia itu sudah tua, Tante, usianya saja sudah 60 tahun, 
Tante menyuruhku menikah dengan om-om itu, usiaku baru 
22 tahun, Tante?” Klara hampir histeris, saat sadar kalau 
Lidya berharap ia menikah dengan seorang pria tua yang 
lebih pantas menjadi ayahnya. 


“Tante hanya mengatakan siapa tahu, Klara.” 
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“Sama saja, Tante tega sekali padaku, biarpun Tante 
ingin segera menyingkirkanku dari rumah ini tapi apa harus 
mengharapkanku menikah dengan om-om?” 


“Kenapa tidak? Dia itu orang yang sangat kaya dan kalau 
dia meninggal dengan cepat, kamu akan menjadi janda kaya.” 


“Tante?” pekik Klara akhirnya. 


“Sudah jangan bawel, kamu hanya baru akan bekerja 
dengannya bukan dilamar olehnya, sudah seperti orang 
kebakaran jenggot saja,” timpal Lidya. “Bersiap-siaplah, 
besok dia akan mengirim orang untuk menjemputmu jam 8 
pagi,” sambung Lidya lagi. 


Klara terkejut, “Haruskah secepat itu, Tante? Aku benar- 
benar belum siap pergi dari sini secepat itu.” 


“Tentu saja, Klara. Makin lama di rumah ini, semakin 
kamu membuat Tante susah dan merasa terbebani. Jadi 
sebaiknya kamu segera pergi, agar Tante bisa bebas tanpa 
ada beban yang harus Tante tanggung karena dirimu.” 


Mata Klara berkaca-kaca mendengar jawaban Lidya, 
“Baik, Tante,” jawab Klara dengan pasrah, dan segera 
beranjak pergi untuk membereskan barang-barangnya. 


Saat di pertengahan jalan ia menghentikan langkahnya 
dan berbalik kembali menghadap Lidya. “Tapi kenapa harus 
aku, Tante? Bukankah dia orang kaya? Kenapa tidak 
mempekerjakan perawat berlisensi saja?” 
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“Kamu ini Klara, terlalu banyak bertanya. Harusnya 
kamu bersyukur, dia memilihmu yang baru lulus kuliah dan 
bahkan bukan jurusan keperawatan,” cerca Lidya marah. 


“Baik, Tante, maaf,” ujar Klara menyesal, saat melihat 
Lidya marah. Walaupun dirinya sendiri tidak puas dengan 
jawaban itu. Ia bergegas melangkah ke kamarnya, 
meninggalkan Lidya tanpa menyadari tatapan tantenya. 


Ia tidak punya pilihan selain menerima, meskipun dirinya 
masih tidak rela meninggalkan Lidya dan rumah ini. Apa pun 
yang Lidya lakukan padanya, dia tidak akan pernah dengan 
rela pergi dari sini. 


KR 


eesokan harinya, orang yang dikirim oleh 
Jimmy Clark sudah datang sesuai dengan 
D waktu yang Lidya katakan pada Klara. Padahal 
semalam ia berharap dengan sepenuh hati, 
agar diberi waktu sebentar lagi untuk tetap 
berada di rumah ini. Dan saat harapannya tidak terjadi sesuai 
keinginannya, hal itu membuat ia semakin kesal saja. 


Ia belum rela meninggalkan Lidya secepat ini, dan 
dengan terpaksa ia membawa semua barang bawaan sambil 
meneteskan air mata, dan mencari Lidya untuk berpamitan. 


“Tante, aku pergi dulu.” 
“Hmmm ... pergilah.” 


“Bolehkah aku memeluk Tante?” tanya Klara dengan 
penuh harap. 


Hmmm ....” 


Dengan segera ia memeluk Lidya dari belakang, dan 
kemudian mencium pipinya. Hal itu menyebabkan air 
matanya menempel di pipi Lidya. Walaupun Lidya tidak 
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mencintainya tapi ia tidak akan pernah berhenti mencintai 
tantenya itu. 


“Aku mencintai Tante, sampai kapan pun aku akan terus 
menyayangi Tante walaupun Tante tidak menyayangiku. Aku 
pergi dulu, Tante,” lirih Klara dengan mata berkaca-kaca, 
berharap Lidya akan berubah pikiran dan tidak 


membiarkannya pergi. 


“Cepatlah pergi, Klara! Kamu mengganggu pekerjaan 
Tante saja!” jerit Lidya frustrasi. 


“Tante ....” 


Air mata yang sudah mengalir dan berusaha ditahan 
Klara, sekarang mengalir deras tanpa bisa dibendungnya lagi. 
Dengan kasar ia menghapusnya dan segera beranjak pergi 
dari sana, ia tidak ingin terlihat semakin menyedihkan jika 
tetap berada di sana untuk waktu lama. 


Kemarahan Lidya tadi akhirnya benar-benar 
menyadarkannya jika dia memang mengatakan yang 


sebenarnya, jika dirinya memang tidak mencintainya. 


Tanpa disadari Klara, orang yang ditinggalkannya pun 
tidak bisa membendung lagi air matanya. 


“Maafkan Tante, Klara. Semua ini Tante lakukan 
untukmu, semoga suatu hari nanti kamu akan mengetahui 
alasannya.” Lidya hampir tidak sanggup menahan dirinya 
lebih lama lagi hingga membuat dirinya membentak Klara. 


Untung saja anak itu segera pergi. 
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Saat sampai di mobil yang dikirimkan Jimmy Clark 
untuknya, sopir membantu memasukkan semua barang- 
barangnya dan Klara segera masuk ke dalam tanpa disuruh 
lagi, sebelum dirinya mempermalukan dirinya dengan berlari 
ke dalam dan memohon-mohon kepada Lidya. 


Ia bahkan tidak membalas perkenalan dari orang yang 
ditugaskan untuk menjemputnya itu— saat dia menyebutkan 
namanya. Samar-samar dirinya hanya sempat mendengar 
nama Allen saja, tapi ia tidak tahu apa nama depannya. 


Ia tahu dirinya tidak sopan, tapi ia tidak bisa menahan 
tangisnya lebih lama lagi. Ia terus meneteskan air mata 
sepanjang jalan menuju bandara dan tempat tinggal barunya, 
seolah-olah akan dieksekusi. Beruntung, orang yang 
ditugaskan untuk menjemputnya juga tidak berusaha 
mengajaknya berbicara. 


KE 


Setelah naik pesawat kira-kira hampir tujuh jam, Klara 
tidak tahu tepatnya dan tidak ingin mengetahuinya. Karena 
sepanjang penerbangan ia hanya bisa menangis, dan saat 
lelah ia akan tertidur sejenak, tapi tidak bisa tidur dengan 
nyenyak. Dirinya baru benar-benar membuka mata, saat 
mereka akan mendarat. 


“Mr. Allen kita ada di mana?” tanya Klara, saat melihat 
pemandangan laut dari dalam pesawat yang akan segera 


mendarat. 


“Nassau, Bahama, Nona.” 
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Setelah itu Klara terdiam dan hanya memandang keluar, 
melihat pemandangan yang tampak begitu indah dari dalam 
pesawat. 


Saat akhirnya mendarat, mereka kembali melanjutkan 
perjalanan dengan naik mobil milik Jimmy Clark yang 
diparkir di bandara. Kali ini Mr. Allen sendiri yang yang 
menyetirnya, setelah itu Klara kembali murung karena 
merasa sedih sudah berada begitu jauh dari Lidya. 


“Tante ...,” lirih Klara kembali berkaca-kaca. 


Mereka berkendara beberapa lama yang terasa sangat 
singkat bagi Klara, karena tiba-tiba saja mereka sudah 
sampai. Dirinya tidak memperhatikan waktu dan sekitarnya 
lagi. 

Saat sudah tiba di tempat di mana ia akan bekerja entah 
sampai kapan. Klara memperhatikan rumah yang akan 
menjadi tempat tinggalnya untuk sementara waktu ini. 


Dari luar rumah ini tampak biasa saja, kecuali letaknya 
yang dekat dengan pantai berpasir putih dan laut birunya 
indah, dan Klara sangat menyukai itu. Jadi untuk sesaat Klara 
melupakan kesedihannya kembali, dirinya terpesona saat 
melihat lautnya yang biru. 


Setelah barang-barang bawaannya diturunkan, Klara 
diajak masuk ke dalam rumah untuk bertemu Jimmy Clark. 
Sesampainya mereka di dalam, betapa terkejutnya Klara 
melihat kemewahan rumah ini. 
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Ruang tamu dengan lima baris jendela kaca tinggi 
menghadap laut. Langit-langit yang tinggi dengan lampu hias 
di atasnya, serta tangga melingkar di bawahnya yang 
merupakan akses jalan menuju lantai atas, dan setelah itu 
Klara diantar berkeliling oleh Mr. Allen sesuai instruksi 
Jimmy Clark untuk mengajaknya berkeliling dulu. 


Kemudian Klara dibawa ke ruang makan, di mana 
terdapat meja marmer yang berbentuk bulat dengan delapan 
kursi dan Klara juga diperkenalkan dengan juru masaknya 
yang bernama Katie Allen, yang juga merupakan istri dari 
Mr. Allen. 


Mereka bersikap sangat ramah kepada Klara dan ternyata 
selain orang kepercayaan Jimmy Clark, Mr. Allen juga 
merangkap sebagai sopir di rumah ini. 


“Nona, setelah ini putriku yang akan melanjutkan 
mengajakmu berkeliling rumah ini. Perkenalkan, ini Olivia,” 
ujar Mr. Allen, saat seorang gadis muncul dari pintu 
belakang. 


“Halo, aku Klara,” ujar Klara, pada seorang gadis mungil 
yang terlihat ceria dan murah senyum. 


“Hai, aku Olivia. Senang berkenalan denganmu.” 
“Aku juga,” ucap Klara berusaha tersenyum. 


“Olivia, kamu ajaklah Nona Klara berkeliling sesuai 
instruksi Tuan Besar.” 


“Baik, Pa. Ayo, Nona.” 


M. E STORY FROM YESSY LIE 


MY FATHER’S 
p Wa 


“Mr. Allen, maafkan aku tadi karena sudah bersikap 
tidak sopan tidak membalas perkenalanmu,” ucap Klara 
sebelum mengikuti Olivia berkeliling. Klara merasa harus 
meminta maaf kepada Mr. Allen, karena tadi sudah tidak 
sopan. 


“Tidak apa-apa, Nona, saya maklum. Anda akan menuju 
tempat baru dan meninggalkan rumah dan juga Tante Anda, 
pasti sangat sedih rasanya. Dan, Anda bisa memanggil saya 
Jackson.” 


“Baiklah, Jackson. Saya ucapkan terima kasih atas 
pengertiannya, dan Anda bisa memanggil saya Klara saja 
tidak usah Nona, karena saya di rumah ini hanya sebagai 
perawat,” timpal Klara dengan mata yang kembali berkaca- 
kaca. 


“Sudah, Sayang, di sini ada kami jadi kamu tidak akan 
kesepian,” sambung Katie sebelum Klara kembali menangis. 


“Terima kasih, Mrs. Allen.” 
“Panggil aku Katie.” 


“Baiklah. Terima kasih, Katie. Aku pamit dulu,” ujar 
Klara, mengikuti Olivia yang akan menjadi pemandunya. 


ereka kemudian menaiki tangga melingkar 
menuju lantai atas. Saat sampai di kamar 
pertama rumah itu, Klara semakin takjub 
saja. 


Kamar itu tampak seperti kamar di hotel-hotel bintang 
lima. Meskipun belum pernah ke sana, tapi Klara pernah 
melihatnya di internet. Semua warna di kamar ini 
bernuansa cream. Dari sofa, lantai yang dilapisi beludru, 
ranjang dengan ukuran £ing size, bahkan semua perabotannya 
berwarna cream, dan hampir semuanya dikelilingi jendela kaca 
yang menghadap ke pantai. 


“Apa semua ruang di rumah ini menghadap pantai, Ms. 
Allen?” tanya Klara karena penasaran. 


“Ohh ... panggil saja saya Olivia,” pinta Olivia kepada 
Klara. 


“Baiklah, Olivia, dan Anda bisa memanggil saya Klara.” 


“Saya senang sekali, akhirnya mempunyai seorang teman 
yang seumuran dengan saya di rumah ini.” 
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“Saya juga,” ucap Klara tersenyum kepada Olivia, dan 
tawa mereka meledak karena masih bersikap begitu formal 
satu sama lain, dan akhirnya mereka menjadi semakin akrab. 


“Maaf rasanya aku sudah melenceng dari pertanyaanmu. 
Untuk menjawab pertanyaanmu, ya, semua ruang di rumah 
ini didesain menghadap ke pantai, bahkan kolam renangnya 
saja menghadap pantai.” 


“Kolam renang? Rumah ini punya kolam renang?” 


29 


“Iya.” Olivia tersenyum mendengar antusiasme yang 


terdapat di dalam suara Klara. 


“Aku sangat suka berenang, Olivia. Apakah kita 


diizinkan berenang di rumah ini?” 


“Karena aku tidak suka berenang dan begitu juga kedua 
orang tuaku, jadi itu harus kamu tanyakan sendiri pada 


Tuan.” 
Klara langsung menjadi lesu saat mendengarnya. 


“Tenang saja, Klara. Tuan itu orang yang sangat baik, 
jadi dia pasti akan mengizinkanmu berenang di kolam itu, 
tapi sebaiknya kamu minta izin agar lebih nyaman,” jelas 
Olivia memberi saran. 


“Benarkah? Aku takut dia akan seperti majikan-majikan 
yang ada di televisi, yang akan bersikap sangat kejam hingga 
membuatku enggan bertanya.” 


“Tenang saja, dia sangat baik,” timpal Olivia berusaha 


meyakinkan Klara. 
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Prospecline Wye 

“Baiklah, terima kasih, Olivia. Nanti aku akan 
menanyakannya kepada Mr. Clark.” 

“Dan kamar siapakah ini, Olivia?” 

“Oh ... Ini kamar Tuan Muda.” 

“Tuan Muda?” tanya Klara bingung. 

“Anak Tuan Besar, Gray Clark.” 

“Jadi, Mr. Clark punya anak?” 


“Ya, hanya saja Tuan Muda sedang pergi ke luar kota 
untuk urusan bisnis saat ini dan baru akan kembali satu 
minggu lagi.” 


“Oh ... apa tidak apa-apa kita masuk ke kamarnya?” 


“Tidak apa-apa, karena Tuan Besar meminta 
kami memperlihatkan semua ruangan kepadamu dan 
memperkenalkan semua orang di rumah ini tanpa terkecuali, 
dan berarti kamar mandi juga termasuk. Ayo ... kita lihat 
kamar mandinya.” 


Saat memasuki kamar mandi, Klara merasa takjub 
melihat kamar mandi mewah untuk pertama kalinya. Dengan 
nuansa warna perabotan yang sama dengan yang ada di 


dapur, dan dilengkapi dengan bathtub juga. 


Klara tidak habis pikir cara orang kaya menghabiskan 
uangnya, sungguh sangat luar biasa. Dan bukannya bangkrut 
mereka malah semakin kaya setiap harinya. 


“Dan, sekarang, ayo, kita ke kamarmu.” 
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Porpedive Nie 
Setelah keluar dari kamar itu, mereka menuju kamar di 
sebelahnya. Di sana ruangannya lebih kecil dari yang tadi dan 
lebih sederhana, tapi inilah yang Klara inginkan. Kamar ini 
pun tidak luput dari pemandangan jendela kacanya yang 
menghadap laut, dan terdapat teras juga, yang membuat 
Klara bisa melihat kolam renang sama seperti kamar Gray. 

Terasnya juga bersebelahan dengan teras kamar sebelah. 


Setelah itu ia memasuki kamar mandinya, dan di sana 
juga ada bathtub dan pancuran air panas yang disekat oleh 
kaca. Klara tidak sabar untuk mencobanya nanti, tapi ia 
merasa sedikit aneh sebab kamar ini sangat mewah untuk 


seorang perawat. 


Setelah dari kamarnya, Klara dibawa Olivia ke kamar 
Jimmy yang berada tepat di sebelah kamarnya yang lain. Jadi, 
kamar Klara tepat berada di tengah-tengah. Ia jadi merasa 
semakin aneh. 


Bukankah aku hanya pembantu saja biarpun bekerja sebagai 
perawat? Tapi kenapa aku ditempatkan di kamar ini, dan di antara 
kedua kamar majikanku? Bukan di dapur saja atau mungkin 
bersama keluarga Mr. Allen? 


Klara menepis pikiran itu dari benaknya dan berusaha 
berpikiran positif. 
Mungkin supaya Mr. Clark mudah memanggilku jika butuh 


sesuatu dan tampaknya memang hanya kamar ini saja yang letaknya 
paling dekat dengan kamarnya. 


Kamar Jimmy didesain mirip sekali dengan kamar Gray. 
Jadi, mereka hanya berada di sana sebentar saja. Kembali 
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melanjutkan berkeliling dan saat lewat di depan ruang kerja 
Gray, Olivia hanya memberitahukan saja pada Klara, tapi 
mereka tidak masuk dan langsung mengunjungi ruang biliar. 
Di sini mereka juga tidak lama-lama, ruang biliar tersebut 
didesain dengan pintu terbuka yang langsung menuju teras 
yang menuju ke pantai. 


“Ayo, sekarang kita ke ruang santai,” ajak Olivia. 


Begitu sampai di ruang santai, Klara semakin takjub 
melihatnya. Baru kali ini Klara melihat televisi sebesar itu 
dan sofa yang sangat besar yang bahkan bisa dipakai untuk 
tiduran beberapa orang. Tidak luput juga, dua jendela kaca 
menuju teras yang menghadap laut, serta pintu kaca yang 


menuju teras. 


“Baiklah, Klara, sampai di sini saja acara jalan-jalan kita. 
Di teras, sudah menunggu Tuan Besar untuk berbicara 


denganmu.” 
“Terima kasih, Olivia.” 


“Sama-sama. Jika kamu butuh bantuan apa pun, jangan 
sungkan-sungkan memintanya padaku atau kepada kedua 
orang tuaku. Kami tinggal di belakang rumah ini, kamu bisa 


mencari kami di sana kalau mau.” 
“Baiklah, terima kasih banyak, Olivia.” 


Setelah ditinggalkan Olivia, Klara dengan ragu-ragu 
membuka pintu kaca yang menuju ke teras. Di sana sudah 
menunggu Jimmy, yang sedang duduk di kursi santai sambil 
membaca majalah bisnis . 
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“Ahh ... Klara, kamu sudah tiba.” 
“Eh iya, Tuan. Perkenalkan saya Klara Rose Wilden.” 
“Saya sudah tahu dari tantemu.” 


“Oh ... baiklah, Tuan.” Klara merasa sangat gugup dan 
tidak tahu apa yang harus dilakukannya. 


“Baiklah, apakah kamu sudah berkeliling rumah ini, 
Klara?” 


“Iya, Tuan. Rumah Anda sangat indah dan sangat 
menakjubkan.” 


“Hahaha ... iya, Klara saya tahu itu. Banyak yang ingin 
membelinya, tapi Gray menolak mereka semua dan tentu 
saja aku tidak akan mengizinkan Gray menjualnya. 
Bagaimanapun di sini terdapat banyak kenangan istri 
pertamaku, dan aku tidak ingin kehilangan semua kenangan 
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itu. 
“Istri pertama, Tuan?” tanya Klara dengan spontan. 


Tika ada istri pertama berarti ada istri selanjutnya, pikir 
Klara. “Dan entah istri keberapa. Jangan-jangan bisa-bisa aku 
selanjutnya, sontak wajah Klara menjadi pucat karena 
pikirannya. 


“Iya, Klara, istri pertama yang sangat aku cintai, 
mamanya Gray.” 


Mata Jimmy menerawang, memandang pemandangan 
pantai yang ada di hadapannya dengan tatapan kosong, 
tampak seakan dia sedang mengingat semua memori istri 
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pertamanya yang ada di rumah ini. Klara bisa melihat dari 
wajahnya, betapa Jimmy masih merindukan istrinya itu dan 
dirinya seolah bisa merasakannya. 


Bagaimana rasanya kehilangan seseorang yang kita cintai seperti 
itu? Istri Mr. Clark sangat beruntung karena memiliki suami yang 
begitu mencintainya bahkan hingga sekarang, batin Klara. 


“Baiklah, Klara, apa kamu sudah tahu tugasmu di rumah 
ini?” Klara begitu terkejut, karena tiba-tiba Jimmy sudah 
berbicara kepadanya lagi. 


“Eh ... maaf, Tuan, saya di sini bekerja sebagai perawat 
Anda, tapi saya tidak tahu apa kegunaan saya karena Tuan 
terlihat baik-baik saja dan sehat sekali. Selain itu, saya tidak 
tahu bagaimana cara menjadi perawat karena saya tidak 
pernah sekolah keperawatan sebelumnya. Kenapa Tuan tidak 
memakai perawat yang berlisensi saja? Kenapa Tuan memilih 
saya?” tanya Klara akhirnya karena begitu penasaran. 


Jika Tante tidak bisa menjawab pertanyaanku, aku bisa 
bertanya kepada Mr. Clark, walaupun mungkin aku akan langsung 
ditendang saat ini juga karena sudah begitu lancing. Tapi Olivia 
mengatakan jika Mr. Clark itu sangat baik, jadi mudah-mudah dia 
tidak langsung memecatku sekarang juga. 


“Klara panggil saja aku Jimmy atau Jim, jangan Tuan, 
karena kamu di sini bukan sebagai pembantu. Di sini kamu 
bertugas sebagai perawatku, seperti yang sudah kamu 
ketahui. Aku baru saja didiagnosa sakit oleh dokter 
kenalanku, tapi aku tidak bisa mengatakannya padamu sakit 
apa. Yang jadi tugasmu hanyalah, jika tiba-tiba aku jatuh atau 
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pingsan kamu harus segera menolongku. Dan kapan pun aku 
meminta bantuan, kamu harus segera datang dan kamu juga 
harus menemani saat aku melakukan check up kesehatan 


rutin.” 


“Selain itu, kamu juga harus memastikan aku meminum 
obat secara rutin jika dokter meresepkan obat padaku. Dan 
yang terpenting kamu harus melakukan semuanya sesuai 
instruksi, karena sakitku inilah aku memilihmu sebagai 
perawatku, sebab aku tidak ingin Gray tahu jika aku sakit. 
Aku tidak mau dia khawatir. Mungkin saat aku siap, aku akan 
memberitahukannya kepadanya, tapi tidak sekarang. Jika aku 
memakai perawat berlisensi, maka aku tidak akan bisa 
menyembunyikan penyakitku darinya,” jelas Jimmy dengan 
panjang lebar pada Klara. 


“Eh ... baiklah, Tuan, saya mengerti. Tapi maaf saya tidak 
bisa memanggil Anda hanya nama saja, bagaimanapun saya 
hanya karyawan Anda dan itu tidak pantas.” 


“Baiklah jika itu maumu, panggil saja aku Om, anggap 
aku sebagai Ommu.” 


“Tapi saya tidak bisa,” ucap Klara hampir menangis, 
karena membuatnya ingat akan Benjamin yang sudah pergi 
untuk selamanya. 


“Panggil aku Mr. Clark kalau begitu,” timpal Jimmy 
cepat, karena tidak ingin gadis di hadapannya benar-benar 
meledak tangisnya. 


“Baik, Mr. Clark.” 
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“Sekarang pergilah ke kamarmu untuk berbenah dan 
membersihkan diri. Besok kamu sudah bisa mulai bekerja 
dan makan malam akan dihidangkan sebentar lagi, aku ingin 
kamu makan malam denganku untuk menyambut 


kedatanganmu.” 
“Baik, Mr. Clark.” 


Saat baru akan pergi, tiba-tiba Klara ingat jika ada 
sesuatu yang belum ditanyakannya dan dia berbalik kembali. 


“Apa ada sesuatu yang ingin kamu tanyakan lagi, Klara?” 
tanya Jimmy saat melihat Klara kembali lagi. 


“Saya mau tanya, Mr. Clark, apakah saya boleh 
menggunakan kolam renang di waktu senggang saya?” 


“Oh, tentu saja, Klara. Kamu boleh berenang kapan pun 
kamu mau, bahkan kamu boleh menggunakan semua fasilitas 
di rumah ini.” 


Klara sesaat bingung mendengarnya, tapi dirinya 
menepis pikiran apa pun yang akan menghampirinya. 

Benar kata Olivia, Mr. Clark memang sangat baik. 

“Terima kasih, Mr. Clark,” ucap Klara dan 
menyunggingkan senyumnya yang paling memesona, hingga 
membuat Jimmy terpana karenanya, dan ikut merasa senang. 

Saya harap kamu adalah seseorang yang benar-benar sesuai 


seperti apa yang aku butuhkan saat ini, Klara; ucap Jimmy di 
dalam hatinya. 
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Klara bergegas menuju ke kamar, dan membereskan 
pakaiannya yang tidak seberapa ke lemari pakaian yang sudah 
disediakan. Baru sebentar saja Klara sudah merindukan 
Lidya, Klara jadi merasa cemas akankah dia betah tinggal di 
tempat ini. Klara kemudian memutuskan membersihkan diri, 
dan kemudian makan malam. 


Klara ingin sekali mencoba bathtub yang ada di kamar 
mandi, tapi dia tidak ingin mati karena tenggelam sebab saat 
ini dia sangat mengantuk dan begitu kelelahan. Semalaman 
dia menangis dan tidak bisa tidur, sekarang efeknya sudah 
terasa. Klara tidak tahu apa yang dipikirkan Jimmy saat 
melihatnya tadi. Matanya bengkak karena menangis terlalu 
lama, penampilannya pasti terlihat sangat kusut dan acak- 


acakan. 


Klara bergegas masuk ke kamar mandi dan mandi 
menggunakan air pancuran saja, lalu segera mengenakan 
pakaian kemudian bergegas ke ruang makan. 


“Duduk Klara dan makanlah!” perintah Jimmy, saat 
melihat kemunculan Klara. 


“Baik, Mr. Clark.” 


Klara makan dalam diam, karena dirinya mulai merasa 
kelelahan dan tadi pun selesai mandi ia hampir tidak sanggup 
membuka matanya. 


“Klara, Om-mu baru saja meninggal, bukan?” 
“Iya, Mr. Clark.” 


“Apakah kamu menyayanginya?” 
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“Saya sudah menganggapnya seperti papa saya sendiri.” 


“Hm ... begitu. Apakah karena itu, matamu bengkak 
sebab masih menangisinya?” 


“Itu ... iya, Mr. Clark,” ucap Klara sambil menunduk. 


Klara terpaksa berbohong, sebab ia tidak mungkin 
mengatakan kalau ia menangis karena tidak rela 
meninggalkan Lidya, untuk bekerja di sini. Klara takut ia 
akan langsung dipecat, kalau Jimmy sampai tahu. 


Anak ini sungguh masih sangat polos. Dia bahkan tidak bisa 
berbohong. Apakah dia akan sanggup melakukan sandiwara itu 
nantinya? Tapi Lidya mengatakan aku tidak perlu memintanya. 
Hanya perlu membuat dia mau melakukannya dan Lidya 
mengatakan jika Klara akan melakukannya saat dia marah. 


Jimmy mengingat kembali pembicaraannya dengan 
Lidya, tantenya Klara. 


“Anda tidak perlu meminta apa-apa atau mengatakan 
apa-apa padanya, Jimmy. Buat saja anakmu memancing 
kemarahannya, dan semuanya akan dia lakukan dengan 
sendirinya, karena dia paling benci dengan laki-laki arogan 
yang suka menghinanya. Pernah satu kali dia menendang 
laki-laki yang mencoba menghinak dan menggodaku. Dan 
aku jamin dia akan menyatakan perang dengan anakmu, jika 
anakmu menghinanya. Setelah itu, baru kamu meminta 
padanya untuk bersandiwara seperti keinginanmu.” 


Jimmy kembali menyadarkan dirinya untuk saat ini. 
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Gray akan pulang enam hari lagi. Apa yang harus aku lakukan 
untuk membuat Gray marah, sehingga dengan sendirinya dia akan 


menghina Klara? 


Ya ... itulah yang harus aku lakukan. Tidak akan ada yang 


bisa membuat Gray marah selain itu. 


Setelah memikirkannya beberapa saat, tiba-tiba Jimmy 
mendapatkan ide. Jimmy merasa sangat senang dengan 
idenya itu. Ia sangat yakin kalau ide itu pasti akan berhasil. 


Klara tidak berusaha memulai percakapan, meskipun 
Jimmy juga terdiam entah memikirkan apa. Yang Klara 
pikirkan saat ini adalah ranjang di kamarnya, dan Klara tidak 
tahu sampai kapan dia harus berada di sini, hingga ia tidak 
berani untuk berpamitan kepada Jimmy. 


“Klara, kamu bisa kembali ke kamarmu jika sudah selesai 
dan istirahatlah, karena aku ingin kamu menemaniku lari pagi 
besok jam 06:00.” 


“Baik, Mr. Clark. Saya permisi dulu.” 
Dengan segera Klara undur diri, karena dirinya benar-benar 
akan tertidur di meja makan jika lebih lama lagi berada di 


sana. 


Anak itu, dia bahkan hampir tidak bisa membuka matanya, 
tapi dia tidak protes sama sekali,” pikir Jimmy. 


Sesampainya di kamar, Klara menyetel alarm lagi dan 
langsung tertidur hingga keesokan hari. 
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lara terbangun saat alarm pada ponselnya 
berbunyi. Dirinya bergegas mandi, kemudian 
D menemui majikannya. 


Jimmy memberikan rincian aktivitas dan obat- 
obatannya, sejak hari itu Klara mulai mengawasi asupan dan 
kegiatannya. Selain itu, setiap pagi Klara juga menemani 
Jimmy berlari di pinggiran pantai. Dan sore harinya, Klara 
akan menunggui Jimmy berenang karena takut sesuatu 
terjadi kepadanya saat sedang berenang. 


Saat malam hari, dihabiskan Klara dengan bersantai. 
Tidak banyak yang bisa dilakukannya selain berenang, dan 
kadang-kadang Klara memberanikan diri berjalan-jalan di 
pantai. Kadang-kadang jika dia tidak dibutuhkan, dia akan 
pergi ke rumah belakang untuk berbincang-bincang dengan 
Olivia dan Katie. 


Tak terasa sudah seminggu Klara berada di sana, dan hari 
ini adalah jadwalnya menemani Jimmy untuk check up rutin di 
rumah sakit Elizabeth Estate— milik teman Jimmy yang 
terletak di Kota Nassau. Di sana Klara tidak diizinkan untuk 
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ikut masuk, jadi dia hanya menunggu di luar dan berjalan- 
jalan di sekitar tempat itu. 


Berjam-jam Klara menunggu Jimmy di sana hingga 
membuat dirinya khawatir. 


Mungkinkah Mr. Clark sakitnya tambah berat hingga harus 


begini lama prosesnya? 


Akhirnya saat sore mereka sudah boleh pulang. Jadi, 
Klara menelepon Jackson agar menjemput mereka kembali. 
Tadi Jimmy menyuruh Jackson pulang terlebih dahulu, 
karena mungkin sudah tahu mereka akan lama berada di 
rumah sakit. 


Sesampainya di rumah, Jimmy masuk terlebih dahulu 
karena Klara masih harus membawa masuk obat-obat dan 
sebuah amplop besar yang tidak ia ketahui isinya apa. Saat 
masuk ke dalam rumah, dirinya mendengar suara serak dan 
berat seorang laki-laki, jadi dia memperlambat langkahnya. 


“Papa, apa Papa baik-baik saja? Katie bilang Papa pergi 
ke rumah sakit?” 


“Papa baik-baik saja, Gray. Itu hanya check up rutin Papa 
setiap bulan.” 


“Syukurlah, aku kira Papa sedang sakit.” 


Jimmy tidak ingin memberi tahu Gray sekarang, karena 
dirinya belum siap dan semuanya juga belum sesuai rencana. 
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Saat masuk ke dalam, Klara melihat Jimmy sedang 
berbicara dengan seorang laki-laki dan dari pembicaraan 
mereka, ia tahu jika ternyata itu Gray, anaknya Jimmy. 


Ia masuk sepelan mungkin, agar ayah dan anak itu tidak 
menyadari kehadirannya sehingga tidak menyebabkan 
mereka terganggu. Tetapi hal itu mustahil, karena ruangan itu 
terbuka jadi pasti dirinya terlihat. 


“Ah ... Klara, kemari.” 


“Ya,” jawab Klara, gugup saat ditatap oleh dua laki-laki 
yang tampak sama tapi berbeda usia. Walaupun dirinya lebih 
merasa gugup, karena tatapan dari Gray yang seolah 
menyelidikinya luar dalam, hingga membuat Klara ingin 
melihat apa mungkin ada satu kancingnya yang terlepas. 


“Gray, perkenalkan ini calon istri Papa, Klara. Dan Klara 
perkenalkan ini anakku, Gray.” 


Klara hanya bisa melongo, tak bisa berkata-kata saat 
mendengar penuturan Jimmy. 


Ada apa dengan Mr. Clark? Dia tidak salah minum obat kan? 
Atau terjadi sesuatu padanya saat pemeriksaan tadi? Tidak mungkin 
dalam waktu seminggu dia ingin menjadikanku istrinya. 


Klara baru akan mengatakan yang sebenarnya, saat 
dirinya mendengar teriakan keras dari Gray. 


“Apa?! Calon istri? Apa Papa sedang bercanda?! Dia 
lebih pantas menjadi anak Papa. Lagipula, hanya wanita 
matre yang mau menikah dengan Papa padahal dirinya masih 
begitu muda,” sindir Gray, dan menatap Klara dengan tajam 
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dari bawah ke atas kembali—seolah-olah matanya adalah 


mesin scanner saja. 


Sabar Klara, ingat dia itu anak majikanmu. Jaga mulutmu jika 
masih ingin bekerja di sini,” nasihat Klara pada dirinya sendiri. 


“Katakan, Nona, dengan cara apa kamu membuat 
papaku ingin menikahimu hanya dalam waktu beberapa 
hari?” 


Sabar ... Klara ... sabar ... orang sabar disayang Tuhan, anggap 
saja itu bunyi mesin scanner” batin Klara di dalam hati, kembali 


untuk menenangkan dirinya. 


“Apakah kamu menjerat papaku dengan tubuhmu? 
Katakan apa rencana tersembunyimu yang sebenarnya 


kepada papaku?” 
Aku tidak tahan lagi! Laki-laki ini sungguh arogan sekali. 


“Benar sekali semua yang Anda katakan Mr. Clark, atau 
aku harus memanggilmu anakku, berhubung sebentar lagi 
aku akan jadi mamamu? Dan aku harap kamu harus belajar 
sopan santun, mengingat aku akan menjadi mamamu 
sebentar lagi. Mulai sekarang, kamu juga bisa memanggilku 
mama jika kamu mau,” ujar Klara, dan memaksakan dirinya 
tersenyum ceria saat menjawab pertanyaan Gray yang begitu 
merendahkannya. 


“Ayo ... Jimmy sayang, kita ke atas. Ada yang harus kita 
bicarakan mengenai pernikahan kita,” sindir Klara kepada 
Jimmy, yang tentu saja hanya diketahui oleh Jimmy. 
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Pria tua itu sangat ingin tertawa, karena rencananya 
berhasil dengan begitu mudah. Tinggal hasil akhirnya, 
apakah akan sesuai keinginannya. 


Sedangkan Klara begitu marah hingga tidak peduli lagi ke 
mana dia membawa Jimmy, atau bahkan menyadari kalau 
Jimmy masih atasannya saat ini. Bahkan dengan lancangnya 
ia memanggil nama pada majikannya, dan juga menyeretnya. 
Ternyata karena kebiasaannya selama menjadi perawat 
Jimmy, kakinya secara otomatis langsung membawanya 
melangkah menuju ke kamar majikannya itu. 


“Please ... Mr. Clark, katakan apa maksud Anda dengan 
semua itu? Sejak kapan saya menjadi calon istri Anda? 
Bukankah saya di sini hanya sebagai perawat Anda saja?” 
tanya Klara meminta penjelasan, saat mereka sudah tiba di 


kamar. 


“Maaf, Klara, aku melakukan itu semua tanpa 
menanyakan padamu terlebih dahulu.” 


Jimmy menggenggam kedua tangan Klara dan tidak 
melepaskan, meski dia berusaha menariknya. Klara 
memandang Jimmy. 


“Tolong, Klara! Tolong bantu aku sekali ini saja. Aku 
sungguh sudah begitu putus asa, agar Gray mau menikah. 
Dan hanya ini satu-satunya cara, agar Gray mau segera 
menikah. Aku berencana nanti akan mengatakan kepadanya 
kalau kita tidak akan menikah, kalau dia segera menikah. 
Akan aku katakan kepadamu penyebab diriku melakukan 


semua hal ini,” ujar Jimmy, dan sesaat dia terdiam 
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mempersiapkan diri. “Aku sakit kanker otak stadium tiga dan 
hidupku tidak lama lagi. Jadi, maukah kamu membantuku di 
saat-saat terakhir hidupku? Aku tidak ingin meninggalkan 
Gray sendirian di dunia ini, dan jika dia sudah punya istri 
maka aku bisa meninggal dengan tenang.” 


“Ini semua juga merupakan kesalahanku. Dulu aku 
menikah lagi, untuk memberikan mama yang sangat 
diinginkan oleh Gray. Tetapi ternyata wanita itu hanya 
menginginkan hartaku. Dia tidak pernah benar-benar 
mencintaiku, apalagi Gray. Saat itu dirinya baru berusia 12 
tahun, dan semua impiannya tentang keluarga bahagia serta 
wanita baik musnah bersamaan. Saat dewasa, dirinya hanya 
berganti-ganti wanita setiap saat tanpa benar-benar menjalin 
hubungan serius dengan mereka. Wanita dianggapnya hanya 
hiasan saja. Aku merasa sangat cemas dengan dirinya. Jadi, 
apakah kamu mau membantuku? Anggap saja ini sebagai 
permintaan terakhirku, sebelum meninggal.” 


Klara terbelalak tak percaya mendengar penuturan 
Jimmy tentang penyakitnya, dan dia bisa mendengar nada 
permohonan dari suara Jimmy. “Tapi Mr. Clark, bagaimana 
caranya saya bersandiwara? Saya sangat tidak berbakat dalam 
hal itu, dan apakah kita harus bersikap mesra?” Klara sedikit 
tidak nyaman jika harus seperti itu. 


“Terus, sampai kapan saya harus berpura-pura menjadi 
calon istri Anda? Jujur saya sangat tidak suka berbohong,” 
tambah Klara lagi. 


Jimmy memikirkan lagi pembicaraannya dengan Lidya. 


0 i 


& NN > 


M. E STORY FROM YESSY LIE 


MY FATHER’S 
p Wa 


“Ingat Jimmy, jangan meminta Klara berakting apa pun karena 
dia tidak pandai berbohong, biarkan dia melakukannya secara alami 
karena provokasi anakmu.” 


“Tidak, Klara. Kamu tidak perlu melakukan apa-apa, 
lakukan saja semuanya seperti biasa dan secara alami, semua 
ini akan berakhir setelah Gray menikah atau aku meninggal.” 


Klara memikirkannya sejenak. “Aku tidak suka melakukan 
semua itu tapi apa aku punya pilihan? Jika aku menolak mungkin 
aku akan dipecat dan ke mana aku akan pergi karena Tante pasti 
tidak akan mau menerimaku. Jadi sepertinya aku harus melakukan 


permintaan Mr. Clark. 


“Baiklah, Mr. Clark. Saya akan membantu, tapi ini hanya 
untuk memastikan agar anak Anda menikah, bukan? Tidak 
ada maksud lain?” Klara menjadi curiga setelah ingat 
perkataan Lidya. Klara takut, jika mungkin ini hanya akal- 
akalan Jimmy saja untuk menjadikan dirinya istrinya yang 
selanjutnya. 


“Ya, tidak ada maksud lain. Kamu tidak berpikir aku 
benar-benar akan menjadikanmu istriku, bukan?” 


“Eh ....” Klara tidak bisa menjawab, karena memang 
seperti itulah yang dipikirkannya. 


“Ya, ampun, Klara! Aku tidak sebejat itu, dengan 
menikahi wanita yang masih muda sepertimu. Kamu lebih 
pantas menjadi anakku.” 
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Wajah Klara bersemu merah karena apa yang sudah 
dipikirkannya tentang Jimmy, dan Klara bersyukur jika apa 
yang dipikirkannya itu ternyata salah. 


“Dan, emm ... mungkin sebagai awalnya agar kita tidak 
ketahuan, kamu bisa mulai dengan tetap memanggilku 
Jimmy seperti tadi, tidak Mr. Clark lagi. Tidak mungkin 
bukan calon istriku memanggilku Mr. Clark.” 


Sesaat wajah Klara semakin bersemu merah, saat 
diingatkan akan kelancangannya tadi. Untung saja atasannya 
tidak marah. 


“Eh ... baiklah, Mr. Clark, saya akan memanggil nama 
Anda saat di depan anak Anda saja. Tapi saat kita berduaan 
dan tidak ada orang lain, saya akan tetap memanggil Anda 
Mr. Clark. Saya permisi dulu untuk kembali ke kamar, jika 
tidak ada lagi yang Anda butuhkan dari saya saat ini.” 


“Ya, istirahatlah. Kamu pasti sudah lelah karena hampir 
seharian menemaniku di rumah sakit.” 


“Terima kasih, Mr. Clark.” 


Klara bergegas menuju pintu untuk keluar, setelah 
meletakkan obat-obat dan amplop yang dibawanya tadi ke 
meja yang ada di sudut kamar. Sewaktu Klara membuka 
pintu akan keluar dari kamar, sudah berdiri Gray di depan 
pintu kamar Jimmy. 


“Apa yang kamu lakukan di kamar papaku? Menawarkan 
dirimu lagi?” 
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Gray dapat melihat bagaimana wajah Klara yang masih 
merona merah, hingga membuat dia berpikiran yang tidak- 
tidak mengenai apa saja yang baru Jimmy dan Klara lakukan. 


“Itu bukan urusan Anda.” 


Klara mencoba mendorong Gray menyingkir dari depan 
pintu, tapi saat menyentuh pria itu, Klara begitu terkejut 
karena dirinya bagai tersengat listrk— hingga dia langsung 
menarik tangannya dan melangkah mundur. 


“Bisakah Anda tolong menyingkir? Saya ingin keluar.” 


Setelah Gray memberi jalan, Klara bergegas pergi dari 
sana dan menghindari bersentuhan dengan Gray lagi. 


Hmmm ... Ini sangat menarik, pikir Gray. 


“Papa, katakan apa maksud Papa ingin menikahi wanita 
matre itu? Apa Papa tidak belajar dari kesalahan masa lalu, 
saat istri kedua Papa hampir saja menjual rumah ini?” 


“Jaga bicaramu, Gray! Wanita itu adalah calon mamamu, 
dan Papa tidak akan menikahinya kalau kamu sudah 
menikah.” 


“Apa maksud, Papa? Apa hubungannya Papa menikah 
dengan aku yang menikah?” 


“Buka amplop itu. Hasil tes kesehatan Papa satu bulan 
yang lalu, ada di sana.” 


Gray segera membuka amplop yang ditunjuk Jimmy— 
yang terletak di meja yang berada di sudut kamar ini— dan 
betapa terkejutnya Gray, saat membaca vonis dokter kalau 
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Jimmy menderita kanker otak stadium tiga dan waktunya 
tinggal sebentar lagi. 


“Papa tidak ingin meninggalkan kamu sendirian di dunia 
ini, Gray. Jadi jika kamu punya istri, Papa tidak perlu 
menikah lagi. Dan Papa tidak akan menikah, jika kamu 
segera menikah. Tapi, jika kamu tidak menikah maka Papa 
yang akan menikah dan memberikan kamu seorang mama 


untuk menjagamu.” 


“Kenapa Papa baru memberitahukan hal ini sekarang 
padaku? Dan aku bukan anak kecil lagi, Pa, hingga perlu 
dijaga. Separuh harta Papa akan jatuh ke tangan wanita itu 
jika Papa menikahinya, kecuali jika Papa memintanya 
menandatangani surat pranikah. Aku bukannya tampak 
begitu peduli atau hanya peduli dengan harta-harta Papa, itu 
semua adalah hasil kerja keras Papa dan tentu hanya Papa 
yang berhak menentukan akan diapakan harta-harta itu. 
Hanya saja, rumah ini akan termasuk juga dan yang paling 
Gray pedulikan adalah rumah ini. Papa tidak perlu 
menikahinya, kita akan mencari dokter terbaik di seluruh 
dunia untuk mengobati Papa.” 


“Maafkan Papa, karena baru memberitahukan hal ini 
sekarang padamu, tapi Papa tidak mau kamu merasa cemas. 
Papa tahu, kamu takut apa yang kita alami dulu akan terjadi 
kembali saat Papa menikah lagi, tapi tidak ada pilihan. Selain 
itu, Klara adalah wanita yang sangat baik dan Papa tidak bisa 
memintanya menandatangani surat pranikah karena itu 
sangat tidak adil untuknya. Waktumu satu bulan untuk 
menemukan wanita yang ingin kamu nikahi, jika tidak, Papa 
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yang akan menikah, dan kanker ini kanker ganas, jadi tidak 
akan bisa disembuhkan.” 


“Ini tidak adil, Papa!” 


“Papa tidak peduli, Gray! Papa hanya tidak ingin 
meninggalkanmu sendirian di dunia ini, dan kamu harus 
menerimanya sebagai mamamu jika kamu tidak menikah juga 
dalam waktu satu bulan!” 


“Baiklah, jika itu yang Papa mau, hanya saja Gray sangat 
ingin tahu, bagaimana caranya Papa bertemu wanita itu dan 
dalam waktu singkat dia bisa menjadi calon istri Papa?” 


“Klara adalah perawat Papa sejak satu minggu yang lalu, 
dan Papa terpesona dengannya hingga memutuskan akan 
menjadikan dia istri Papa.” 


“Hebat sekali wanita itu bisa menjerat Papa hanya dalam 
waktu beberapa hari saja. Aku akan membongkar topengnya 
yang sebenarnya sebelum Papa menikahinya agar Papa tidak 
menyesal nantinya, dan agar Papa juga bisa melihat 
kebusukannya.” 


p? 


“Jaga bicaramu, Gray!” bentak Jimmy lagi. 
“Aku permisi, Papa.” 


Gray berlalu meninggalkan kamar Jimmy, masih dalam 
keadaan marah. 


i kamarnya, Klara sangat bingung apa yang harus 
dilakukannya dan dirinya berjalan mondar-mandir 
di dalam kamar menyesali tindakannya hingga 
membuat ia terjebak ke dalam situasi ini. 


“Klara, kenapa kamu ceroboh sekali? Kenapa kamu 
masih tidak belajar menutup mulutmu?” tanya Klara 
memarahi dirinya sendiri. “Oh ... ya ampun, apa yang telah 
aku lakukan? Dirimu sudah gila, Klara! Dan karena mulut 
besarmu itu kamu jadi harus ikut dalam sandiwara itu.” 


Klara juga tidak mengerti apa yang merasukinya, hingga 
dirinya menyentuh Gray tadi. Padahal ia bisa saja tidak perlu 
menyentuh pria itu, dan hanya perlu meminta agar dia mau 
menyingkir. Namun, ia seperti merasakan magnet yang 
menariknya hingga ia tidak bisa menahan diri untuk 
menyentuh Gray. 


Dirimu memang sudah gila Klara, ya sudah sangat gila! 
Arghh! batin Klara kesal. 


Klara tidak tahu nanti bagaimana ia akan bersikap saat 
makan malam nanti. 
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Bolehkah aku tidak usah ikut makan malam saja? Tapi aku 
bisa kelaparan. Mungkin aku bisa minta tolong Olivia saja untuk 
menyelundupkan makanan untukku. Tapi nanti Mr. Clark akan 
mencariku. Ah ... aku jadi semakin pusing. Mungkin aku hanya 
perlu bersikap biasa saja. Anggap saja anak Mr. Clark tidak ada 


seperti kemarin-kemarin. Yah ... itulah solusi terbaik saat ini. 


Klara tahu kalau hal itu tidak akan mudah karena dirinya 
tahu pasti Gray akan terus menghinanya. 


Kamu hanya harus diam saja dan bersabar serta jangan 
menanggapinya,” nasihat Klara pada dirinya. 


Klara membayangkan wajah Gray. Alis tebal, bola mata 
berwarna bagel, rahang kokoh ditumbuhi janggut tipis, dan 
tidak ketinggalan juga kumisnya yang seksi. Serta dipadukan 
dengan tubuh atletik setinggi 190cm, membuat wajahnya 
sangat tampan dan terasa sangat jantan. 


Apa lagi yang sedang aku pikirkan sekarang? 


Klara tidak pernah merasa seperti ini terhadap laki-laki 
saat dia kuliah. 


“Laki-laki itu sangat arogan dan menyebaikan, Klara. Kamu 
tidak mungkin menyukai laki-laki seperti itu. Ini pasti hanya karena 
kamu sangat marah terhadapnya hingga memikirkannya, batin 
Klara kembali pada dirinya sendiri. “Mudah-mudahan dia segera 
menikah agar aku tidak perlu bersandiwara terlalu lama dan sebelum 
aku jadi gila karena semua ini. 
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Setelah keluar dari kamar Jimmy, Gray pergi ke 
kamarnya dan hanya bisa mondar-mandir. 


Aku tidak habis pikir ada apa dengan Papa? Bukannya fokus 
untuk menemukan dokter terbaik untuk sakitnya tetapi malah ingin 
aku menikah secepatnya hanya karena tidak ingin aku sendirian di 
dunia ini. 

Dia tahu kalau Jimmy mencemaskannya. Bagaimanapun 
usianya sudah 30 tahun, dan sampai sekarang belum 
menikah. Tetapi dia memang sama sekali tidak ingin 
menikah, apalagi jika bersama dengan wanita seperti ibu 
tirinya dulu. Dan dia merasa hampir seluruh wanita yang 
dikenalnya seperti itu, termasuk calon ibu tiri barunya saat 


ini. 


Dasar wanita mata duitan! Apa yang dia tawarkan untuk Papa 
hingga Papa mau menikahinya? Tubuhnyakah seperti yang aku kira? 
Bukannya aku ingin berpikiran buruk tentang Papa, tapi biar pun 
diusia seperti itu Papa masih terlihat prima. Aku tidak akan percaya 

Jika ada yang mengatakan Papa sakit kanker, karena hal itu tidak 
tampak sama sekali pada diri Papa. Tpi hasil tes sudah 
membuktikan Papa memang mengidap penyakit kanker. 


Gray kembali fokus pada Klara, membayangkan tubuh 
wanita itu. Tubuhnya yang tinggi semampai dan lekuk-lekuk 
yang pas di sana-sini, rambut cokelat keemasan dan mata 
cokelat. 


Dengan tubuh seperti itu, tidak akan ada yang menolak 
untuk memilikinya dan Gray pun merasakan kejantanannya 


bangkit hanya dengan membayangkan wanita itu. 
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Sadarlah Gray, dia adalah calon istri papamu. 


Walaupun dia tidak akan membiarkan itu terjadi. 
Kkembali ingat saat Klara menyentuhnya, dia merasakan 
seperti tersengat listrik. Dia tahu jika Klara pasti juga 
merasakannya, karena dia bisa melihat keterkejutan di kedua 
matanya. 


Sebaiknya aku menghirup udara segar. 


Gray melangkah keluar ke teras kamarnya. Dari sudut 
matanya, dirinya melihat Klara yang juga sedang menikmati 
udara segar. Sesaat Gray terpesona saat melihatnya. 


Klara menghirup udara sedalam-dalamnya dan 
membentangkan tangannya saat berada di teras kamarnya. 


Hmmm ... ini lebih baik, aku sudah merasa lebih baik 
sekarang. 


Tiba-tiba Klara merasa bulu kuduknya meremang, karena 
perasaan seperti ada yang memperhatikannya. Dengan 
perlahan Klara menurunkan tangannya dan kemudian 


memutar tubuhnya. 


Benar saja, di teras sebelah Klara menemukan Gray 
sedang memerhatikannya dan menatapnya, dengan cara yang 
tidak ia ketahui bagaimana cara menggambarkannya. 


Hal itu membuat tubuh Klara meremang dan salah 
tingkah hingga dirinya memutuskan kembali masuk ke dalam 
saja. 
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Kenapa aku meremang hanya karena ditatap olehnya? Mungkin 
aku jadi merasa seperti ditatap hantu saja hingga sampai meremang 
semua. Klara tertawa saat memikirkan hal itu. 
Sudahlah aku sebaiknya mandi karena sebentar lagi makan malam 


akan dihidangkan. 


Saat makan malam tiba. Ia tidak menyangka kalau dirinya 
akan melewati makan malam dengan mudah, karena Jimmy 
dan Gray tidak muncul untuk makan malam. 


Apakah aku barus cemas? Bagaimana kalau Mr. Clark jatuh? 
Mungkin sebaiknya aku memeriksanya. 


Setelah selesai makan, Klara bergegas menuju kamar 
Jimmy. Dirinya mengetuk pintu tapi tidak ada jawaban. Saat 
akan membuka pintu, tiba-tiba dirinya mendengar seseorang 
membentak padanya. 


“Apakah satu kali sehari tidak cukup?!” 
“Tentu saja tidak cukup. Bagaimana mungkin cukup?” 


“Kamu sungguh menjijikkan, Woman! Apakah kamu 
tidak tahu malu?” 


“Apa maksud Anda? Kenapa aku harus malu untuk 
memeriksa keadaan Jimmy beberapa kali sehari? Oh .....” 
Mata Klara terbelalak, setelah mengetahui apa maksud dari 
perkataan Gray padanya. 


“Anda memang berengsek! Aku di sini hanya untuk 
memeriksa keadaan Papa Anda, karena dia tidak turun untuk 
makan malam sehingga aku takut dirinya terjatuh atau 
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pingsan! Jika Anda ingin memikirkan hal yang tidak-tidak, itu 
menjadi urusan Anda!” bentak Klara kesal. 


Klara langsung masuk ke dalam setelah mengatakan itu, 
dan tidak memedulikan Gray lagi. 


“Jimmy ... Jimmy ... apa kamu baik-baik saja?” 


“Ya, Klara. Aku hanya merasa kelelahan karena check 
up hari ini. Apa kamu sudah makan?” tanya Jimmy, dan 
dirinya tahu jika pasti ada Gray saat ini karena Klara 


memanggilnya menggunakan namanya saja. 


“Iya. Maaf karena mengganggu istirahatmu. Aku takut 
sesuatu terjadi, karena kamu tidak turun untuk makan 


malam.” 


“Aku baik-baik saja. Kamu bisa istirahat, Klara, karena 
aku sudah tidak membutuhkanmu lagi untuk hari ini.” 


“Aku akan meninggalkanmu kalau begitu.” 


Saat akan melewati Gray. Klara menyapanya lebih karena 
merasa tidak sopan jika dirinya langsung pergi. “Anda bisa 
melihat Papa Anda sekarang.” 


Kemudian Gray masuk ke dalam kamar Jimmy, “Apa 
Papa baik-baik saja?” 

“Iya, Nak. Papa baik-baik saja saat ini. Hanya merasa 
sedikit lelah.” 


“Baiklah. Papa bisa istirahat, aku akan meninggalkan 
Papa sekarang.” 
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Saat Gray baru akan pergi Jimmy memanggil Gray 
kembali. 


“Gray, ingat waktumu hanya satu bulan.” 


Gray terdiam dan tidak membalas perkataan Jimmy. 
Dirinya langsung menuju ruang kerja. 


“Aku harus menemukan seseorang yang bisa aku 


nikahi.” 
pesara. 


Cingga dua minggu sudah berlalu, Gray tidak 
menemukan satu pun wanita yang ingin dia 

) nikahi walau hanya untuk sementara, apalagi 
untuk selamanya. 


Apa yang harus aku lakukan? Aku tidak akan membiarkan 
wanita itu menikah dengan Papa. 


Sejak ultimatum dari Jimmy, setiap malam dia berada di 
ruang kerjanya untuk memikirkan setiap wanita yang dikenal 
dan yang pernah dikencaninya. Namun, tidak satu pun yang 
sesuai keinginannya, sedangkan waktunya semakin menipis. 


Saat Gray akan menuju kamarnya, seperti setiap malam 
lainnya, dia seperti mendengar suara seseorang berenang. 


Apa mungkin itu Papa? Apa yang Papa pikirkan larut malam 
masih berenang? Airnya pasti sangat dingin, bagaimana jika Papa 
tambah sakit? 

Dengan bergegas, Gray menuju ke sana dan ternyata itu 


bukan Jimmy. Dia melihat seorang wanita baru saja keluar 
dari kolam renang, dan Gray tahu siapa itu. 
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“Apa yang kamu lakukan malam-malam berenang di 
sini?” 
“Akh!” pekik Klara begitu terkejut, sehingga dirinya 
terpeleset dan jatuh kembali ke dalam kolam renang. 


Setelah berhasil muncul dari kolam, Klara sangat marah. 
“Haruskah Anda mengejutkan orang seperti itu?! Untung 
saja saya terjatuh di dalam kolam, jika tidak Anda akan 
bertanggung jawab atas kematian saya,” gerutu Klara kesal, 
karena sesaat tadi dia mengira jika Gray adalah hantu. 


“Aduh!” pekik Klara kembali, karena saat mencoba 
untuk menaiki tangga kolam, Klara merasa kakinya begitu 


sakit. 
Sepertinya kakiku terkilir. 


“Tidak perlu berlebihan, Woman! Kamu hanya terjatuh ke 
dalam air saja bukan dari lantai empat ke lantai bawah jadi 
tidak perlu berpura-pura! Dan ini salahmu kenapa malam- 
malam berenang.” 


“Aku tidak berpura-pura, aku memang kesakitan karena 
kakiku terkilir. Anda harus membantuku, aku tidak bisa 
keluar sendiri dari sini atau bahkan naik tangga.” 


“Sudahlah, aku tidak akan tertipu. Selamat berendam 
kalau begitu.” 


“Hey! Hey! Tolong aku! Aku tidak berpura-pura!” teriak 
Klara panik, memanggil Gray yang sudah berbalik akan 
kembali masuk ke dalam rumah. Namun, Gray tidak peduli. 
Dirinya terus masuk ke dalam rumah. 
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Entah apa yang direncanakan wanita itu dan aku tidak akan 
tertipu. Pasti dia berusaha mendekatiku agar aku merestui 


hubungannya dengan Papa. Tidak akan pernah! 


“Sialan Anda, Mr. Clark! Anda memang tidak punya hati, 
aku terluka karena Anda. Semoga Anda masuk neraka dan 
sangat menderita di sana selamanya!” pekik Klara kesal. 


Gray hanya mendengkus mendengar sumpah serapah 
Klara. Dirinya tetap melangkah masuk ke dalam rumah, dan 
tidak memedulikan teriakan Klara. 


Dengan susah payah dan sangat kesakitan, Klara 
akhirnya bisa naik ke pinggir kolam sampai habis tenaganya, 
tidak punya kekuatan lagi untuk berjalan naik ke kamar. Jadi, 
ia hanya bisa menyeret tubuhnya ke kursi santai terdekat, dan 
berbaring meringkuk di sana. 


‘Mungkin setelah beristirahat beberapa lama aku akan bisa ke 
kamar nanti; pikir Klara. 


Sudah sejam Gray menajamkan pendengarannya, untuk 
mendengar apa Klara sudah kembali. Namun, dirinya tidak 
mendengar suara apa pun. 


Apakah dia tidak berbohong tadi? Bagaimana kalau dia 
memang terkilir, dan mungkin dia akan mati kedinginan di kolam 
stu? 


Bergegas Gray keluar dari kamar dan segera turun ke 
bawah, untuk melihat apakah wanita itu masih di sana dan 
ternyata di dalam kolam renang itu sudah kosong. Saat Gray 
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akan berbalik, dia melihat sesuatu di atas kursi dan dengan 
cepat dia menghampirinya. 


Apa yang dilakukannya di sini? Kenapa dia tidak masuk ke 
kamarnya? Apa dia berusaha bunuh diri? 


Saat sudah dekat Gray bisa melihat kalau wanita itu 
menggigil kedinginan. 


“Hey! Apa yang kamu lakukan di sini! Apa kamu 
mencoba untuk mati?” Gray tidak mendapatkan balasan 
sehingga nekat menyentuh Klara, dan dia begitu terkejut 
karena tubuh wanita itu terasa begitu dingin. 


Bergegas menggendong Klara ke atas dan membawa 
wanita itu ke kamarnya. Kemudian dia menyalakan keran air 
panas di bathtub, dan memasukkan Klara di sana dengan 
perlahan. Merasa tidak bisa meninggalkan Klara di sana, jadi 
dia hanya bisa menungguinya. Saat menunggui Klara, dia 
baru memerhatikan kalau wanita itu memakai pakaian renang 
yang menempel ketat ditubuhnya. Saat di kolam renang tadi 
agak gelap, jadi Gray tidak bisa melihatnya dengan jelas. 
Gray begitu iri dengan pakaian itu. 


“Apa rasanya jika kulit wanita ini menempel dengan kulitku dan 
diriku menyatu dengannya?” Dan pikiran itu membuat gairahnya 
bangkit tanpa bisa dikendalikannya. “Kamu sudah gila, Gray! 
Dia adalah calon istri papamu! Apa kamu akan merebut calon istri 
papamu sendiri?! 


Tapi untuk sesaat pikiran Gray menganggap itu ide yang 
sangat bagus. 
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Bagaimana kalau aku mengerjainya, dan membuatnya berpikir 
kalau kami sudah tidur bersama? Mungkin ia akan pergi 
meninggalkan Papa karena malu sudah berselingkuh! Tapi tidak 
malam ini. Malam ini aku harus membuatnya hangat atau ia akan 
mati kedinginan. 


Gray dapat melihat kalau kulit Klara sudah tidak begitu 


pucat lagi, dan sudah mulai merona merah. 


Aku harus membuka pakaiannya sebelum mengembalikannya ke 
kamarnya. 


Dia mengangkat Klara dan mendudukkan tubuhnya di 
pangkuan, sehingga dia bisa membuka baju renang wanita 
itu. Saat dia mencoba membuka pakaiannya, Klara 
mendorong tangannya. 


“Jangan! Apa yang Anda lakukan?” Klara membuka 
matanya sedikit, tapi kemudian memejamkan lagi serta 
meringkukkan tubuhnya semakin dalam ke dalam pelukan 
Gray. 


29 


“Dinginnn Gigi Klara menggemeletuk karena 


kedinginan. 


“Maaf, aku harus membuka pakaianmu kalau tidak ingin 
kamu mati kedinginan.” Dengan bergegas Gray membuka 
semua pakaian Klara. tanpa menyisakan sehelai benang pun. 


Gray menggendong wanita itu ke kamarnya, setelah 
mengambil handuk untuk menutupi tubuh Klara. Namun, 
Klara merangkul leher Gray dengan kencang, dan semakin 
meringkuk dalam pelukannya. Bahkan dirinya menyusupkan 
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kepala semakin dalam di lekukan leher Gray, dan 
menempelkan bibirnya yang dingin di sana. 


Gray hampir menggeram, karena apa yang dilakukan 
Klara membangkitkan gairahnya kembali. Gray sejak tadi 
sudah berusaha dengan susah payah mengendalikan diti. 


“Dinginnn ....” Klara kembali bergumam. 


Shit maki Gray. “Aku tidak bisa mengembalikan dia ke 
kamarnya untuk sendirian. Bagaimana jika dia demam dan tidak 
ada yang tahu? Hal itu akan menjadi salahku, dan Papa akan 
sangat marah karena mengira aku sengaja melakukannya. Meski 
aku ingin menyingkirkan wanita ini tapi tidak dengan membuatnya 
terbunuh. 


Jadi, Gray membaringkan Klara di ranjangnya dan 
menutupinya dengan selimut tebal. Gray membuka 
pakaiannya yang ikut basah dan hanya menyisakan celana 
dalam, tapi saat akan berbalik pergi mandi air dingin untuk 
memadamkan hasratnya, Klara menangkap tangannya dan 
kembali mengigau. 
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“Dinginnn aa 


Gray tidak siap, saat Klara menariknya mendekat hingga 
dia terjatuh di ranjang. Akhirnya dia menyerah dan 
memasukkan dirinya ke dalam selimut. 


Mungkin kehangatan tubuhku akan segera menghangatkan 
wanita ini, jadi, aku bisa segera mengembalikannya ke kamarnya. 


Dengan segera Klara memeluk kehangatan yang berada 
di sebelahnya dengan tubuh telanjang, untuk mendapatkan 


Ds i 


& NN > 


A ROMANCE STORY FROM YESSY LIE 


MY FATHER’S 
p Wa 


kehangatan yang terasa begitu nikmat. Tanpa menyadari 
sumber kehangatan itu berasal dari mana. 


Mungkin aku bisa membiarkannya sebentar meski ini mungkin 


akan membunuhku. 


Namun, tanpa bisa Gray kendalikan, dirinya ikut tertidur 
karena terus kekurangan tidur saat memilih-milih dan 
mencari wanita yang mungkin akan dinikahinya. 
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cesokan harinya, Klara merasa ada sesuatu 

yang menekan pahanya jadi dia menggerak- 
D gerakkan diri karena merasakan sesuatu itu 

sangat panas, dan membuatnya merasa sedikit 
tidak nyaman. 


Selain itu, dia juga merasa sedang memeluk sesuatu yang 
hangat di depannya. Saat sadar jika dirinya bukan memeluk 
sesuatu tapi seseorang, dengan panik Klara segera membuka 
matanya dan menemukan di hadapannya seseorang yang 


menatap balik kepadanya. 


“Akh! Tidak ... tidak ... aku pasti bermimpi!” pekik Klara 
panik, dan berusaha segera turun dari ranjang untuk berlari 
pergi dari kamar. 


Namun, sebelum sempat melakukan itu semua. Dengan 
mudah Gray menangkap Klara dan menindihnya di ranjang, 
serta menutup mulutnya dengan tangannya. 


“Diamlah, apa kamu ingin semua orang di rumah datang 
kemari dan melihat apa yang kita lakukan?” 


Klara tidak bisa menjawab karena mulutnya masih 
ditutupi. Dia hanya bisa terbelalak ngeri menatap pada Gray. 
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Tentu saja aku tidak ingin orang serumah datang. Apa yang 
terjadi kepadaku semalam? 


Klara berusaha menarik tangan Gray dari mulutnya agar 
bisa bicara. 


“Hentikan! Aku akan melepaskan tanganku, tapi 
berjanjilah kalau kamu tidak akan berteriak lagi.” 


Dengan cepat Klara menganggukkan kepalanya. Dia 
sangat ingin tahu apa yang telah terjadi. “Apa yang Anda 
lakukan di sini, Mr. Clark?” tanya Klara setelah mulutnya di 
buka, dan Gray menjauh darinya. 


“Akh ... apa yang Anda lakukan?!” tanya Klara, saat sadar 
jika dia tidak berpakaian dan dengan cepat dirinya berdiri 
menutupi tubuh telanjangnya dengan selimut. “Bisakah Anda 
berpakaian?!” pekik Klara, saat sadar jika Gray hampir tidak 
berpakaian juga. 


“Ini kamarku, Nona, apa kamu tidak bisa melihat?” 
Dengan segera Klara mengedarkan pandangannya. 
Oh ... apa yang aku lakukan di sini? 


Dia mencoba mengingat kembali kejadian semalam. 
Terakhir yang diingatnya adalah Gray meninggalkannya di 
kolam dan dia merasa dirinya hampir mati kedinginan, tapi 
tidak bisa ke kamarnya karena kakinya sakit. 


“Ini salah Anda, Anda meninggalkanku sehingga aku 
hampir mati kedinginan dan—” 
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Klara terbelalak mengingat samar-samar Gray yang 
menggendongnya, merendam tubuhnya di dalam bathtub. Ia 
merasa begitu nikmat karena kehangatan dari air panas 
di bathtub, sampai kemudian Gray berusaha membuka 
pakaiannya. Dia berusaha mencegah, tapi tidak punya tenaga 
apalagi tubuhnya kembali merasa kedinginan hingga dia 
meringkuk di dalam pelukan Gray seperti lintah, karena 
kehangatan yang didapatkannya dari sana. 


Saat ini dia juga baru ingat, bagaimana dirinya dengan 
senang memeluk Gray dengan tubuh telanjangnya. Setelah 
itu dia tidak ingat apa yang terjadi. 


Oh ... aku seperti wanita jalang. Aku tidak bercinta dengan 
Gray, bukan? Wajah Klara menjadi pucat saat pikiran itu 
terlintas dibenaknya. 


“Ya,” jawab Gray. 
“Ya, apa, Mr. Clark?” Klara bertanya dengan ngeri. 


“Setelah apa yang kita lakukan semalam, kamu tidak 
serius bukan tetap memanggilku Mr. Clark?” 


“Apa?! Memangnya apa yang telah kita lakukan 
semalam?” Klara mencoba bertanya lagi. Berharap Gray 
akan benar-benar menjawab, bukan dengan jawaban-jawaban 
tidak jelas yang dari tadi diberikan Gray padanya. 


“Kamu tidak ingat? Oh .... Kamu melukai hatiku, 
Klara,” timpal Gray, sengaja memanggilnya dengan Klara 


untuk menekankan maksudnya. 
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“Anda pasti berbohong!” ujar Klara dan tanpa sadar 
melangkah beberapa langkah ke arah Gray. 


“Apa kamu yakin?” tanya Gray tersenyum perlahan. 


Wajah Klara semakin bersemu merah dan Gray begitu 
senang, karena tidak menyangka jika begitu mudah rencana 
yang dipikirkannya terjadi, padahal bahkan dirinya belum 


menjalankannya. 


Ini kesempatanku untuk membuat wanita ini yakin jika ia 
sudah berselingkuh dari Papa. 


“Mungkin aku akan menyegarkan kembali ingatanmu.” 


“Apa? Tidak! Menjauhlah aku calon istri papamu,” ucap 
Kara, berusaha memakai senjata terakhirnya untuk 
menjauhkan Gray. 


“Aku rasa itu sudah tidak mungkin,” timpal Gray 
kembali berbicara dan mendekat pada Klara. 


Klara mundur untuk menjauhi Gray dan karena 
membawa selimut yang terlalu tebal, dirinya terjatuh kembali 
di ranjang dan membuat selimutnya terlepas hingga tubuh 
telanjangnya terlihat lagi. Hal itu dimanfaatkan Gray untuk 
menindihnya kembali di ranjang, agar tidak bisa melarikan 
diri. 

“Anda mau apa, Mr. Clark?” tanya Klara dengan suara 
tercekat. Saat itulah Klara menyadari ada sesuatu yang 
menekan area intimnya. 


“Mengulang apa yang sudah kita lakukan semalam.” 
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“Tidak, Anda bohong!” Klara berusaha mendorong 
Gray menjauhinya agar tidak menindihnya lagi, tapi Gray 
tidak bergerak. 


“Please ... lepaskan aku.” 


“Kenapa? Kamu menyukainya juga, bukan? Begitu juga 
semalam, apa kamu tidak ingat?” Gray kemudian 
menempelkan bibirnya ke bibir Klara, yang terlihat begitu 
menggodanya. 


“Tidak ... hmphhh.” 


Klara berusaha menolak, tapi dia tidak kuasa. Tubuhnya 
seolah-olah dialiri listrik, dan membuatnya nyeri di mana- 


mana. 


Apa yang terjadi kepadaku? Aku akan membuat sandiwara ini 
terbongkar kalau aku terus membiarkan dia menciumku. 


“Gray, please, lepaskan aku,” pinta Klara setelah Gray 
melepaskan bibirnya. 


“Akhirnya kamu memanggil namaku.” 
Gray tersenyum mendengarnya. Dirinya merasa senang 
karena berhasil menipu Klara. Merasa yakin, jika Klara akan 
segera pergi sekarang dari rumah ini karena merasa bersalah 
telah berselingkuh dengan anak calon suaminya. 


Setelah Gray melepaskannya, Klara segera bangun dan 
kembali mengambil selimut untuk membungkus tubuhnya. 
Meski kakinya masih sakit dia mencoba menahannya dari 
tadi, tapi kemudian dia ingat jika dia harus memeriksa 
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sesuatu di ranjang untuk mengetahui apakah Gray 
membohonginya atau tidak. 


“Maaf, dapatkah Anda turun? Aku perlu mencari 
antingku.” 


Setelah Gray turun dari ranjang, bergegas Klara 
memeriksa dan dia tidak menemukan apa yang dicari di 
ranjang. 


“Oh ... tidak ada.” Klara begitu bahagia, karena ternyata 
apa yang dikatakan Gray semuanya bohong hingga dia 


menangis haru. 


“Apakah anting itu begitu berharga hingga kamu 


menangis?” 
“Apa?” tanya Klara. 
“Kamu menangis karena antingmu hilang, bukan?” 


“Oh ... ya ... ya. Saya permisi.” Dengan bergegas Klara 
berusaha berlari keluar dari kamar Gray dengan cepat, meski 
dengan terpincang-pincang dan sambil membawa selimut 
yang berat. 


Kenapa wanita itu begitu memaksakan diri? Seolah-olah takut 
aku akan menangkapnya lagi. Mungkin saja,’ pikir Gray karena 
bukan hanya Klara yang dia permainkan, tapi dirinya sendiri 
juga. Dia harus segera mandi air dingin. 


i kamarnya, Klara menari-nari dengan gembira 
walaupun kakinya masih kesakitan dan memasang 
lagi anting yang tadi dibukanya dengan cepat. 
Semalam tidak terjadi apa-apa, jadi ia bisa tenang. 
Di ranjang Gray tidak ada bukti kalau semalam mereka telah 


bercinta. 


Mulai sekarang ia bertekad akan menghindari Gray, 
sebab ia tidak tahu apa yang lelaki itu rencanakan dengan 
berbohong padanya tentang semalam. 


Saat melihat jam ia begitu terkejut karena ternyata hari ini 
sudah pukul 05.55. 


Oh ... aku harus bergegas karena Mr. Clark sebentar lagi akan 
bangun untuk lari pagi. Saat membuka selimut Gray yang 
dipakainya, dia kembali teringat dengan apa yang terjadi 
semalam dan tadi. Wajah Klara kembali bersemu merah saat 
mengingatnya. Aku harus menghentikan semua ini, lebih baik 
Jokus saja dengan pekerjaanku. 


Setelah berbenah diri dan bersiap-siap, Klara menuju ke 
kamar Jimmy, tapi ternyata dia tidak ada di sana. 
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“Ke mana perginya Mr. Clark pagi-pagi begini?” Saat 
akan pergi Klara melihat selembar catatan di meja. 


“Klara, beristirahatlah karena sepertinya dirimu sangat 
kelelahan, jadi tadi aku tidak membangunkanmu. Aku pergi jogging 
agak pagi hari ini, jangan susul aku, aku akan baik-baik saja.” 


Klara tidak tahu apa yang Jimmy pikirkan sehingga pergi 
lari pagi sendirian saja, tapi dia pun tak mungkin bisa 
menemani karena kakinya masih sakit saat ini. Klara merasa 
kagum terhadap Jimmy. Dia merasa Jimmy sangat hebat 
walaupun sakit kanker, tetapi dia masih bisa berlari dan 
berenang. 


Apakah memang begitu orang yang sakit kanker? Aku pun 
baru kali ini aku bertemu dengan seseorang yang menderita sakit 
kanker. Tapi dia sangat bersemangat sekali menjalani hidupnya 


Jadi, Klara hanya bisa kembali ke kamarnya. Dirinya 
tidak ingin berkeliaran di rumah yang nantinya akan 
membuat dia mungkin tanpa sengaja akan bertemu Gray. 


Gray ... dalam pikiranku, aku dapat memanggilnya seperti itu 
tapi saat memanggilnya langsung aku tidak boleh menggunakan 
panggilan seakrab itu lagi. Cukup satu kali tadi aku melakukannya. 
Dia adalah anak majikanku yang sama artinya jika dia juga 
majikanku, dengan kata lain dia terlarang untukmu, Klara. 
Meskipun dia telah melibat tubuhmu, itu tidak berarti apa-apa 
untuknya. 


Klara tidak mengerti kenapa dia harus merasa sedih.Saat 
kembali ke kamarnya, ia membaca buku roman yang 
dipinjamkan Olivia kepadanya. Dia sempat menolak karena 
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sebenarnya dia tidak suka membaca, tapi Olivia memaksa 
dan memintanya untuk mencoba membacanya. Sekarang 
Klara akan mencoba membacanya, daripada tidak ada hal 
apa pun yang dapat dilakukannya saat ini. 


Tak terasa Klara sudah membaca hingga hampir dua jam. 
Dia baru tahu ternyata membaca buku roman sangat 


menyenangkan. 
“Cium aku,” bisik Barbie,” ucap Klara. 


Apakah tidak memalukan jika wanita yang meminta ciuman 


terlebih dahulu? 


Klara memikirkan ciumannya dengan Gray tadi saat 
bangun. Wajah Klara kembali memerah saat mengingatnya. 


Jangan dipikirkan, Klara! Mungkin aku bisa membaca novel ini 


sedikit lagi. 
Klara melihat jam kembali. 


Oh ... sudah hampir jam delapan pagi. Aku tidak punya waktu 
lagi karena sebentar lagi Mr. Clark akan sarapan. Aku harus segera 
mandi dan berganti baju. 


Klara sedikit terlambat saat sampai di ruang makan. Di 
sana sudah menunggu Jimmy dan Gray di meja makan. 
Dirinya mencoba untuk tidak menatap Gray, karena dia bisa 
merasakan pria itu sedang menatapnya sejak tadi. 


“Jimmy, apa yang kamu pikirkan hingga jogging sendirian? 
Bagaimana kalau kamu jatuh atau tiba-tiba sakit? Kamu 
sungguh membuatku khawatir.” 


M. E STORY FROM YESSY LIE 


MY FATHER’S 
p Wa 


“Klara, lihatlah aku baik-baik saja, bukan? Tadi aku ingin 
membangunkanmu, tapi setelah beberapa kali mengetuk 
kamu tidak menjawab. Sepertinya dirimu sangat kelelahan 
jadi aku tidak tega membangunkanmu.” 


“Papa bisa membangunkanku,” sambung Gray. 


“Papa juga sudah mengetuk pintumu, Gray, tapi dirimu 
juga tidak menjawab. Kalian berdua sangat kompak,” kekeh 
Jimmy, karena dia tahu kalau Klara tadi pagi berada di kamar 
Gray. Dia mengurungkan niat mengetuk kamar anaknya, saat 
mendengar keributan dari dalam kamar sang putra. 


Wajah Klara bersemu merah. Dia tidak berani menatap 
Gray, karena tidak ingin mengingat kembali kejadian itu. 


“Baiklah, sebaiknya kita mulai makan, aku sudah sangat 


? 


lapar,” ucap Jimmy, karena tidak tega melihat wajah Klara 


yang sudah seperti kepiting rebus. 
Sepertinya rencanaku tidak lama lagi akan berhasil. 


Jimmy sangat senang mengetahuinya. Dia sudah lelah 
menjadi orang sekarat. 


Mereka pun makan dalam diam. Saat hampir selesai 
makan, Klara memberanikan diri melihat Gray dan rupanya 
laki-laki itu masih tetap menatapnya. Klara cepat-cepat 
minum dan tersedak karenanya. Gray bergegas bangun dan 
menepuk punggung Klara karena dia yang berada paling 
dekat dengannya. 


“Apa kamu baik-baik saja, Klara?” tanya Gray setelah 
batuk Klara sudah berhenti. 
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Klara begitu terkejut, karena Gray memanggil namanya 
di depan Jimmy. “Aku baik-baik saja, terima kasih, sebaiknya 
aku permisi dulu.” 


Secepat mungkin Klara melarikan diri dari sana, tapi 
dirinya masih sempat mendengar saat Jimmy memanggil 
Gray. Entah apa yang mereka bicarakan Klara tidak ingin 
mengetahuinya, jadi dia bergegas pergi dari sana. 


KR ak 


Jimmy meminta Gray duduk saat Klara sudah pergi, dan 
mulai mengutarakan maksudnya. 


“Gray.” 
“Ya, Papa.” 


“Papa ingin kamu mengajak Klara ke Nassau untuk 
membeli baju-baju di butik langgananmu, tempat biasa kamu 
membawa kekasih-kekasihmu. Apa kamu bisa?” 


“Papa bisa menyuruh Jackson jika ingin membawa calon 
istri Papa menghabiskan uang Papa. Gray tidak punya waktu 
untuk mengantarnya,” geram Gray, karena sangat kesal 
dengan permintaan Jimmy padanya. 


“Tapi Papa ingin kamu yang mengantarkannya agar 
kalian bisa saling mengenal, jadi kalian nanti bisa akur. Papa 
tidak mau calon istri Papa dan anak Papa jadi tidak akur.” 

“Maaf, Papa, Gray tidak bisa.” Dengan cepat Gray ingin 
pergi dari sana, sebelum dia semakin marah. 


M. E STORY FROM YESSY LIE 


MY FATHER’S 
p Wa 


“Papa mohon, Gray, anggap ini sebagai permintaan Papa 
yang terakhir.” 


Gray menghentikan langkahnya mendengar hal itu, 
“Baiklah, minta calon istri Papa bersiap-siap sejam lagi. Jika 
tidak, batalkan saja.” Akhirnya Gray memilih mengalah demi 
Jimmy, meninggalkannya di ruang makan lalu melangkah 
dengan sangat kesal. 


Kapan wanita itu akan memberitahukan pengkhianatannya? 
Sekarang bukannya memberitahukan pengkhianatannya, dirinya 
malah memeras Papa agar membelikan barang-barang mewah 
untuknya. Sekarang pakaian-pakaian, lalu besok apalagi? Dasar 
wanita gila harta! geram Gray. 


Gray memutuskan untuk mencari Klara, dan 
menekannya agar mau mengakui pengkhianatannya. Jika dia 
membiarkannya lebih lama di rumah ini, suatu hari bukan 
hanya pakaian yang akan dimintanya. Mungkin nanti mobil 
atau mungkin rumah mewah. Dia mengurungkan niatnya 
untuk pergi ke kamarnya, dan dengan cepat menuju kamar 


Klara. 
ERA 


etelah sampai di kamarnya Klara melanjutkan 
membaca novel yang tadi dibacanya. 


Mungkin aku akan dipecat sebentar lagi karena 
terlalu santai. 


Klara tidak peduli saat ini karena dia tidak ingin bertemu 
Gray atau pun Jimmy. Klara menjadi kepanasan dan 
wajahnya merona merah saat ia membaca sampai adegan 


panas di novel yang sedang dibacanya. 


Sebaiknya aku berendam saja daripada membuatku berpikir 
yang tidak-tidak. Apalagi jika membuatku membayangkan jika itu 
Gray dan diriku, yang berada di adegan novel tersebut. 


Klara bergidik ngeri akan pikirannya sendiri.Ia pun 
menikmati waktu santainya di bathtub. Dia ingin berendam 
sangat lama agar semua rasa lelahnya hilang, dan kakinya bisa 
membaik. Sejak bertemu Gray, Klara tidak pernah merasa 
tenang lagi. Apalagi sejak kejadian semalam saat di 


kamarnya. 


“Sangat menyebalkan. Kenapa dirinya harus muncul 
terus-terusan di dalam pikiranku?” gerutu Klara, dan 
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memasukkan seluruh badan beserta kepalanya ke dalam air 
agar Gray hilang dari pikirannya. 


Betapa kagetnya Klara saat mengangkat kepala, karena 
Gray sudah berada di dalam kamar mandinya sedang 
memperhatikannya, hingga membuat ia mengira sedang 
berhalusinasi. 


“Aku perlu berbicara denganmu.” 


“Akh?” teriak Klara, saat mendengar suara Gray dan 
menyadari jika dirinya tidak berkhayal. Kemudian ia segera 
membungkukkan tubuh dan memeluk kakinya, untuk 
menutup tubuh bagian depannya yang tidak berpakaian. 


“Aku sudah melihat semuanya semalam, jadi tidak ada 
lagi yang perlu kamu tutupi.” 


“Keluar!” bentak Klara, dan menyiram Gray dengan air 
hingga mau tidak mau laki-laki itu keluar. Wajah Klara 
bersemu merah karena apa yang dikatakan Gray. 


“Aku akan menunggumu di kamar, Klara. Jika dalam 
waktu lima menit kamu tidak keluar, aku akan masuk 
kembali ke dalam!” teriak Gray dari kamar Klara. 


“Apa sebenarnya yang dia inginkan?” 


Mau tidak mau Klara bergegas mengambil handuk, dan 
keluar dari kamar mandi. Dia tidak punya pilihan selain 
memakai handuk, karena dirinya tidak membawa pakaian. 


“Apa yang ingin Anda bicarakan, Mr. Clark? Hingga 


melupakan sopan santun, dan menerobos masuk ke tempat 
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orang lain dengan seenaknya. Saya tahu ini rumah Anda, tapi 
ini adalah kamar saya. Jadi, harusnya setidaknya Anda 
mengetuk pintu terlebih dahulu, bukannya langsung masuk 
sesuka Anda bahkan langsung masuk ke kamar mandi.” 


Gray terdiam saat dia diceramahi panjang lebar oleh 
Klara. Sejenak dirinya terpaku melihat kemarahan yang 
berkobar-kobar dari Klara. Tentu saja dia masih mengingat 
jelas tubuh di balik hanfuk itu. 


Apakah wanita ini akan mempunyai semangat seperti ini juga 


saat bercinta? 


“Halo, Mr. Clark,” panggil Klara sambil melambai- 
lambaikan tangannya di hadapan Gray, saat lelaki itu hanya 
terdiam saja. 


“Katakan apa lagi yang kamu tawarkan kepada papaku 
hingga dia akan membelikanmu pakaian-pakaian dari butik 
mahal, Klara? Selanjutnya apa yang akan kamu minta dari 
Papa? Mobil mungkin atau rumah? Seperti yang aku kira 
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dirimu memang wanita yang gila harta,” ucap Gray, setelah 
menangkap tangan yang Klara lambaikan padanya. Meski 
Klara berusaha menariknya, Gray terus memegangnya 


dengan erat. 


“Aku tidak mengerti apa yang Anda katakan. Aku tidak 
pernah meminta apa pun dari Papa Anda. Jadi tujuan Anda 
kemari hanya untuk menuduhku yang tidak-tidak?” tanya 
Klara gusar, sambil terus berusaha menarik tangannya agar 
terlepas dari genggaman Gray. 
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“Tidak perlu berpura-pura, Klara, karena baru saja tadi 
Papa memintaku mengantarkanmu ke butik mahal yang ada 
di Nassau hari ini.” 


“Aku sama sekali tidak tahu apa yang Anda bicarakan, 
Mr. Clark,” ucap Klara. 


Gray melangkah mendekat pada Klara, dirinya sangat 
kesal karena wanita ini masih saja berpura-pura. Dengan 
refleks Klara melangkah mundur dan memegang handuknya 
dengan erat. Napasnya tercekat saat Gray diam saja, dan 
berjalan semakin dekat padanya. 


Apa yang dia inginkan sebenarnya? 


“Itu terserah dirimu jika ingin terus berpura-pura, Klara, 
dan aku rasa dirimu tidak perlu malu-malu lagi setelah apa 
yang terjadi di antara kita.” 


“Tidak ada yang terjadi di antara kita dan aku tidak 
berpura-pura. Jika hanya itu yang ingin Anda katakana, 
silakan keluar,” balas Klara masih dengan suara tercekat, 
karena Gray semakin dekat padanya. 


“Kamu masih ingin menyangkalnya? Aku tahu kamu 
menginginkanku dan aku juga menginginkanmu, apa kamu 
akan tetap menikah dengan papaku?” 


“Ya, jika itu yang diinginkan Papa Anda. Sekarang tolong 
tinggalkan kamarku, aku ingin berpakaian.” 


Dengan tiba-tiba Gray menarik tangan Klara yang masih 
digenggamnya, hingga membuat ia terlempar ke dalam 
pelukannya. Dia segera merengkuh pinggang Klara, dan 
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melumat bibirnya saat wanita itu berada di pelukan. Karena 
terkejut, Klara membuka mulutnya untuk berteriak, tapi hal 
itu malah dimanfaatkan pria itu untuk menjelajah ke dalam 
mulut Klara dengan lidahnya. 


Setelah berusaha memberontak sebentar, akhirnya Klara 
mulai terdiam. Dirinya baru tahu ternyata berciuman bisa 
senikmat ini. Dengan refleks dia mengalungkan kedua 
tangannya di leher Gray, sehingga tidak ada yang menahan 
handuknya. Kesempatan itu kembali dimanfaatkan Gray, 
untuk melepaskan handuk itu dari tubuh Klara. 


Gray merapatkan tubuh telanjang Klara ke tubuhnya. 
Dia menghukum Klara, karena masih ingin menikah dengan 
Jimmy padahal jelas-jelas menginginkan dirinya. Dia 
menyentuh bokong Klara yang padat berisi, dan menekannya 
ke bukti gairahnya yang menegang. 


Klara merasakan sesuatu yang keras menusuk perutnya, 
dirinya tidak peduli kali ini. Yang pasti dia tidak ingin Gray 
berhenti untuk saat ini. Gray menyentuh kedua payudaranya, 
dan putingnya menegang karena sentuhan itu. Ia mendesah 
karena sentuhan-sentuhan itu, dan saat dirinya lupa diri tiba- 
tiba Gray menghentikan semuanya. 


“Sepertinya dirimu sangat munafik, Klara. Begitu 
menikmati sentuhanku, tapi masih tetap ingin menikah 
dengan papaku, ternyata selain gila harta dirimu juga serakah 
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dan sangat murahan 


Dengan itu Gray mengempaskan Klara ke ranjang, dan 
beranjak pergi dari kamar. Saat sampai di pintu kamar, dia 
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kembali berbicara. “Katakan pengkhianatanmu kepada Papa 
atau aku sendiri yang akan mengatakannya. Segera turun ke 
bawah, waktumu dua puluh menit untuk bersiap-siap. Kali 
ini aku akan mengantarmu ke butik, karena sudah berjanji 
pada Papa. Lain kali aku tidak akan pernah mau 
mengantarmu untuk menghabiskan harta papaku.” 


“Pergi!” jerit Klara sambil melemparkan bantalnya 
kepada Gray. 


Setelah ditinggalkan Gray seperti itu, Klara meratapi 
kebodohannya. Sekarang dia tahu apa tujuan Gray. Membuat 
dia merasa bersalah karena telah mengkhianati calon 
suaminya, dan berharap dirinya akan pergi dengan sendirinya 
dari rumah ini. 


“Jangan harap, Gray! Aku tidak akan ke mana-mana jika 
bukan papamu yang meminta.” 


Mulai sekarang aku tidak akan tertipu lagi. Ada apa dengan 
Mr. Clark, kenapa ingin membelikan aku pakaian? Aku tidak 
pernah menginginkan itu. Aku harus bicara dengan Mr. Clark 
tentang hal ini. 


Setelah berpakaian, Klara bergegas ke kamar Jimmy dan 
mengetuk pintu. 


“Masuk.” 


“Mr. Clark, saya datang kemari ingin bertanya, apa 
maksud Anda menyuruh anak Anda untuk membawa saya 
pergi berbelanja pakaian? Saya sedang tidak butuh pakaian 
saat ini.” 


FROM YESSY 


MY, FATHER' S 
“Tidak apa-apa, Klara, aku hanya ingin memberikanmu 
hadiah karena kamu sudah merawatku dengan baik.” 


“Tapi saya melakukan itu semua karena dibayar, jadi saya 
tidak bisa menerima hadiah dari Anda.” 


“Aku hanya ingin memberikannya padamu tidak ada 
maksud lain Klara. Tolong terimalah pemberianku ini, 
anggap saja sebagai permintaan terakhirku.” 


“Tapi, Mr. Clark—” 
“Please ... Klara.” 


Klara sangat dilema dengan semua ini. Jika dia menerima 
maka Gray akan semakin salah paham, tapi jika tidak dia 
terima dirinya tidak tega mengecewakan Jimmy. 


“Sekali ini saja, Klara, tolong terima pemberianku,” pinta 
Jimmy sekali lagi karena bisa melihat jika Klara sudah mulai 
ragu. 


“Baiklah, aku akan menerimanya kali ini, tapi tolong lain 
kali jangan memberikan apa pun lagi padaku, Mr. Clark.” 


“Baiklah Klara jika itu keinginanmu dan aku harap kamu 
akan membeli apa pun yang kamu suka. Sekarang pergilah 
Gray mungkin sudah menunggumu di bawah.” 


“Baiklah, aku pamit dulu. Terima kasih untuk 
hadiahnya.” 


Dengan segera Klara keluar untuk mencari Gray, karena 
dia tidak ingin pria itu marah aa dirinya terlambat. 
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c Shi?” maki Gray saat sampai di samping mobilnya. Dia 
begitu kesal, karena hampir saja dirinya hilang kendali. 


Untung saja akal sehatnya kembali tepat waktu. Dia 
kembali mengingat bagaimana Klara tadi begitu pasrah 
dalam pelukannya. 


Hentikan pikiranmu, Gray, karena sebentar lagi kamu akan 
kembali bertemu dengannya dan hal itu tidak akan bagus jika dirimu 
masih merasa tegang di sana. Ya, aku harus berbenti memikirkannya 
dan lebih baik menyiapkan mobilku karena suka tidak suka aku 
akan mengantarnya dengan mobil ini. 


Mobil mewah warna merah milik Gray sengaja dia buka 
bagian atap mobilnya, dia berencana akan membuat Klara 


jera pergi bersamanya. 


Setelah dia menunggu beberapa saat, akhirnya Klara pun 
turun. Dengan wajah cemberut, ia mendekat pada Gray. 
Dirinya sangat tidak suka jika harus pergi bersama pria itu. 
Walaupun dia sangat penasaran bagaimana rasanya menaiki 
mobil mewah itu. 
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Saat sudah semakin dekat, mau tidak mau Klara 
terpesona dengan mobil Gray dan bagaimana pria itu juga 
terlihat semakin seksi saat bersandar di mobilnya. 


Andai kami sepasang kekasih mungkin aku akan berlari ke 
dalam pelukan Gray dengan gembira, tapi hal itu mustahil. Laki-laki 


itu membenciku. 


“Apa kamu tidak bisa lebih cepat, Klara?! Aku punya 
banyak pekerjaan yang harus kutinggalkan karena menjadi 
sopirmu.” 


Klara kembali cemberut karenanya. Jika bukan demi 
Jimmy, dia tidak akan mau pergi bersama Gray karena 
firasatnya mengatakan dirinya bukannya akan bersenang- 
senang, tapi malah akan sangat menderita. 


“Ayo, cepat naik!” perintah Gray saat dirinya sudah 
berada di balik kemudi. 


Klara memutuskan lebih baik menurutinya daripada 
berdebat, karena hal itu hanya akan menghabiskan tenaganya 
saja. Saat duduk di dalam mobil Gray hal itu terasa sangat 
menakjubkan, hingga dirinya tidak bisa menahan diri untuk 
tersenyum. 


“Pasang sabuk pengamanmu!” 


Setelah Klara memasang sabuk pengamannya, Gray 
membuka atap mobil. 


“Haruskah atapnya dibuka?” tanya Klara, karena ia tidak 
suka terkena angin saat berkendara sebab akan membuatnya 
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“Jika dirimu tidak suka, kamu bisa jalan kaki.” 
Klara kembali cemberut dengan jawaban Gray. 
“Dia pasti sengaja melakukan ini semua,” batin Klara. 


Gray kemudian menjalankan mobilnya. Awalnya dengan 
perlahan, hingga saat sampai di jalan yang berliku-liku Gray 


menjalankan mobilnya dengan cepat. 


Hal itu membuat Klara mual, dan takut mereka akan 
menabrak pohon-pohon yang ada di pinggir jalan. Ditambah 
angin kencang yang menerpa wajah dan rambutnya, 
membuat Klara semakin berantakan. Memilih memejamkan 
mata, karena tidak ingin memberikan kepuasan kepada Gray. 
Dia tahu Gray sengaja melakukan ini semua. 


Untung saja perjalanan menuju ke kota tidaklah jauh, 
hingga Klara lega karena siksaannya sudah berlalu. Mungkin 
nanti saat pulang dia akan jalan kaki saja, atau mencari taksi. 


Setelah Gray memarkirkan mobilnya di depan butik yang 
mereka tuju, Klara turun terlebih dahulu. Namun, dirinya 
tidak langsung masuk karena dia tidak tahu apa yang harus 
dilakukannya di dalam. Ini bukanlah kebiasaannya. 


Jangankan pergi ke butik mahal, ke mal saja dia tidak 
pernah. Klara tahu diri, penghasilan Benjamin tidaklah 
banyak dan Benjamin serta Lidya masih harus membiayai 
kuliahnya. Jadi Klara tidak pernah ke mana-mana, setelah 
selesai kuliah dia langsung pulang ke rumah. 


“Ayo, cepatlah! Cari apa yang kamu mau, agar kita bisa 
pulang setelah itu.” 
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“Baiklah.” Dengan perlahan, Klara mengikuti Gray yang 
sudah masuk terlebih dahulu ke dalam. 


“Selamat datang, Mr. Clark, ada yang bisa saya bantu?” 
sapa pegawai di butik itu. 


“Nona ini yang membutuhkan bantuanmu, Linda.” Gray 
sudah kenal dengan pegawai di butik ini, karena sering 
mengajak kekasih-kekasihnya berbelanja di sini. 


“Oh, silakan, Nona, perkenalkan nama saya Linda. Apa 
ada pilihan baju tertentu yang Anda cari, Nona?” 


“Aku ....” Klara melihat pada Gray. Dirinya tidak tahu 
harus membeli apa, karena dia benar-benar tidak pernah 
memasuki butik mahal seperti ini, tapi Gray sudah pergi dari 
tempatnya berada. 


“Linda, aku tidak punya baju khusus yang aku cari. 
Bahkan aku tidak tahu mau membeli apa. Aku serahkan saja 
pilihannya padamu. Bolehkan aku memanggilmu Linda?” 
tanya Klara dengan hati-hati. 


“Oh ... ya, tidak apa-apa, Nona,” ujar Linda. “Baiklah 
sebentar saya ambilkan koleksi terbaru kami dan itu pasti 
akan sangat cocok untuk Anda.” 


“Baiklah, terima kasih dan kamu bisa memanggilku, 
Klara,” timpal Klara tersenyum menanggapinya. 


“Gadis ini kenapa tidak langsung memilih sendiri? Biasanya para 
wanita yang dibawa Gray Clark sangat angkuh dan akan langsung 
memborong baju-baju di sini sesuka mereka. Kenapa satu ini sangat 
berbeda? Pasti kekasih Mr. Clark yang satu ini berbeda dengan 
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wanita lainnya. Jadi aku harus mencarikan sesuatu yang istimewa 
untuknya,” batin Linda heran. Linda meninggalkan Klara di 
sana, dan masuk ke dalam untuk mengambilkan gaun yang 
kira-kira sesuai untuk Klara. 


“Ayo, Nona Klara, kita coba gaunnya,” ajak Linda 
kepada Klara, saat dia sudah mengambil gaunnya. 


“Baiklah.” Klara mengikuti Linda ke ruang ganti. 
“Tolong buka baju Anda.” 


Klara melakukannya sesuai permintaan Linda. Saat sudah 
mencoba Aalter dress yang dibawa Linda, Klara begitu terkejut 
karena gaun putih itu sangat mewah dan sangat indah. 


Gaun terusan dengan model panjang. Memiliki kerah 
penuh manik-manik silver yang melingkar di lehernya hingga 
tampak seperti kalung, dan terdapat banyak manik-manik 
silver juga di bawah dada hingga di atas paha. Bahkan manik- 
manik silver tetap ada terus sampai ke bawah tetapi lebih 
sedikit, dan dengan jarak yang sudah agak jarang. Gaun 
dengan motif mirip gaun duyung ini juga memiliki ekor yang 
dibuat lebih panjang di belakang, sehingga menjuntai ke 
bawah. 


Klara sangat suka gaun ini, tapi ke mana dia akan 
memakainya? 


“Gaun ini sangat indah Linda, aku menyukainya tapi 
sayangnya aku tidak tahu harus memakainya ke mana. Jadi, 
sebaiknya aku cari baju lain saja.” 
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“Tidak, Nona Klara, gaun ini sangat cocok untuk Anda, 
Anda terlihat sangat cantik. Saya yakin Mr. Clark akan sangat 
terpesona saat melihat Anda.” 


Tidak! Gaun ini pasti sangat mahal. Aku tidak sanggup 
membelinya dan Gray tidak akan terpesona, tapi akan menghinaku 
karenanya, dan akan berpikiran kalau aku sengaja mencari gaun 


termahal. 
“Tidak Linda! Aku cari gaun lain saja. Maaf.” 


“Ayo, Nona Klara,” ucap Linda dan menyeret Klara 
keluar dari kamar ganti. 


“Tunggu, Linda! Ke mana kamu akan membawaku?” 
“Kita cari Mr. Clark, dan tanya bagaimana pendapatnya.” 
“Tidak, jangan Linda!” 


“Mr. Clark harus melihat, betapa mempesona kekasihnya 
saat memakai gaun ini.” 


“Tidak Linda, itu tidak perlu.” 


“Ada apa ini ribut-ribut?” tanya Gray saat mereka 
muncul dihadapannya. Klara dengan cepat menyembunyikan 
dirinya di belakang Linda. 


“Mr. Clark, Anda harus melihat kekasih Anda dalam 
balutan gaun baru kami. Gaun itu sangat cocok untuknya, 
tapi Nona Klara bilang dia tidak menginginkannya. Mungkin 
pendapat dari Anda sebagai kekasihnya dapat mengubah 
pikirannya.” 
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Gray menaikkan alis mendengar penuturan Linda yang 
bersemangat. Tidak biasanya Linda bersikap seperti ini. 
Biasanya dia bersikap sangat formal dan profesional. Entah 
sihir apa yang sudah dilakukan Klara padanya. 


“Bagaimana Mr. Clark pendapat Anda?” tanya Linda 
bersemangat. 


“Aku tidak bisa melihatnya Linda, karena dia 
bersembunyi di belakangmu.” 


Linda melihat ke belakang dan kemudian bergeser ke 
samping satu langkah, saat melihat jika Klara memang 
bersembunyi di belakangnya. Linda kemudian pamit saat 
melihat tatapan yang diberikan Gray kepada Klara setelah 
melihatnya. Dia tidak mau mengganggu, dan memberikan 
waktu kepada kedua orang itu yang dikiranya sepasang 
kekasih. Seperti dugaannya, Gray saat ini bahkan hampir 
tidak bisa mengedipkan matanya lagi. 


“Baiklah, saya permisi dulu. Jika butuh bantuan panggil 


saja saya.” 


Klara berdiri dengan canggung di hadapan Gray, setelah 
ditinggalkan Linda berdua dengannya. Dirinya semakin 
canggung, saat pria itu hanya menatapnya saja dan tidak 
berkomentar apa-apa. 


“Apa kamu yang mengatakan padanya kalau kita 
sepasang kekasih, Klara?” 


Klara hanya bisa terperangah mendengar pertanyaan 
Gray. Setelah dirinya berdiri dengan canggung di sini dari 
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tadi dan bersiap-siap mendengarkan apa komentar darinya, 
tapi ternyata hal itu yang pertama dikatakan Gray.Klara 
hanya bisa tertawa menanggapinya. 


Sudahlah apa yang kamu harapkan Klara, bahwa Gray akan 
mengatakan dirimu sangat cantik memakai gaun ini. Mungkin hanya 
dalam mimpimu saja. 


“Sebaiknya aku berganti pakaian,” ucap Klara pada Gray. 


Saat Klara membalikkan badan, Gray menangkap 
lengannya dan menarik ke dalam pelukannya. 


“Apa kamu yang mengatakannya, Klara?” bisik Gray di 
telinga Klara, dan tangannya mengusap-usap punggung 
telanjang wanita itu. 


“Aku—” Klara lupa akan menjawab apa karena Gray 
terus mengusap punggungnya, hingga membuat dirinya 
merasakan desiran-desiran panas di sekujur tubuhnya. 

Gray lupa diri lagi saat ini. Dia sudah lupa diri sejak tadi 
saat melihat betapa memesonanya Klara di dalam balutan 


gaun itu. 


Benar apa yang dikatakan Linda, gaun ini sangat cocok untuk 


Klara. 


Kemudian Gray mengangkat dagu Klara dan memagut 
bibirnya. Melepaskannya sebentar dan kembali memagutnya 
lagi. “Please, Klara,” desah Gray di sela-sela ciumannya. 


“Katakan ....” Dan Gray kembali memagutnya. 
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“Kamu tidak akan ....” Gray kembali memagut bibir itu, 
kemudian menempelkan dahinya di dahi Klara. “Katakan 
kamu tidak akan menikahi papaku,” lanjut Gray 
menyelesaikan ucapannya. 


Perkataan Gray bagai tamparan bagi Klara. 


Bagaimana mungkin aku bisa lupa, jika Gray hanya mencoba 
memamipulasiku sejak tadi dan sekarang aku kembali terpesona 
karena mengira Gray benar-benar menginginkankau. 


Klara melangkah mundur menjauhi Gray, “Sebaiknya 
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aku mengganti baju ini, permisi.” Dengan cepat Klara 


menjauh dari Gray yang menatapnya menjauh. 


Apa yang aku pikirkan tadi? Sesaat aku berharap dia tidak 
akan menikah dengan Papa hingga kami benar-benar bisa menjadi 
kekasih. Tapi apa yang aku harapkan? Harusnya aku tahu Klara 
tidak akan melepaskan Papa semudah itu. 


Gray menunggu beberapa saat di sana, sebelum 
menyusul Klara karena dia ingin meredakan ketegangannya 
terlebih dahulu. Saat dirinya keluar, Linda memberitahukan 
jika Klara sudah keluar terlebih dahulu dan menunggu di 
depan. Gaun yang tadi dipakai Klara hanya teronggok di 


sana. 
Berarti Klara benar-benar tidak membeli gaun itu. 


“Linda, bungkus gaun itu dan kirim ke rumah untukku!” 
perintah Gray. 


“Baik, Mr. Clark. Saya senang sekali Anda sependapat 
dengan saya. Kekasih Anda memang sangat cantik saat 
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memakai gaun ini. Entah kenapa tadi dia menolaknya 
padahal dia sangat menyukainya.” 


Kemudian Gray membayar gaun itu menggunakan kartu 
kreditnya. “Baiklah, Linda jangan lupa kirim atas namaku 
karena aku ingin ini menjadi kejutan.” 


“Baik, Mr. Clark,” timpal Linda. 
Sa 


Setelah berganti pakaian dan memberi tahu Linda jika 
dirinya tidak jadi membeli gaun itu, Klara menunggu Gray di 
luar butik dan memandang lalu lintas di sana. Akhirnya lima 
belas menit kemudian Gray keluar dari sana. 


“Ayo ... kita kembali.” 


“Tidak, Mr. Clark, aku akan naik taksi saja. Aku 
menunggumu hanya untuk mengatakan itu.” 


“Aku sedang tidak punya waktu mengikuti 
permainanmu, Klara!” geram Gray bersandar di mobilnya, 
dan menatap kepada Klara. 


“Aku tidak sedang bermain, Mr. Clark.” Kemudian Klara 
berbalik dan akan mencari taksi. 


Dengan cepat Gray mengejar dan menangkap tangannya, 
“Apa masalahmu? Apa karena kejadian tadi kamu bersikap 
menyulitkan seperti ini?” 


Klara semakin cemberut, “Tidak, Mr. Clark. Hanya saja 
aku masih menyayangi nyawaku, dan tidak ingin mati saat 
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Anda menabrak pohon jika cara menyetir Anda terus seperti 


tadi.” 


“Maafkan aku, aku memang sudah keterlaluan tadi. Aku 
janji tidak akan menyetir seperti itu lagi. Ayo, kita segera 
kembali.” 


Klara menatap curiga pada Gray. “Baiklah jika seperti 
itu.” Klara mengikuti Gray dan naik ke mobilnya. Mereka 
pulang dalam keadaan diam dengan pikirannya masing- 
masing. 


Saat sampai di rumah, Klara bergegas keluar dari mobil 
Gray dan langsung naik ke kamarnya. Dia memutuskan 
mulai hari ini benar-benar akan menjauhi Gray, karena tidak 
ingin apa yang terjadi hari ini dikamarnya dan di butik tadi 
terulang lagi. Dirinya tidak ingin dibodohi terus menerus. 


Te 


dah hampir dua minggu sejak kejadian itu dan tiga 
hari lagi batas waktu yang diberikan Jimmy kepada 
Gray untuk menikah akan habis, sedangkan Klara 
tidak juga mengakui pengkhianatannya. Gray 
kehabisan cara untuk menghalangi Jimmy menikahi 
Klara. 


Dia sampai saat ini masih belum juga menemukan 
seorang pun wanita yang ingin dinikahinya, kecuali Klara. 


Sejak hari itu, hanya Klara yang dipikir akan cocok untuk 
dinikahinya. Gray menganggap semua masalah akan 
terselesaikan jika dia menikahi Klara. Jimmy tidak akan 
menikahi Klara, dan Gray akan mengabulkan keinginannya 
untuk segera menikah walaupun itu tidak akan menjadi 
pernikahan yang sesungguhnya. 


Mungkin sebaiknya aku nikahi saja dia. Klara sungguh 
membuatmu gila! Gray, apa kamu akan membiarkan dirimu terjebak 
dengannya? Tapi lebih baik aku bukan daripada Papa? 


Konflik berkecamuk di benak Gray. Dirinya jadi semakin 
pusing memikirkan ini semua. Selain itu, dia tidak bisa 
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mendesak Klara lebih jauh karena sejak kejadian itu dia 
benar-benar menghindar seperti wabah. 


Klara makan dalam diam saat di meja makan, dan sama 
sekali tidak mau menatap Gray. Dia akan bergegas melarikan 
diri jika melihatnya, dan dia tidak akan keluar kamar saat 
tahu jika pria itu tidak pergi bekerja, kecuali waktu makan 
dan saat harus mengawasi aktivitas Jimmy. 


Tidak. Aku tidak bisa melakukan itu. Aku tidak bisa 
menikahinya dan mengkhianati Papa. 


Hal itulah yang terus menghalangi Gray untuk menikahi 
Klara, tapi pikirannya menganggap itu adalah ide terbaik saat 
ini. 

Sebaiknya aku menjernihkan pikiranku terlebih dahulu. 


Gray melangkah keluar ke teras kamarnya. Di sana, di 
kolam renang, Gray melihat Jimmy dan Klara. 


Aneh sekali biasanya Papa hanya akan berenang di sore hari, 


tapi kenapa kali ini pagi hari? 


Dia melihat interaksi Klara dengan Jimmy. Dia melihat 
Jimmy mendekat ke telinga Klara dan membisikkan sesuatu 


padanya. 
Apa yang mereka bicarakan? 


Entah kenapa, Gray merasa panas di dalam hatinya saat 
melihat kedekatan antara Jimmy dan Klara. Rasa panas Gray 
semakin meningkat, saat mendengar Klara menjerit ketika 
Jimmy menyiramnya dengan air dari kolam renang. 
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“Jimmy, hentikan! Kamu akan membuatku basah 


semua.” 
“Ayo ... Klara temani aku berenang.” 


“Tidak Jimmy, aku sedang agak flu saat ini dan tidak 
ingin fluku bertambah parah.” 


Gray tidak tahan lagi melihatnya, jadi dia kembali masuk 
ke dalam kamarnya. Dirinya tidak tahu ada apa dengannya, 
tapi Gray akhirnya sudah mendapatkan keputusan apa yang 
akan dilakukannya. 


Ya, aku akan menikahinya. Hanya pernikahan di atas kertas 
saja dan aku akan memaksanya menandatangani surat pranikah. 


Jadi ia tidak akan mendapatkan apa-apa. 


Setelah mendapatkan ide itu, Gray mengurus semua 
keperluan untuk menikah secara mendadak ini. Dia punya 
kenalan di kantor catatan sipil, dan juga hakim yang bisa 
menikahkannya. Hal itu akan membuatnya dengan mudah 
mendapatkan surat izin menikah. Dia hanya harus mencari 
dua orang yang akan menjadi saksi dalam pernikahannya. 


Aku bisa meminta Katie dan Jackson untuk menjadi saksi. Aku 
tidak perlu memberitahukan kepada mereka terlebih dahulu siapa 
Jang akan aku nikahi. Sekarang, aku tinggal mendapatkan data- 
data Klara. Papa seharusnya menyimpan identitas dan hasil tes 
kesehatan Klara di rumah ini. 


Dia tahu hal itu, karena hal itu wajib jika akan bekerja di 
sini. Dia tidak perlu bersusah payah mendapatkan semua itu 
lagi. Saat tiba di kamar Jimmy, dia langsung membuka pintu. 
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“Papa. di mana Papa menvimpan data-data karvawan di 
pa, p yımp ry 
rumah ini?” 


“Gray, apa kamu tidak bisa mengetuk pintu?” 


Saat itu Jimmy dan Klara begitu terkejut karena 
kedatangan Gray. Pria itu begitu marah, saat melihat jika 
Klara sedang duduk di pinggir ranjang Jimmy. 


Apa yang sedang mereka lakukan? Saat sudah menikah 
denganku nanti, wanita itu tidak akan bisa berbuat apa-apa lagi, 
apalagi merayu Papa karena akan aku pastikan kalau dia tidak 
akan mendapatkan apa-apa dan tidak akan bisa melakukan tipu 
daya apa pun lagi di rumah ini. Dan aku sudah pasti tidak boleh 
menyentuhnya agar dia tidak bisa mengklaim apa pun milikku 
sebagai miliknya juga. 


“Gray hanya mencari data-data karyawan di rumah ini, di 
mana Papa menyimpannya?” 


“Semuanya ada di ruang kerja kamu, Gray. Papa 
meletakkannya di lemari meja kerjamu.” 


“Baiklah, Papa, aku permisi silakan melanjutkan apa yang 
sudah aku ganggu.” 


Klara bisa mendengar nada menuduh dari suara Gray, 
dan ia tahu pasti Gray memikirkan sesuatu yang tidak-tidak 
lagi. Padahal ia hanya membantu Jimmy untuk berbaring 
saja, karena tiba-tiba majikannya itu sakit kepala. Mungkin 
karena berenang terlalu pagi. Ia merasa sudah sangat benar 
menghindari Gray belakangan ini, dan merasa sudah cukup 
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atas hinaan yang pria itu berikan. Ia tidak mau menerima lagi 
hinaan darinya. 


Tadi hampir saja mereka ketahuan, jika Jimmy tidak 
berbisik di telinganya memberitahukan bahwa Gray sedang 
mengawasi mereka dari teras di kamarnya. Mau tidak mau 
Klara harus ikut bersandiwara karenanya. Klara terpaksa 
memanggil Jimmy dengan nama depannya saja. Itulah yang 
harus selalu dilakukannya, seperti yang dikatakannya pada 
Jimmy dulu. Ia harus memanggil Jimmy jika ada Gray. Tetapi 
dia akan tetap memanggil Mr. Clark, saat tidak ada Gray. Ia 
sungguh tidak suka akan hal itu. Ia berharap semuanya akan 
segera berakhir. 


“Baiklah, Mr. Clark, saya permisi dulu dan Anda harus 
beristirahat. Jangan melakukan aktivitas apa pun lagi.” 


“Baiklah, Klara, terima kasih.” 


Klara pun keluar dan kembali ke kamarnya. 


KR ak 


aat sampai di ruang kerjanya, Gray memukul meja 

dengan keras. Ia tidak ingin marah. tapi entah 

kenapa dirinya merasa sangat kesal karena melihat 

Klara di kamar Jimmy. Keakraban mereka tadi di 
kolam renang, sudah memicu kemarahannya. 


Sebaiknya aku segera mempercepat persiapan pernikahan ini. 
Semakin cepat maka akan semakin baik. 


Gray kembali fokus menemukan data Klara dan benar 
saja, semua yang ia perlukan ada di sana. Ia menyiapkan 
semua dokumen, dan meminta Jackson untuk mengantar 
dan mengurus semuanya ke Kantor Catatan Sipil di Nassau 


untuk mendaftarkan rencana pernikahannya. 


Ia harus segera mendapatkan surat izin menikah paling 
lambat besok. Lusa ia harus sudah menikahi Klara. 


Ancaman apa yang akan membuat Klara mau mengikuti 
keinginanku? 


Gray membaca biodata Klara yang terdapat di data 
lamaran kerjanya. Wanita itu tinggal bersama dengan om dan 
tantenya, karena kedua orang tuanya sudah meninggal saat 
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dirinya masih kecil, tapi om Klara sudah meninggal jadi 


sekarang hanya ada tantenya. 


Mungkin hal itu bisa aku pakai untuk membuat Klara mau 
menikah denganku? 


Di data itu juga terdapat tempat tinggal tante Klara. Dia 
sungguh merasa semuanya berjalan sangat mudah baginya 


“Halo, Steve aku ingin kamu membeli rumah susun yang 
terletak di Los Angeles,” Gray kemudian memberitahukan 
alamatnya pada pengacaranya. “Aku ingin hari ini juga kamu 
mendapatkannya, bagaimanapun caranya,” sambungnya. 


“Baik, Mr. Clark. Saya akan segera melakukannya.” 


Setelah menunggu sekitar beberapa jam, Steve kembali 
menelepon, “Halo, Mr. Clark saya sudah mendapatkan apa yang 
Anda inginkan.” 


“Siapkan semua dokumennya dan besok kamu antar 
semuanya ke rumahku, dan Steve siapkan juga surat 
perjanjian pranikah untuk saya. Pihak pertama Gray Clark 
dan pihak kedua Klara Rose Wilden.” 


“Baik, Mr. Clark.” 


Inilah yang membuat Gray sangat menyukai Steve 
walaupun semua permintaannya terkadang tidak masuk akal 
baginya, dia tidak pernah bertanya asal semua masih sesuai 
hukum. 


Setelah mengurus semuanya dengan Steve, Gray kembali 
mencari Jackson untuk melihat apakah surat yang tadi ia 
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suruh antarkan ke Kantor Catatan Sipil sudah dikerjakan. Ia 
menemukan Jackson di depan rumah, baru saja kembali dari 
Nassau, 


“Bagaimana Jackson apakah semuanya sudah selesai?” 
“Ya, Mr. Clark, semuanya sudah selesai diurus.” 


Gray segera mengambil dokumen yang diserahkan 
Jackson, membuka segelnya dan membaca isinya. 


Satu bagian sudah selesai diurus, tinggal sisanya,” batin Gray. 


Gray harus menelepon David, pamannya yang seorang 
hakim, untuk menikahkannya. Gray bergegas kembali ke 
ruang kerjanya. 


“Halo, Om David, ini Gray.” 
“Halo, Gray. Mimpi apa Om bisa mendapatkan telepon darimu 


karena biasanya dirimu sangat sibuk setiap harinya.” 


“Iya, Om. Gray butuh bantuan, Om. Apakah lusa Om 
bisa menikahkanku?” 


“Apa .... Gray?! Apa Om tidak salah dengar? Lusa kamu 
akan menikah? Om tidak mendengar apa-apa dari papamu.” 


“Karena Papa tidak tahu, Om, tapi ini semua atas 
permintaan Papa agar aku menikah secepatnya. Jadi, apakah 
lusa Om bisa?” 


“Sebentar, Gray. Om harus mengecek dulu agenda Om. Jangan 
matikan teleponnya.” 
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Setelah menunggu sesaat, “Bisa Gray lusa jam satu siang, 
Om tidak ada jadwal jadi bisa menikahkanmu, dan kalau boleh tahu 
siapa nama wanita yang begitu kamu cintai ini hingga membuatmu 
begitu terburu-buru menikahinya?” 


“Namanya Klara Rose Wilden, Om. Gray harap Om 
tidak memberitahukannya kepada Papa, karena Gray ingin 
ini jadi kejutan.” Gray tidak menyangkal perkataan David, 
karena tidak ingin omnya curiga jika pernikahan ini hanyalah 
di atas kertas. 


“Hm .... Gray, papamu pasti ingin hadir di pernikahanmu. 
Kenapa kamu tidak memberitahunya? Kamu tidak membawa kabur 
anak gadis orang, bukan?” 


“Tentu saja tidak, Om. Baiklah sampai bertemu lusa, 
Om.” 


“Baiklah, sampaikan salam Om untuk papamu.” 
“Baik, Om,” ucap Gray sebelum mengakhiri 
panggilannya. 


Setelah berakhirnya panggilan tersebut, David langsung 
menelepon saudara kembarnya. Tadi dia sengaja tidak 
berjanji kepada Gray, karena tidak mungkin dia 
merahasiakan semua ini dari saudaranya itu. 


Jimmy sedang berada dikamarnya saat ponsel miliknya 
berbunyi. Tertera nama David, kembarannya, di layarnya. 


Ada keperluan apa David menelepon? Tidak biasanya dia 


menelepon di saat jam-jam seperti ini. 
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Saat Jimmy mengangkatnya, terdengar suara adiknya di 
ujung telepon. 


“Halo, Jimmy, bagaimana kabarmu?” 


“Halo, David, ada angin apa kamu meneleponku? Aku 
baik-baik saja, seperti biasa menunggu kapan aku akan bisa 
menggendong cucu seperti dirimu. Hahaha.” 


Jimmy memang sangat iri dengan saudaranya itu. Meski 
mereka kembar, tapi saudaranya sekarang bahkan sudah 
memiliki empat cucu dari dua anaknya, sedangkan ia 


menantu saja belum punya. 
“Jadi ada angin apa kamu meneleponku, David?” 


“Gray akan menikah. Dia tadi menghubungiku untuk 
menikahkannya lusa nanti. Dia mengatakan kepadaku agar tidak 
memberitahukannya kepadamu tapi seperti yang kamu tahu, tidak 
ada rahasia di antara kita. Jadi apakah hubunganmu dengan Gray 
baik-baik saja, Jimmy?” 


. Gagal sudah semua rencanaku kalau begitu jika Gray akan 
menikah lusa. Jimmy begitu terkejut mendengar semua itu, 
merasa sangat sedih karena itu berarti dirinya tidak bisa 
menepati perjanjiannya dengan temannya. 


“Anak itu sungguh terlalu, aku memang memintanya 
segera menikah, tapi tega-teganya dia malah tidak 
mengundang papanya sendiri. Apakah kamu tahu David 
nama wanita yang akan dinikahinya?” 


“Namanya Klara Rose Wilden. Apakah kamu mengenalnya, 
Jimmy?” 
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“Apa?!” Gelak tawa Jimmy meledak karena begitu 
terkejut dan tidak menyangka. “Tentu saja aku mengenalnya, 
dia adalah perawatku.” 


“Apa?! Kenapa kamu butuh perawat Jimmy? Apakah kamu 
sakit? Kenapa kamu tidak menceritakan apa pun padaku?” 


“Tidak, David, aku baik-baik saja. Panjang ceritanya, 
nanti aku akan beritahu padamu saat kita bertemu.” 


“Kamu membuatku penasaran saja, Jimmy, baiklah jaga dirimu 
baik-baik, nanti aku akan menceritakan proses pernikahan anakmu. 
Hahaha.” 


“Awas David, jangan mengejekku atau aku akan 


membalasnya.” 
“Maafkan aku Jimmy, aku tidak bisa menahan diri. Hahaha.” 


“Sudahlah dirimu memang sering tertawa di atas 
penderitaanku.” 


Jimmy mengakhiri panggilannya dengan saudaranya. 
Dirinya sebenarnya malah sangat bahagia, karena apa yang 
direncanakannya ternyata semudah itu tercapai. Tadi ia 
memang sengaja membuat Gray cemburu, saat dirinya dan 
Klara berada di kolam renang. Ia tidak menyangka, jika 
rencananya berhasil dan akan secepat itu Gray bertindak 
karena kecemburuannya. 


KR ak 


Klara tidak tahu berapa lama dia akan bisa menghindari 
Gray, dan syukurlah laki-laki itu tidak mencarinya lagi sejak 
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kejadian terakhir saat di butik. Ia tidak ingin menjadi orang 
bodoh lagi dengan berada di dekatnya, entah apa yang terjadi 
padanya. 


Setiap berada di dekat laki-laki itu, dia menjadi orang 
bodoh dan selalu melakukan hal bodoh. Malam sudah tiba, ia 
bersiap untuk tidur. Sejak menghindari Gray, Klara tidur 
lebih cepat dan Jimmy juga tidak keberatan. Ia tidak 
mengerti apa kegunaannya di rumah ini, karena ia merasa 
Jimmy selalu tampak baik-baik saja. 


aaa 


cesokan harinya, pukul 09.00 pengacara Gray 

tiba. Steve membawa dokumen-dokumen 
È pembelian gedung tempat di mana tantenya 
Klara tinggal dan Gray segera memulai 
rencananya. Ia meminta Steve menunggunya di ruang kerja, 
selagi dirinya menjalankan rencananya. Pertama, ia pergi ke 
kamar Jimmy dulu. Gray merasa harus meminta Jimmy pergi 


dari rumah ini, agar semuanya bisa berjalan lancar. 

“Papa, apa Papa baik-baik saja?” tanya Gray, saat sampai 
di kamar Jimmy dan mengetahui jika papnya itu tidak lari 
pagi seperti biasa hari ini. 

“Ya, Gray, Papa baik-baik saja. Hanya saja kemarin agak 
sakit kepala.” 


“Apa Papa sudah lebih baik sekarang? Haruskah kita 
pergi ke dokter?” tanya Gray kembali merasa sangat cemas. 


“Sakit kepala Papa sudah lebih baik, Gray, jadi tidak 
perlu ke dokter. Ada keperluan apa Gray kamu mencari 
Papa?” 


M. E STORY FROM YESSY LIE 


MY FATHER’S 
p Wa 


“Papa, selama tiga hari aku harus melakukan sesuatu dan 
aku tidak bisa tenang jika harus meninggalkan Papa di rumah 
apalagi kondisinya seperti ini. Jadi, bagaimana kalau untuk 
sementara Papa tinggal saja di rumah Om William?” 


William adalah dokter yang menangani Jimmy sekaligus 
juga teman baik Jimmy, dan ke sanalah Gray akan 
mengungsikan papanya untuk beberapa hari ini. 


“Papa di sini saja, Gray, ada Klara yang bisa membantu 
Papa.” 


“Papa, Papa akan lebih baik jika di rumah Om William. 
Dia seorang dokter jadi Papa akan dijaga lebih baik di sana.” 


Jimmy berpikir sejenak, “Ada apa dengan Gray? Apa yang 
sebenarnya direncanakannya, apakah itu ada hubungannya dengan 
pernikahannya? Mungkin sebaiknya aku ikuti saja kemauannya, 
agar semuanya bisa berjalan dengan lancar. 


“Baiklah Gray kalau begitu. Kapan Papa akan 
berangkat?” 


“Sekarang jika Papa sudah merasa lebih baik. Aku sudah 
menyuruh Jackson menyiapkan mobil, dan nanti aku akan 
meminta Katie mengemas barang-barang yang Papa 
perlukan. Jackson akan mengantarkannya ke sana setelah 
mengantarkan Papa nanti. Tadi aku juga sudah menelepon 
Om William untuk meminta izin, dan dia sangat senang Papa 
akan menginap di sana.” 


Jimmy menaikkan alis mendengar penuturan Gray. 
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Anak ini aneh sekali. Kenapa dia begitu ingin aku pergi dari 
rumah ini selama beberapa hari bahkan seolah-olah mengusirku 
keluar? Bahkan aku juga tidak diiginkannya untuk menunggu 
barang-barangku hingga Jackson harus mengantarkannya. Bukannya 
dia juga tidak menikah di sini? Sudahlah sebaiknya aku ikuti saja. 
Yang penting Gray segera menikah dan semoga saja aku memilih 
keputusan yang tepat dengan mengikuti kemauannya. 


“Baiklah, Gray. Ayo, bantu Papa ke mobil.” 
“Baik, Papa.” 


Setelah mengantarkan kepergian Jimmy, ia pergi mencari 
Klara. Ia ingin semua urusan ini segera selesai. Ia langsung 
menuju ke kamar Klara, karena biasanya di sanalah dia 
berada untuk menghindarinya. Klara selalu di sana jika dia 
tidak bekerja, dan hanya akan keluar saat Jimmy 
membutuhkannya. 


Mulai hari ini kamu tidak akan bisa bersembunyi lagi Klara. 


Tanpa mengetuk pintu, Gray langsung masuk ke dalam. 
Klara begitu terkejut karena baru saja semalam ia 
memikirkannya, dan ternyata hari ini laki-laki itu sudah 
mencarinya kembali. 


“Apa yang Anda inginkan, Mr. Clark? Apa Anda tidak 
bisa mengetuk pintu?” 


“Bisakah kamu berhenti memanggilku, Mr. Clark? Baca 
dokumen ini!” perintah Gray, sambil menyerahkan dokumen 
pembelian gedung yang dilakukan Steve kemarin kepada 
Klara. 
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Klara membaca hanya sebentar, karena dia tidak 
mengerti apa hubungannya dokumen ini dengannya. Itu 
hanya dokumen pembelian gedung, dan ia tidak merasa 
memiliki gedung apa pun. Jadi, Klara benar-benar tidak tahu 
apa hubungannya dengan dirinya. 


“Aku tidak mengerti apa hubungannya ini denganku?” 
“Baca alamatnya!” perintah Gray kepada Klara. 


Klara begitu terkejut saat membaca alamatnya. Sebab 
alamat yang tertera di sana adalah alamat tempat tinggal 
tantenya, tempat ia tinggal dulu sebelum bekerja di sini. “Apa 
maksud Anda, Mr. Clark? Aku masih tidak mengerti.” 


“Kamu mengenal alamatnya bukan, Klara? Itu tempat 
tinggal tantemu, bukan? Dan sekarang seluruh bangunan itu 
milikku, jadi jika aku ingin menghancurkannya, mengusir 
penyewanya atau pun tidak melakukan apa-apa itu adalah 


hakku sebagai pemilik baru.” 


Klara memucat, saat mendengar jika sekarang Gray 
adalah pemilik tempat yang ditinggali Lidya dan mungkin 
ingin menghancurkan tempat itu. 


Apa yang harus aku lakukan? Tante tidak mungkin bisa 
mencari tempat baru karena keterbatasan ekonomi, dan tempat itu 
adalah hasil dana pensiun Om Ben yang dibiayai tempat kerjanya 
dulu. Jadi, jika Tante pindah, perusahaan itu tidak memilik 
kewajiban lagi untuk menanggung tempat tinggal Tante di tempat yang 
baru. 
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“Apa yang Anda inginkan, Mr. Clark? Apa Anda ingin 
saya pergi dari sini, agar Anda tidak mengusik Tante Lidya 
lagi?” 


“Tidak! Jika kamu pergi, papaku pasti akan mencarimu. 
Ayo, ikut aku!” ucap Gray, menarik lengan Klara agar 
mengikutinya ke ruang kerjanya tempat di mana Steve 
sedang menunggu. 


“Steve, keluarkan surat perjanjian pranikah yang aku 
minta untuk kamu siapkan.” 


“Baik, Mr. Clark.” 
Steve meletakkan surat perjanjian itu di meja. 
“Tanda tangani surat itu?” perintah Gray kepada Klara. 


“Apa? Surat pranikah? Memangnya aku akan menikahi 
siapa? Bukan Papa Anda, bukan?” Karena ia merasa tidak 
mungkin Gray malah menyuruhnya menikahi Jimmy. 


Mungkinkah Gray memaksaku menikahi seseorang yang tidak 
aku kenal? Aku tidak mau menikah dengan orang yang tidak aku 
kenal. Bagaimana jika orang itu psikopat? 


Wajah Klara memucat. “Saya mohon, Mr. Clark, jangan 
paksa saya menikah. Saya akan pergi dari sini, dan tidak akan 


mengganggu Anda dan Papa Anda lagi. Please ....” 


“Tanda tangani, Klara, atau aku akan menghancurkan 
tempat tinggal tantemu itu untuk dijadikan restoran 
mungkin, atau apa pun yang aku mau.” 
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“Anda memang kejam! Apa yang Anda inginkan 
sebenarnya, dan apa isi surat itu?” tanya Klara dengan gusar. 
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“Bacalah jika kamu mau, timpal Gray. 
Klara membaca surat perjanjian itu, dirinya sangat ingin tahu 
siapa yang akan dinikahkan dengannya. Saat membaca nama 
calon suaminya, Klara begitu terkejut. 


“Apa-apaan ini, apakah Anda mempermainkan saya? 
Kenapa malah Anda yang menikahi saya? Kita bahkan tidak 
saling mengenal dan Anda bahkan membenci saya, tetapi 
sekarang Anda malah akan menikahi saya!?” cerca Klara 
semakin gusar, dan saat ini dirinya tidak peduli jika pengacara 
Gray menjadi penonton setia mereka. 


“Baca sampai selesai, Klara, ini aku lakukan karena 
terpaksa bukan karena menginginkanmu atau jatuh cinta 
padamu begitu dalam. Ini hanyalah pernikahan di atas kertas, 
untuk menjauhkanmu dari papaku.” 


Klara kembali membaca semuanya. Di sana tertera jika 
dirinya tidak boleh mengklaim semua harta suaminya yang 
dibawa ke pernikahan, dan entah apalagi. Seolah-olah Klara 
mengincar hartanya. Kalau tidak demi Jimmy, ia tidak 
mungkin akan terjebak dalam semua ini. 


“Apakah Papa Anda tahu?” 


“Tidak, dan jangan harap dia akan menolongmu karena 
saat ini dia sedang tidak ada di rumah. “ 


Klara mengembuskan napas dengan keras, merasa lelah 
dengan semua ini. 


Si 
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“Sekarang tanda tangani, Klara!” 


“Baiklah, saya akan menandatanganinya. Tapi ada yang 
ingin saya tanyakan. Apakah .... Wajah Klara memerah 
karena berusaha menanyakannya. 


“Apa Klara? Katakan?! Jangan membuang-buang 
waktuku,” tanya Gray dengan tidak sabar. Ia ingin 
menyelesaikan ini semua sesegera mungkin. 


“Apakah Anda akan menyentuhku layaknya seorang 


suami?” 


Gray terdiam atas pertanyaan itu. Dirinya tidak 
memikirkannya dengan serius sebelumnya. Ia tidak 
menyangkal, kalau ia sangat ingin mengklaim Klara menjadi 
miliknya. Tetapi ia tidak bisa membiarkan Klara 
mendapatkan kesempatan mengklaimnya sebagai milik 
wanita itu, jadi ia tidak boleh menyentuh Klara. Selain itu ia 
tidak ingin berbagi wanita yang sama dengan ayahnya, karena 
mungkin saja Klara akan mengira dirinya adalah Jimmy, dan 
Gray merasa jijik saat memikirkan hal itu. 


“Tenang saja aku tidak akan menyentuhmu. Masih 
banyak wanita lain yang lebih ingin kusentuh.” 


Daripada dirimu. 


Ia sangat marah, saat mendengar kalau Gray masih akan 
bersama wanita lain meski sudah menikah. Biarpun semua 
ini hanya di atas kertas, ia tidak terima jika dimadu tapi dia 
bisa apa, ia hanyalah pion di dalam semua rencana Gray. 
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“Jangan besar kepala, Mr. Clark, aku juga tidak 
menginginkan sentuhanmu. Jadi berarti aku juga boleh 
bersama laki-laki lain?” balas Klara sinis. 


Dengan kasar Gray menarik Klara agar berdiri 
menghadapnya, “Saat dirimu sudah menikah denganku, aku 
melarangmu bersama pria lain. Terutama papaku!” 


“Anda sungguh tidak adil! Anda boleh bersama wanita 


p? 


lain, kenapa aku tidak? 


“Di sini aku yang menentukan, dan berhak mengatur 
semuanya. Jadi sebaiknya kamu menerimanya!” geram Gray. 


Dengan gusar Klara menandatangani surat itu, dan 
membanting pulpennya dengan kasar kemudian segera 
bangun dan meninggalkan ruangan itu. 


Sebelum Klara keluar, Gray berbicara kepadanya. 
“Bersiaplah, besok kita akan menikah, Jackson yang akan 
mengantarkanmu ke tempat pernikahan kita dan omku yang 
akan menikahkan kita.” 


“Dan apakah Anda akan menentukan juga baju 
pengantinku? Mungkin Anda akan menyuruhku memakai 
baju pelayan untuk menyatakan kekuasaan Anda kepadaku,” 
ucap Klara dengan ketus, dan segera meninggalkan ruangan 
itu sebelum Gray membalas perkataannya. Ia pergi ke pantai 
untuk menenangkan diri. Ia begitu marah karena 
ketidakadilan ini. 


Kenapa? Kenapa aku harus datang ke rumah ini dan bertemu 
laki-laki arogan itu? Dan besok laki-laki arogan itu akan menjadi 
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suamiku. Apakah permintaanku terlalu berlebihan jika ingin 
menikah dengan laki-laki yang mencintaiku apa adanya? Mungkin 
permintaanku memang terlalu berlebihan jika berharap suatu saat, 
saat aku menikah maka akan menikah di Taman Versailles di 
Paradise Island ini, tapi bukan itu yang aku minta, Tuhan, hanya 
laki-laki yang mencintaiku apa adanya. 


Klara dengar, Taman Versailles adalah tempat favorit 
orang di sini untuk menikah tapi sepertinya keinginannya 
untuk menikah di sana kandas sudah. Ia merasa tidak apa- 
apa jika tidak dapat menikah di taman itu. Yang ia inginkan 
hanyalah laki-laki yang mencintainya dan yang ia cintai, 
seperti cinta antara Benjamin dan Lidya. Mereka saling 
mencintai hingga maut memisahkan mereka. Hanya itu yang 
ja inginkan untuk dirinya. 

Sepertinya harapanku untuk hal itu juga sudah musnah. Klara 


mengembuskan napasnya dengan keras. 


Setelah puas bermuram durja, Klara terus berjalan-jalan 
di pantai untuk menikmati pemandangannya dan dia 
berharap ini semua hanya mimpi. 


aa 


ray memang hampir lupa dengan gaun 
pengantinnya. 

Apakah aku sebaiknya membelikan dia gaun 
pengantin atau hanya baju sederhana saja? Mungkin 
sebaiknya aku menanyakan pendapat Katie, dan aku 

juga belum meminta Katie dan Jackson untuk menjadi saksiku besok. 


“Oke, Steve kamu bisa pulang sekarang dan terima kasih 
untuk semua bantuanmu.” 


“Sama-sama, Mr. Clark. Selamat untuk pernikahan 
Anda,” ucap Steve kemudian menjabat tangan Gray sebelum 


pergi. 
Setelah kepergian Steve, Gray bergegas mencari Katie. 


“Katie ... Katie ....” panggil Gray. 


“Iya, Tuan Muda?” jawab Katie, sambil bergegas 
menghampiri tuannya saat mendengar dirinya dipanggil. 


“Dapatkah kamu dan Jackson menjadi saksi di 
pernikahanku besok?” 
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Katie begitu terkejut saat mendengar jika Gray akan 
menikah besok. “Besok, Tuan Muda?” 


“Iya, maafkan aku jika ini terlalu mendadak. Tapi 
bisakah?” 


“Eh .... Bisa, Tuan Muda.” 


“Dan Katie aku ingin bertanya, pernikahanku sangat 
sederhana. Hanya kalian berdua, hakim, aku dan 
mempelaiku. Apakah sebaiknya aku memberikan gaun 
pengantin untuk mempelaiku, atau gaun sederhana saja?” 


“Maaf, Tuan Muda jika saya lancang. Pernikahan karena 
sebab apa pun, semua wanita pasti ingin memakai gaun 
pengantin pilihannya atau calon suaminya, dan dirias dengan 
sangat cantik di hari pernikahannya.” 


Katie sangat penasaran siapa wanita yang akan dinikahi 
oleh Gray, tapi ia tidak berani bertanya karena ia hanya 
pelayan di rumah ini. 


“Baiklah, Katie, terima kasih untuk sarannya. Aku akan 
mengajak mempelaiku mencari gaun pengantinnya dan 
menelepon penata rias. Jangan lupa besok dirimu dan 
Jackson harus bersiap-siap pukul 12.30. Acaranya akan 
dilaksanakan pukul 13.00 di pengadilan tempat Om David 
bertugas.” 


“Baik, Tuan Muda. Kami akan bersiap-siap besok.” 


Gray ke ruang kerjanya dan menelepon butik pakaian 
pengantin di Nassau, untuk meminta mereka meluangkan 
waktu untuknya dan calon mempelainya hari ini. Gray juga 
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tidak lupa membuat janji dengan penata rias yang terkenal di 
daerah ini. Itulah keuntungan menjadi orang kaya. Dirinya 
hanya perlu mengangkat telepon, dan semuanya akan 
tersedia dan siap hanya dalam sekejap. 


Setelah selesai menelepon, Gray bergegas mencari Klara 
untuk mengajaknya memilih pakaian pengantinnya. Ia 
mencari Klara di kamarnya karena biasanya di sanalah wanita 
itu berada, tapi saat ia sampai di sana Klara tidak ada di 
kamarnya atau pun di kamar mandi. 


Ke mana sebenarnya Klara pergi. Mungkinkah dia melarikan 
diri? Tapi hal itu tidak mungkin karena ia sangat menyayangi 
tantenya” Gray memikirkan di mana saja tempat favorit Klara 
selain kamarnya. 'Di kolam renang. 


Gray bergegas ke sana tapi dirinya juga tidak 
menemukan Klara. Terakhir, ia mencarinya di pantai. Benar 


saja, dari jauh dirinya sudah melihat siluet Klara dan bergegas 
Gray menjemputnya ke sana. 


KR 


Setelah merasa puas berjalan-jalan, Klara memutuskan 
untuk pulang saja. Lagipula apa yang dilakukannya sekarang 
tidak akan mengubah apa yang akan terjadi besok padanya. 
Saat itulah ia melihat Gray yang datang menghampirinya. 

Apa lagi yang dia inginkan hingga mencariku ke sini? 

Klara berhenti melangkah dan menunggu Gray dengan 
waspada. “Apa lagi yang Anda inginkan dariku, Mr. Clark?” 


“Ayo ... ikut aku ke Nassau.” 
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“Memangnya apa yang akan kita lakukan di sana?” 


“Aku sudah membuat janji dengan butik pakaian 
pengantin di sana. Kita akan mencarikanmu gaun 
pengantin.” 

Klara melongo tidak menyangka apa yang tadinya ia 
katakan karena emosi, ditanggapi dengan serius oleh Gray. 
“Tidak perlu, Mr. Clark. Aku akan memakai bajuku yang 
tersedia saja. Apa yang aku katakan tadi tidak serius, aku 
hanya merasa kesal pada Anda.” 


“Ayo ... aku sudah membuat janji.” 
“Tidak mau!” 

“Klara!” 

“Apa?! Anda ingin mengancamku lagi.” 


Dengan mendadak Gray menggendong Klara di bahunya 
dan membawanya ke mobilnya. 


“Hentikan! Apa yang Anda lakukan? Anda tidak bisa 
dengan seenaknya memaksakan kehendak Anda pada orang 
lain!” 


Gray tidak memedulikan teriakan wanita itu, dan terus 
membawanya ke mobil. Saat sudah sampai di mobilnya ia 
baru menurunkan Klara, dan memaksanya masuk ke dalam. 
Ia semakin cemberut jadinya karena perlakuan Gray. 


“Baru akan menikah saja sudah semena-mena, apalagi jika nanti 
sudah menikah, batin Klara kesal. 


“Pakai sabuk pengamanmu, Klara!” perintah Gray. 
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Klara membuang mukanya dan menolak mengikuti 
perintah Gray. 


“Jangan bertingkah seperti anak kecil yang sedang 
merajuk, Klara.” 


Klara tetap tidak memedulikan Gray. Lelah dia 
menanggapi perkataan Gray, tapi pendapatnya tidak 
mungkin akan dihargai oleh pria itu. 


Tiba-tiba Gray mendekat pada Klara dan memasangkan 
sabuk pengamannya, baru setelah itu ia menjalankan mobil. 
Di perjalanan, Klara tetap tidak mau berbicara pada Gray. 
Klara akan terus memberontak, kecuali jika pria itu 
mengancamnya menggunakan tempat tinggal Lidya lagi. Mau 


tidak mau ia akan menurutinya. 


Saat mereka sudah sampai tempat tujuan, ia tidak mau 
turun. Dirinya tetap di dalam mobil hingga Gray 
membukakan pintu untuknya. 


“Turunlah Klara sebelum aku menyeretmu dari sana!” 
ancam Gray karena sudah begitu kesal. 


Klara menuruti Gray kali ini karena dirinya tentu tidak 
ingin diseret. Saat sudah turun, Gray merangkul pinggangnya 
dan membawanya masuk ke dalam butik pakaian pengantin 
itu. 

“Selamat datang Tuan dan Nyonya, perkenalkan nama 
saya Bella dan apakah ada yang bisa saya bantu?” sapa 
pegawai tersebut saat Gray dan Klara memasuki butik 
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“Saya sudah membuat janji tadi atas nama Gray Clark.” 


“Oh, selamat datang, Mr. Clark, pakaian pengantin 
seperti apa yang Anda berdua inginkan?” 


“Sesuatu yang cocok untuk pernikahan sederhana, tapi 
terkesan mewah,” ujar Gray. 


Bella meneliti tubuh Klara untuk mencari pakaian yang 
cocok baginya. “Ada beberapa pakaian yang sesuai, ayo 
Nona ikuti saya, kita akan mencobanya satu-satu dan 
membuat calon suami Anda terpesona.” 


Klara dengan senang hati mengikuti Bella karena sejak 
Gray merangkulnya, tubuhnya beraksi oleh kedekatan 
mereka dan ia tidak akan melewatkan kesempatan untuk 
menjauh dari pria itu. 


Klara mencoba satu per satu gaun-gaun pengantin itu 
dan memperlihatkannya pada Gray, hanya karena Bella 
memintanya dan Klara tidak ingin mempermalukan dirinya 
sendiri dengan menolaknya. Jika ia menolak memperlihatkan 
pada calon suaminya, orang-orang akan heran dan bertanya- 
tanya. Ia juga tidak ingin mempermalukan Gray walaupun 
pria itu sudah memaksanya menikah, karena ia tahu jika hal 
itu terjadi maka Jimmy juga akan dipermalukan sebab semua 
orang mengenal keluarga Clark di sini. 


Hingga akhirnya Klara mencoba gaun terakhir. Gaun itu 
sangat mewah dengan model berbentuk duyung, dan ia selalu 
menyukai baju yang memiliki model seperti ini, tapi di bagian 
dadanya terbuka hampir sampai bagian perut. Klara 
menyukainya, tapi baju ini terlalu seksi. Ia merasa 
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payudaranya akan tumpah saat mengenakan baju ini, padahal 
tubuhnya terlihat sangat indah saat memakainya. 


“Anda sangat cantik, Nona, baju ini sangat cocok untuk 
Anda. Ayo kita perlihatkan lagi pada calon suami Anda.” 


“Tidak, sebaiknya tidak usah untuk baju yang ini karena 
Gray tidak suka aku berpakaian terlalu seksi.” 


“Ayo, Nona, tidak apa-apa, di sini tidak ada pria lain 
yang akan melihat Anda, jadi Mr. Clark tidak akan marah.” 


“Baiklah.” 


Klara akhirnya pasrah karena jika ia terus-menerus 
menolak hal itu akan jadi aneh. Ia menutupi dadanya dengan 
tangan, saat keluar dan memperlihatkan baju itu pada 
Gray. Melangkah mundur, karena kali ini Gray mendekat 
padanya. Namun, ia menghentikan dirinya sebelum Bella 
merasa aneh dengan tingkahnya. Jantungnya berdegup 
kencang saat menunggu Gray yang semakin dekat padanya. 


Apa yang dia inginkan kali ini? Tenanglah, Klara, Gray tidak 
akan macam-macam kali ini karena dirimu tidak hanya berduaan 


saja dengannya di ruangan ini. 


Saat Gray sudah berada di hadapan, Klara menahan 
napas menunggu apa yang akan dilakukannya. Tiba-tiba pria 
itu merangkul pinggangnya dan memagut bibirnya di 
hadapan Bella. 


Apa yang dilakukannya? 
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Klara tidak bisa menolak karena di sana ada Bella. 
Dirinya hanya bisa pasrah menerima ciuman dari Gray. 
Karena ciuman itu, kakinya terasa lemas jadi ia 
menggenggam jas Gray dengan erat. Untung saja pria itu 
juga menahannya. Jika tidak, mungkin ia akan jatuh di kaki 
Gray. 


“Kami akan mengambil gaun ini, Bella,” ucap Gray 
setelah melepaskan ciumannya dari Klara tanpa melepaskan 
pandangannya pada Klara yang tidak ingin menatapnya. 


“Baik, Mr. Clark. Kalian berdua terlihat sangat serasi. 
Pasti kalian sangat saling mencintai. Saya turut berbahagia 
untuk Anda berdua,” ucap Bella. 


“Saya akan meninggalkan kalian berdua sebentar, saya 
akan mengurus proses pembeliannya terlebih dahulu. Setelah 
ini saya akan kembali,” tambah Bella dan melangkah keluar 
dari ruangan itu. 


“Mr. Clark, aku tidak mau gaun ini. Gaun ini sangat 
seksi,” ucap Klara setelah ditinggalkan berduaan saja dengan 
Gray. 


“Tapi gaun itu cocok untukmu, Klara.” 


“Aku yang memakainya, Mr. Clark, bukan Anda dan aku 
merasa tidak nyaman memakainya.” 


“Baiklah jika itu keinginanmu. Lalu pakaian apa yang 
akan kamu kenakan besok?” 
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“Benarkah Anda tidak jadi membeli pakaian itu? Aku 
akan memakai bajuku saja,” ujar Klara heran karena tidak 
biasanya Gray mengalah. 


“Ya, baiklah.” 


Klara sangat senang, “Baiklah, aku akan meminta Bella 
membantuku membuka gaun ini kalau begitu.” 


Bergegas Klara pergi dari sana, dan mencari Bella untuk 
membuka gaun itu. 


Setelah itu mereka kembali ke rumah dan Klara langsung 
pergi ke kamarnya saat sudah sampai. Ia tidak ingin bersama 
Gray lebih lama lagi karena masih sangat marah sudah 
dipaksa menikah. Klara tidak keluar lagi hingga keesokan 


harinya. 


aa 


agi dengan cepat telah tiba. Klara sama sekali 
tidak bisa tidur semalaman, karena 
D memikirkan pernikahannya. Ia bahkan tidak 
tahu apa yang akan terjadi selanjutnya setelah 
mereka menikah. Ia tidak mau beranjak dari 
ranjangnya, biarkan saja Gray mengamuk karena ia saat ini 
tidak peduli dan mungkin ia akan berpura-pura tidur saja. 


Meskipun mencoba untuk tidur, tapi Klara tetap tidak 
bisa tidur. Ia ingin meminta tolong kepada Jimmy, tapi ia 
sudah tahu kalau Gray mengungsikan Jimmy ke rumah 
temannya yang seorang dokter kemarin. Beralasan agar 
Jimmy bisa dijaga dengan baik saat gray keluar kota beberapa 
hari. 


Dasar pembohong! Kenyataannya dia memaksaku menikah. 
Bukan akan pergi keluar kota,” gerutu Klara kesal. 


Sejak tadi Katie mengetuk pintu untuk membangunkan 
Klara, tapi tidak ia pedulikan. Rasa-rasanya Klara sangat 
ingin merajuk seperti anak kecil jika bisa. Laki-laki itu benar- 
benar menghancurkan hidup dan masa depannya. Waktu 
sudah menunjukkan pukul 11.00 dan Klara masih bermalas- 
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malasan. Bahkan ia tidak merasa lapar sama sekali, padahal ia 


belum makan apa-apa. 


Klara tidak mengetahui, jika Gray di luar sana memang 
sudah akan mengamuk. Klara sangat kaget saat tiba-tiba 
pintunya digedor. 


“Klara, buka pintunya! Mengunci diri di dalam tidak akan 
menghalangi aku menikahimu!” 


Klara tetap membisu dan tidak menjawab Gray. Kembali 
terdengar gedoran pintu. 


“Klara buka pintunya atau aku dobrak!” 


Dengan segera Klara membuka pintunya, “Baiklah, ayo 
kita segera menikah.” 


“Mandilah dulu, pernikahannya pukul 13.00, sebentar 
lagi penata rias akan datang. Gaunmu ada di kamarku.” 


“Oh, jadi aku perlu mandi? Dan perlu dirias juga dan 
gaun apa, Mr. Clark? Bukankah kemarin kita sepakat akan 
memakai pakaianku saja? Aku kira semua itu tidak perlu. 
Bisakah kita melakukan semuanya segera tanpa semua itu. Ini 
hanya pernikahan palsu saja, jadi tidak usah melakukan hal- 
hal yang menghabiskan waktu dan tenaga seperti itu.” 


“Sayangnya aku sudah menyediakan semua itu. Jadi 
sekarang mandilah.” 


“Tapi gaun apa?” tanya Klara curiga. 


“Kamu akan tahu nanti saat melihatnya. Sekarang 


bersiaplah!” 
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Klara duduk di pinggir ranjangnya dan tidak mau 
beranjak dari sana. Ia tidak mau diperintah-perintah oleh 
laki-laki itu. Gray merasa ingin mencekik wanita itu. Ia tahu 
kalau Klara pasti sengaja bersikap menyulitkannya, dan saat 
ini ia merasa kesabarannya sudah habis dalam 
menghadapinya. 


Dengan sekali angkat, ia membawa Klara di bahunya dan 
membawanya ke kamar mandi. 


“Hey!! Apa yang Anda lakukan?! Turunkan aku!” 


“Jika kamu tidak mau mandi sendiri maka aku yang akan 
memandikanmu.” 


“Tidak! Lepaskan!” Klara memukul-mukul punggung 
Gray. 


Sesampainya di kamar mandi ia menurunkan Klara, “Jadi 
apakah kamu akan mandi sendiri atau aku yang harus 
memandikanmu?” 


“Baiklah aku akan mandi, tolong keluarlah.” Klara 
mengentakkan kakinya karena marah. Namun, ia ingat jika 
nasib tempat tinggal tantenya ada di tangan laki-laki kejam 
itu. 

Gray keluar dan meninggalkan Klara untuk mandi. 
Dirinya mencari Katie, agar dapat membantu Klara 
nanti. Setelah Gray keluar dari kamar mandinya, dengan 
cepat Klara mengunci pintu agar laki-laki itu tidak bisa 
menerobos seenaknya. 
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Katie begitu terkejut ,saat tahu jika ternyata wanita yang 
akan dinikahi Gray adalah Klara. 


“Mereka tidak pernah akur, bagaimana mungkin tiba-tiba 
mereka akan menikah? Ini bukan urusanmu, Kate. Lebih baik 
bantu saja Klara untuk bersiap-siap,” batin Katie dan menuju 
kamar Klara untuk menunggunya. Setelah menunggu sekitar 
setengah jam di kamar Klara, Katie mulai cemas. 


Katie mengetuk pintu kamar mandi Klara. “Klara .... 
Klara, apa kamu baik-baik saja?” Setelah menunggu sesaat 
dan tetap tidak ada jawaban Katie kembali mengetuk. “Klara 
.... Klara, apa kamu baik-baik saja?” 


Tetap tidak ada jawaban juga. Katie bergegas mencari 
Gray. 


“Tuan Muda, maaf saya hanya ingin memberitahukan, 
Klara tidak keluar-keluar dari kamar mandi dan saya panggil- 
panggil dia juga tidak menjawab. Saya takut terjadi apa-apa 
dengannya karena dia tidak sarapan tadi,” ucap Katie dengan 
panik memberi tahu Gray. 


“Ambilkan kunci cadangan untuk kamar mandi Klara, 
Olivia!” perintah Gray pada Olivia yang juga berada di 
dekatnya. 


“Baik, Tuan Muda.” 


“Dan kamu Katie, sediakan makanan untuk Klara dan 
bawa ke kamarku saat sudah siap!” perintah Gray kepada 
Katie, dan dirinya bergegas menuju kamar Klara setelah 
mendapatkan kunci dari Olivia. Setelah membuka pintu 
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kamar mandi Klara, Gray begitu terkejut sebab ia 
menemukan wanita itu tertidur di bathtub. 


Apa dia mencoba bunuh diri dengan cara menenggelamkan 
dirinya? 


“Klara, bangun.” 


Ia mencoba membangunkan Klara tapi tidak ada reaksi 
dari wanita itu. Jadi, ia mengangkat tubuh Klara dan 
membawanya ke ranjang. Di perjalanan, Klara terbangun 
karena tiba-tiba merasa dirinya seperti terbang. 


“Mr. Clark, apa yang Anda lakukan? Turunkan aku!” 


“Kamu tertidur di bathtub, apa kamu mencoba untuk 
mati agar tidak perlu menikah denganku?” 


“Tidak! Aku hanya mengantuk karena tidak bisa tidur 
semalaman. Sekarang turunkan aku.” 


Saat sudah sampai di ranjang Klara, Gray 


menurunkannya dan Klara segera mundur. 


“Akh! Keluarlah! Please” pekik Klara, karena baru 
menyadari jika dirinya tidak berpakaian. Dengan cepat ia 
membalikkan tubuhnya membelakangi Gray. Ia kembali 
merasa kesal saat mendengar tawa Gray yang meledak, 
menertawakan dirinya yang lupa jika sedang tidak 
berpakaian. 


Atau mungkin dia pura-pura lupa untuk menggoda diriku? 


“Bagian belakangmu juga terlihat sangat menggiurkan, 
Klara,”” goda Gray sebelum pergi dari sana. “Segera 
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berpakaianlah dalam waktu 5 menit. Jika kamu tidak muncul, 
aku akan kembali untuk menjemputmu tidak peduli apakah 
kamu sudah berpakaian atau belum, sudah siap atau tidak, 
aku akan membawamu dengan paksa.” 


“Baik, My King?” timpal Klara dengan kesal, berteriak 
membalas perkataan Gray yang seolah-olah seperti raja saja 
dan dia juga sangat kesal karena digoda Gray tadi. 


Klara bergegas menuju kamar Gray setelah berpakaian. 
Dirinya tidak mau dibawa paksa oleh laki-laki itu, seperti tadi 
saat menyuruhnya mandi. Itu akan sangat memalukan jika 
dilihat Katie dan yang lainnya. 


Saat Klara sampai di kamar Gray. Penata rias sudah 
datang dan di sana juga ada Gray, Katie, dan Olivia. 


“Tuan Muda, Klara sudah datang. Sebaiknya Anda 
bersiap-siap dan tunggulah kami di pengadilan, setelah siap 
kami akan ke sana. Lagipula tidak baik jika pengantin pria 
melihat pengantin wanita sebelum pernikahan, dan begitu 
pun sebaliknya,” ucap Katie kepada Gray. 


“Baiklah, Katie, biarkan aku membujuknya untuk makan 
dulu, sepertinya dia sangat bersemangat karena akan 
menikah hingga lupa makan,” ucap Gray. 


Gray menarik tangan Klara agar masuk ke dalam kamar, 
“Klara, makanlah dulu,” ucapnya sambil meminta Klara 
duduk di sofa yang ada di kamarnya. 


“Aku tidak lapar, Mr. Clark,” bisik Klara pelan. 
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“Apa kamu ingin aku menyuapimu?” tanya Gray lembut, 
karena ia tahu semua orang di kamar itu sedang melihat dan 
mendengarkan interaksi mereka. Kemudian Gray berlutut di 

samping Klara dan mendekat padanya. 


“Karena jika kamu ingin aku menyuapimu, maka aku 
akan menyuapimu dengan mulutku,” sambung Gray, 
berbisik di telinga Klara agar yang lain tidak mendengarnya. 


Klara memasang wajah cemberut, kemudian menuruti 
perintah Gray dan mulai makan. Ia terpaksa terus makan 
walaupun dengan susah payah menelannya, karena laki-laki 
itu tidak mau beranjak pergi dari sana. 


“Gadis pintar, baiklah aku akan menunggumu di 
pengadilan, jika kamu tidak muncul pukul 13.00 nanti. Maka 
aku akan menghancurkan tempat tinggal tantemu, dan aku 
tidak main-main. Selain itu jika kamu tidak memakai gaun 
yang aku sediakan, aku akan membawamu ke belakang 
pengadilan, dan jika harus menelanjangimu untuk 
memakaikannya dengan senang hati akan aku lakukan,” bisik 
Gray kembali di telinga Klara. 


“Baiklah, Anda tidak perlu mengancamku terus-menerus. 


Aku sudah tahu maksud Anda,” bisik Klara kembali. 


Gray beranjak dari sana dan menuju kamar Jimmy untuk 
bersiap-siap dan mengganti pakaian, sedangkan Klara mulai 
berganti pakaian dengan gaun pengantin. Dirinya tidak tahu 
pakaian apa yang akan dipakainya. Gray sudah berjanji tidak 
akan membeli pakaian kemarin, jadi Klara rasa bukan yang 
itu dan dengan pasrah ia hanya memakai saja baju itu tanpa 
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memedulikan modelnya, dirinya melamun memikirkan masa 


depan seperti apa yang akan segera dijalaninya. 


“Klara, lihatlah! Kamu sangat cantik, benarkan, Mama?” 
ucap Olivia hingga Klara sadar dari lamunannya. Saat 
menatap dirinya di pantulan kaca, Klara merasa ingin 
membunuh Gray. 


Dasar pembohong! 


Ingin rasanya Klara berteriak dan mengentakkan kakinya 
dengan kesal, tapi ia hanya bisa merasa kesal dalam hatinya 
karena tidak mungkin bisa melakukan semua itu. Ja tahu 
kalau Gray pasti sengaja membelikannya gaun yang kemarin. 
Walaupun memang indah, tapi ia tidak nyaman memakainya. 
Jika ini pernikahan karena cinta, dengan senang hati ia akan 
memakainya. Namun, ini hanyalah pernikahan pura-pura. 


“Katie, bolehkah aku memakai pakaian lain saja? Pakaian 
ini terlalu seksi, aku tidak nyaman memakainya.” 


“Klara, Sayang, kamu sangat cantik memakainya, 
tubuhmu juga indah jadi apa yang kamu takutkan?” 


“Benar yang Mama katakan, Klara. Kamu sangat cantik 
sekali, aku yakin semua orang akan terpesona saat 
melihatmu,” tambah Olivia menyetujui apa yang Katie 
ucapkan. 


“Terpesona karena payudaraku akan meloncat keluar 
maksud kalian,” gerutu Klara kesal hingga Katie, Olivia, dan 


semua yang ada di sana tertawa mendengarnya. 
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“Saya yakin yang akan paling terpesona saat melihatmu 


adalah Tuan Muda,” ucap Katie sambil tersenyum pada 
Klara. 


Klara langsung merasa sedih mendengar perkataan 
Katie. 


Bagaimana mungkin dia akan terpesona? Semua ini hanyalah 
pernikahan palsu dan aku hanya terpaksa menjalaninya. 


Katie bisa melihat kesedihan di mata Klara, tapi dia tidak 
mungkin bertanya macam-macam karena ini bukanlah 
urusannya. Tetapi Katie yakin mereka akan baik-baik saja 
nanti. Mereka hanya belum menyadarinya. Katie tidak tahu 
pernikahan mereka didasarkan oleh apa, tapi semoga saja 
suatu hari mereka akan saling mencintai. Itulah yang Katie 
harapkan untuk Klara. 


“Bolehkah aku setidaknya menutupinya dengan syal?” 
tanya Klara dengan penuh harap, sambil menatap Katie dan 
Olivia. 

“Maaf, Sayang, tidak ada syal yang cocok dengan gaun 


2? 


ini. 


Klara bergerak-gerak gelisah berharap akan bisa 
mengubah posisi gaunnya, tapi itu mustahil. Ia hanya 
berharap payudaranya tidak akan meloncat keluar nanti. 


“Mungkin kamu bisa menutupnya dengan bunga nanti,” 
usul Olivia kemudian. 


“Ya, ide bagus. Terima kasih, Olivia.” 
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“Ayo .... Kita segera merias dirimu. Kamu tentu tidak 
inginkan Tuan Muda menunggu terlalu lama,” ucap Katie. 
ginkan Tuan Mud ggu terlalu lama,” ucap Kati 


“Iya ...,” gumam Klara. Dirinya mengatakan itu bukan 
karena Klara merasa kasihan atau apa pun kepada Gray, tapi 
karena ancaman jika dirinya terlambat maka rumah tantenya 
akan hilang karenanya. 


Hampir setengah jam penata rias mendandaninya. Entah 
apa yang membuat semua ini begitu lama. Padahal 
rambutnya masih tergerai bebas. Sekarang sudah pukul 
12.30, 1a sungguh merasa cemas mereka akan terlambat. 


“Maaf, Nona. Bisakah lebih dipercepat? Saya tidak boleh 
terlambat.” 


“Baiklah, Nona.” 


Akhirnya sepuluh menit kemudian semuanya selesai. 
Klara memanggil Katie dan Olivia agar mereka bisa segera 
menuju ke tempat pernikahan akan berlangsung karena 
butuh 15 menit untuk sampai ke sana. Klara benar-benar 
tidak ingin terlambat. Katie dan Olivia begitu terpesona 
dengan penampilan Klara. 


“Kamu sangat cantik, Klara, Tuan Muda sangat 
beruntung,” ujar Olivia. 


“Terima kasih, Olivia,” timpal Klara tidak bersemangat. 
Bagaimanapun masa depan yang diharapkannya untuk 
menikah dengan laki-laki yang dicintainya dan mencintainya 
sebentar lagi akan musnah, dan hal itu tidak mungkin 
membuatnya bersemangat. 
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Ia saat ini juga merasa sangat sedih dan gelisah tapi juga 
merasa sangat marah. Bagaimana pun ia akan segera 
menikah, dan bahkan Lidya tidak diizinkan hadir di 
pernikahannya. Hanya Olivia dan Katie orang terdekatnya 
yang akan hadir di pernikahannya. 


Pernikahan seperti apa yang akan dijalaninya? 


KR 


aat mereka sampai di depan pengadilan Klara 
merasa ragu-ragu. 


“Mungkin sebaiknya aku melarikan diri saja, batin 
Klara. “Tapi bagaimana dengan Tante? Aku tidak 
punya uang untuk memberikan tempat tinggal baru untuk Tante. 


Aku rasa aku hanya bisa pasrah menerima ini semua. 


“Klara, apa kamu baik-baik saja?” tanya Katie karena 
melihat Klara ragu-ragu. Bagaimana pun mereka sudah 
terlambat lima menit. Olivia memandangi Klara yang tampak 
semakin gelisah. 


Olivia kemudian menggenggam tangan Klara pelan. 


“Tarik napas dan embuskan dengan pelan, Klara. Kami 
akan bersamamu menjalani pernikahan ini, jadi jangan 
merasa gugup lagi. Dan jangan biarkan Tuan Muda 
menunggu, nanti dia cemas kenapa kekasih hatinya belum 
datang juga,” ujar Olivia sambil tersenyum menenangkan 
Klara. 


Klara menatap Olivia dan Katie secara bergantian, 


matanya berkaca-kaca tanpa bisa dia tahan. 
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Andai aku bisa menceritakan semuanya pada kalian jika aku 
tidak menginginkan pernikahan ini, tapi hal itu tidak mungkin 
karena derita ini tidak bisa aku bagi dengan orang lain. 


aa 
Di dalam, Gray sudah menunggu-nunggu dengan tidak 


sabar. 


Ada apa dengan wanita itu? Apa dia tidak takut dengan 
ancamanku? Bagaimana jika dia tidak kemari tapi malah mencari 
Papa? 


Gray mondar-mandir karena merasa cemas. Setelah 
menunggu lima menit, akhirnya ada seseorang membuka 
pintu pengadilan. Saat berbalik, betapa Gray terkejut melihat 
wanita yang memasuki pintu dan memakai gaun pengantin 
itu. Tubuhnya begitu indah dan gaunnya begitu serasi 
dengannya. Saat Gray menatap wajah Klara, dirinya sungguh 
terpesona. Walaupun saat kemarin mencobanya, Klara sudah 
tampak memesona tapi saat ditambah dengan wajah yang 
dirias dan membawa bunga, Klara tampak semakin 
memesona. Sesaat Gray terpaku menatapnya, hingga tidak 
bisa mengalihkan tatapannya dari pengantinnya. Meskipun 
Gray menyadari jika Klara juga berusaha menutup-nutupi 
bagian depan tubuhnya dengan bunga, sedangkan rambutnya 
dibiarkan tergerai bebas. 


Gray sungguh-sungguh tidak bisa memalingkan 
wajahnya. Dirinya terus menatap Klara sejak tadi, meski 
wanita itu sama sekali tidak menatap dirinya dan terus 


menatap lantai di ruangan ini. 
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Klara berjalan masuk seperti robot. Dirinya tidak 
merasakan apa-apa. Ia menghindari tatapan Gray, karena 
tidak ingin melihat kemenangan di mata laki-laki itu dan 
mungkin dirinya akan tergoda untuk mencekiknya saat ini 
juga. 

Saat tiba di depan hakim, yang juga merupakan saudara 
dari Jimmy seperti yang dikatakan Gray, Klara bisa melihat 
kalau apa yang dikatakan laki-laki itu benar adanya sebab 
hakim tersebut terlihat sangat mirip dengan Jimmy dan ia 
baru menyadari jika mereka ternyata kembar. Setelah itu saat 
sampai di depan hakim, Klara menjalani semuanya tanpa 
memperhatikan apa pun. Apa pun yang dikatakan atau 
diminta hakim untuk diucapkan, ia menyetujui dan 
mengikuti semuanya. Semuanya terasa seperti dalam 
kegelapan saja baginya. Klara mengikuti sumpah pernikahan 
yang diucapkan hakim dengan pasrah, ia sadar percuma 
dirinya melawan sebab ia akan tetap menikah bagaimanapun 
juga. 

Sampai akhirnya dirinya mendengar jika pernikahannya 
dengan Gray sudah sah, dan mempelai pria boleh 
menciumnya bahkan cincin pernikahan sudah tersemat 
dijarinya. Klara bahkan tidak menyadarinya. 


Klara melangkah mundur. Memandang Gray dan 
bersikap waspada. 


Gray tidak akan menciumku, bukan? 


“Ayo ... Gray, cium pengantinmu, kamu tunggu 
apalagi,” desak David. 
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“Itu tidak perlu,” timpal Klara menolak dengan suara 
mencicit. 


“Ayo .... Sayang, kita tidak ingin mengecewakan Om 
David dan yang lainnya, bukan? Aku juga sudah tidak sabar 
lagi ingin mencium dan memeluk istriku, akhirnya kamu 
menjadi istriku,” bujuk Gray dan tersenyum kepada Klara 
dengan lembut. 


Sesaat Klara terperangah melihat akting yang ditampilkan 
oleh Gray. Dia bersikap seolah-olah mereka menikah karena 
saling mencintai. Klara tidak menyangka kalau laki-laki itu 
sungguh berbakat. Ia mencoba berbalik dan pergi dari sana 
untuk menghindari Gray, tapi dirinya terlambat. 


Gray merangkul pinggang Klara saat akan melarikan diri 
dan mencium pengantin yang ketakutan itu. 


Apa yang dipikirkannya? Apa dia pikir aku akan bercinta 
dengannya di ruangan ini? Aku tidak ingin yang lain curiga dengan 
kondisi pernikahan ini. 


Namun, Gray tahu ia hanya menyangkal apa yang ingin 
1a sangkal. Dirinya seperti seseorang yang kehausan dan 
menemukan oasis saat mencium Klara. Wanita itu mencoba 
mendorong Gray, tapi ia tidak membiarkannya dan terus 
memagut bibir pengantinnya itu hingga Klara akhirnya 
menyerah dan mulai rileks dalam pelukannya. Ia menikmati 
bibir pengantinnya yang pasrah sesukanya. 


“Ahmm .... David berdeham untuk menyadarkan 
keponakannya, “Gray, kasihan pengantinmu. Dia akan 


kehabisan napas. Kalian bisa melanjutkannya nanti, saat 
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berbulan madu,” lanjutnya menggoda pasangan pengantin 
baru itu. 


David tidak mengerti awalnya kenapa Gray menikah 
begitu mendadak, padahal ia tidak buta akan pertualangan- 
pertualangan keponakannya selama ini. Namun, saat melihat 
calon pengantin Gray dan bagaimana tatapan keponakannya 
itu hampir tidak bisa lepas darinya, ia tahu sebabnya. Ia 
mendoakan yang terbaik untuk mereka berdua. 


Gray menyadarkan dirinya dan berhenti mencium Klara, 
karena dirinya tidak ingin istri barunya itu pingsan kehabisan 
napas. Namun, ia tidak bisa melepaskannya sekarang sebab 
wajah Klara begitu pucat saat David menyebutkan tentang 
bulan madu. 


“Apa kamu baik-baik saja?” 


Klara merasa ingin menangis saat mendengarkan 
perkataan David. 


Ini semua hanyalah pernikahan palsu! Kenapa dia harus 
menciumku seperti itu hingga menyebabkan semua orang salah 
paham? 


Ia mendorong tangan Gray yang masih memeluk 
pinggangnya. “Maaf, Mr. Clark saya tahu berapa tingkat 
kepedulian Anda terhadap saya, jadi simpan saja perhatian 
palsu Anda. Bisakah kita segera menyelesaikan ini semua? 
Saya lelah dan ingin segera kembali ke kamar saya.” 
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Gray bisa mengerti kemarahan Klara padanya. 
Bagaimanapun ia sudah memaksanya ke dalam pernikahan 
ini, dan menggagalkan rencananya terhadap Papa. 


“Kita masih harus menghadiri acara makan malam 
berduaan di Nassau Restoran & Hotel, dan aku sudah 
memesan kamar di hotel itu untuk bulan madu kita agar yang 
lain tidak curiga,” ucap Gray memberitahukan kepada Klara. 


“Sepertinya itu tidak perlu, mereka semua pasti sudah 
tahu jika kita saling membenci. Jika Anda ingin melengkapi 
pernikahan pura-pura ini dengan makan malam romantis 
yang penuh tipu daya maka saya akan mengikutinya, tapi 
tidak lebih dari itu. Saya tidak peduli ancaman apa yang akan 
Anda lakukan. Setelah makan malam saya ingin pulang ke 
rumah,” timpal Klara gusar sambil mulai melangkah pergi. 


“Kamu mau ke mana? Kita akan naik mobil untuk pergi 


ke sana.” 


Ia terus melangkah pergi masih merengut marah, dengan 
derap langkah kesal dirinya berjalan keluar dari bangunan itu 
mendahului laki-laki itu menuju restoran yang disebutkan. Ia 
sengaja berjalan kaki, dan tidak mengikuti ucapan Gray yang 
ingin mereka naik mobil karena ingin menghirup udara segar 
dan menenangkan hatinya yang panas, hingga ia tidak akan 
memiliki pikiran untuk membunuh Gray lagi saat tiba di 
sana. Saat berjalan sudah sedikit jauh dari Gray, tanpa ia 
sadari air mata mengalir di kedua pipinya. 


Gray menatap Klara yang berjalan dengan cepat 
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“Sekarang kamu sudah menjadi milikku dan kamu tidak akan 
bisa lari jauh dariku lagi,” batin Gray tersenyum kecil merasa 
senang karena rencananya sudah berhasil. Ia menyadarkan 
dirinya dan menepis pikirannya yang menganggap Klara 
adalah miliknya, karena pernikahan mereka hanyalah pura- 
pura saja. Ia kemudian berlari kecil mengejar Klara yang 
sudah berjalan sedikit jauh darinya. Ia sedikit kesal karena 
Klara mengabaikan instruksinya. 


“Berhenti, Klara!” perintah Gray saat sudah semakin 
dekat pada Klara, tapi dia terus berjalan dan tidak 
menggubris perintah Gray padanya. 


“Berhenti kataku?” perintah Gray lagi dan kali ini sudah 
mencekal lengan Klara dan menariknya, hingga wanita itu 
terlempar ke dalam pelukannya saat keseimbangannya hilang. 


Gray terdiam saat melihat ternyata Klara sedang 
menangis saat ini. “Kenapa kamu menangis?” bisiknya di 
telinga Klara. 


“Apakah aku harus tertawa bahagia saat aku dipaksa 
menikah oleh dan dengan laki-laki yang membenciku? 
Apakah aku harus tertawa bahagia saat aku harus membuang 
keinginanku menikah karena cinta? Dan apakah aku harus 
tertawa bahagia juga saat aku menikah hanya dihadiri oleh 
beberapa orang yang baru aku kenal belum lama ini tanpa 
tanteku yang mendampingiku? Atau aku juga harus tertawa 
bahagia, saat Anda merengut keinginanku yang lainnya yaitu 
kemungkinan harapanku untuk dapat menikah di Taman 
Versailles di Paradise Island. Aku tahu kemungkinan hal itu 
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dapat terjadi sangat kecil, tapi sekarang semakin mustahil 
karena Anda sudah benar-benar menghancurkan semua 
impianku,” ujar Klara marah, dan berusaha melepaskan 
dirinya dari dekapan Gray serta tidak peduli jika saat ini 
mereka sudah diperhatikan oleh beberapa orang yang lewat. 


Gray mencium Klara dengan paksa. Hingga wanita itu 
berhenti memberontak, baru ia mencium Klara dengan 
perlahan. Ia tidak ingin peduli dengan suasana hati Klara, 
tapi saat ini orang-orang mulai memperhatikan mereka 
bahkan beberapa laki-laki sejak tadi tidak segan-segan 
menatap Klara terang-terangan karena gaun pengantinnya 
yang seksi. 


Setelah berhenti mencium Klara, ia kemudian 
mengangkat wanita itu ke dalam pelukannya dan 
membawanya ke mobil mereka yang sudah menunggu. 


“Apa yang Anda lakukan, Mr. Clark? Tolong turunkan 
saya,” bisik Klara karena tidak ingin membuat keributan lagi 


di sana. 


“Diamlah, orang-orang memperhatikan kita, lagi pula 
aku tidak ingin kamu pingsan di sini dan semua orang akan 
menyalahkanku dan bisakah kamu berhenti memanggilku, 
Mr. Clark?” bisik Gray kembali. 


“Anda mau membawa saya ke mana?” 


“Kita akan pulang sesuai keinginanmu, apa kamu puas?” 
tanya Gray. 
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Klara tidak menjawab, karena dia memang benar-benar 
sudah merasa kelelahan. Sekarang ia baru merasakan kakinya 
yang sakit karena memakai high hee/. Karena begitu lelah serta 
tidak tidur semalaman Klara merebahkan kepalanya di dada 
Gray, dan dalam sekejap mata dirinya tertidur di dalam 
pelukannya. 


Saat sampai di mobil Gray tidak tega 
membangunkannya, jadi dia membiarkan Klara tidur di 
pangkuannya. Di dalam mobil, Gray memperhatikan wajah 
Klara yang tertidur. 


Wajahnya begitu polos dan damai tapi di balik itu semua 
mungkin tersimpan kelicikannya. Aku begitu ingin merasakan lagi 
bibirnya, tapi hal itu tidak mungkin karena wanita yang satu ini 
terlarang untukku jika aku tidak ingin terjerat. 


Saat mereka sudah sampai di rumah, ia menggendong 
Klara ke dalam kamar wanita itu. 


Malam ini aku akan membiarkanmu tidur di sini, tapi besok 
kamu harus tidur di kamarku agar jika nanti saat Papa sudah 
pulang, dia tidak akan curiga dengan pernikahan kita. 


Sebelum pergi, ia membuka pakaian Klara agar dia bisa 
tidur lebih nyaman. Setelah keluar dari kamar Klara, Gray 
menuju ruang kerjanya dan minum minuman keras. 


Andai ini pernikahan yang sebenarnya, mungkin aku akan 
minum bersama pengantinku di kamar sebelum kami bercinta dan 


bukannya malah di sini minum-minum sendirian. 
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Sekarang Gray harus memikirkan cara untuk 
memberitahukan Jimmy tentang pernikahan ini. Tiga hari 
lagi Jimmy baru akan pulang. Jadi, Gray bisa sedikit bersantai 
memikirkan semuanya. Kemudian, Gray memutuskan 
berenang untuk menghentikan pikirannya yang terus 
memikirkan pengantinnya. Meski ia membenci dan merasa 

jijik terhadap wanita itu, tapi tubuhnya berkata lain. 


Setelah berenang beberapa jam, akhirnya Gray kelelahan 
dan bersiap-siap untuk istirahat sebentar. Namun, hingga 
keesokan harinya ia tidak bangun dan begitu pun dengan 
Klara. 
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lara membuka mata segera setelah 


menyadari kalau dia tertidur. 


D Di mana ini? Klara melihat sekeliling. 
Oh ... ini kamarku, syukurlah. 


Ia juga terkejut karena tidak memakai baju, hanya celana 
dalam saja. Tidak ada yang terjadi, bukan? Ya, sepertinya tidak 
karena aku tidak merasakan apa-apa. Saat itulah perut Klara 
berbunyi karena lapar. 


Sebaiknya aku mandi dan mencari makanan. Klara melihat 
jam. sekarang sudah pukul 09:00 mungkin Gray sudah berangkat 
kerja. Mungkinkan mengingat pernikahan kami bukan pernikahan 
normal pada umumnya? Mungkin saja Gray akan langsung pergi 
bekerja besoknya. Ta sangat mengharapkan itu. 


Setelah selesai mandi, Klara menuju ke dapur untuk 
mencari makanan. Ia berjalan perlahan-lahan dan melihat 
sekeliling karena jika Gray tidak bekerja, ia tidak ingin 
bertemu laki-laki itu. 
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“Mrs. Clark, Anda sudah bangun?” tanya Katie saat 


melihat kemunculan Klara di dapur. 


Wajah Klara bersemu merah saat dia di panggil Mrs. 
Clark oleh Katie. “Katie, tolong jangan panggil aku seperti 
itu. Kamu bisa tetap memanggilku Klara saja.” 


“Tapi, bagaimana jika Tuan Muda marah?” 


Dia tidak akan marah karena pernikahan kami hanya pura- 


pura. 


“Tenang saja, dia tidak akan marah. Please ... aku mohon 
panggil saja aku Klara.” 


“Baiklah, kalau begitu,” timpal Katie menyerah. 
“Apakah kamu lapar?” 


“Ya, aku sangat lapar, hingga mungkin cacing-cacing di 
dalam perutku sedang bertengkar saat ini,” jawab Klara 


malu. 


“Tentu saja, setelah malam pengantin yang panjang, 
semua pengantin pasti akan merasa lapar,” timpal Katie 
menggoda Klara dan wajah Klara kembali bersemu merah. 


“Apakah dia sudah makan?” 


Katie menaikkan alis merasa bingung dengan siapa yang 
ditanyakan Klara, hingga ia mengerti saat wajah wanita di 
hadapannya itu terlihat semakin merona. 


“Tuan Muda?” 


Klara menganggukkan kepala membenarkan. 
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“Ya, Tuan Muda sudah sarapan dan saat ini sedang di 
ruang kerja. Tadi dia berpesan agar kami tidak 
mengganggumu karena kamu begitu kelelahan katanya,” 
goda Katie lagi. 


Oh ... sekarang aku mengerti. Ternyata Gray penyebabnya hingga 
Katie terus menggodaku sejak tadi. Padahal kenyataannya kami 
berdua bahkan tidur di kamar yang berbeda. 


“Ini makananmu, Klara. Makanlah sebelum dingin.” 
“Terima kasih, Katie, aku akan makan di kamar saja.” 


“Tentu saja. Kamu pasti masih sangat lelah,” timpal 
Katie. 


Oh .... Gray sungguh berengsekP gerutu Klara kesal. 


Bergegas Klara pergi dari sana menuju kamar, karena ia 
tidak ingin bertemu Gray sebab ternyata laki-laki itu tidak 
langsung pergi bekerja. Saat sampai di ruang makan ternyata 
Gray sudah menunggunya. 


“Klara, kita perlu bicara.” 


“Tidak ada yang perlu kita bicarakan lagi, Mr. Clark,” 
timpal Klara berjalan dengan cepat sambil membawa 
makanannya menuju ke kamarnya, dan mengunci pintu. 
Klara kemudian mulai makan karena merasa sangat lapar. 
Bagaimanapun ia tidak makan dari kemarin siang. Terakhir ia 
makan adalah saat Gray memaksanya makan. 
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Setelah selesai makan dan saat akan membaca novel lain 
yang dipinjamnya dari Olivia, tiba-tiba ada yang berusaha 
membuka kunci pintu kamarnya. 


Sial! Klara lupa kalau Katie mempunyai kunci cadangan. 
Jadi Klara menunggu pintunya terbuka dan bersiap-siap. 


“Apa Anda tidak bisa menghargai keinginan orang lain? 
Kenapa Anda masih seenaknya saja? Kemarin Anda masuk 
begitu saja. Sekarang Anda memakai kunci cadangan lagi 
untuk menerobos masuk ke kamar saya.” 


“Jika aku mengetuk pintumu baik-baik apakah kamu 
akan membukanya?” 


Klara hanya terdiam dan tidak mau menjawab 
pertanyaan Gray. 


“Tentu saja tidak! Dan aku tidak mau seharian berteriak- 
teriak di depan kamarmu hingga membuat semua orang di 
rumah ini bisa mendengarnya,” ujar Gray. 


“Apa yang Anda inginkan dari saya, Mr. Clark? Anda 
sudah mendapatkan apa yang Anda mau. Sekarang apalagi?!” 
cerca Klara. 


“Yang aku inginkan saat ini, bisakah kamu memanggilku 
Gray saja? Bagaimanapun kita sudah menikah, orang lain 
akan heran kenapa kamu masih memanggilku Mr. Clark 
padahal aku suamimu.” 


“Maaf posisi kita masih pelayan dan majikannya, jadi 
saya tetap wajib memanggil Anda Mr. Clark,” ucap Klara 
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dengan penuh penekanan pada panggilannya untuk Gray dan 
dengan keras kepala tetap menolak memanggil nama Gray. 


“Apa yang membuatmu akan memanggil namaku?” 


“Tidak ada atau mungkin Anda akan mengancam 
menghancurkan tempat tinggal tanteku lagi?” 


“Tidak, mungkin aku akan menciummu hingga 
kehabisan napas dan setiap kamu memanggilku Mr. Clark, 
aku akan menganggap itu sebagai undangan untuk 
menciummu.” 


“Anda sudah mengatakan tidak ingin menyentuhku, Mr. 
Clark.” 


Dengan bergegas Gray menghampiri Klara untuk 
menyampaikan dirinya serius jika Klara masih memanggilnya 
Mr. Clark. 


“Oke ... oke, baiklah, Gray, sekarang tolong menjauhlah. 
Apa yang ingin kamu bicarakan?” tanya Klara sambil 
bersiap-siap kabur jika Gray tidak berhenti. 


Gray memilih berhenti mendekat pada Klara, karena 
wanita itu sudah mau berbicara padanya. Jadi ia tidak ingin 


menakutinya. 


“Dua hari lagi Papa akan pulang, dan aku tidak mau 
kamu memberitahukan papaku tentang kondisi pernikahan 
kita yang sebenarnya, jika aku memaksamu ke dalam 
pernikahan ini. Dia ingin melihatku menikah dan aku sudah 


mengabulkannya. Walaupun aku merebut pengantinnya, aku 
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rasa hal ini akan tetap membuat dia bahagia dan aku ingin 
kamu mulai malam ini tidur di kamarku.” 


“Apar?! Jika Anda ingin berbohong kepada Papa Anda, 
itu urusan Anda jangan meminta saya ikut berbohong juga 
dan saya tidak mau tidur bersama Anda di kamar Anda. Ini 
hanya pernikahan pura-pura, jadi kita tidak perlu tidur satu 
kamar!” 


“Pernikahan kita sangat sah, Klara. Jadi, jika ingin 
menyentuhmu, aku mempunyai hak untuk itu. Tapi tenang 
saja aku tidak akan menyentuhmu jika itu yang kamu 
takutkan. Aku sama tidak inginnya menyentuhmu, tidak 
mungkin memberikan senjata supaya kamu bisa menjeratku 
seperti kamu menjerat Papa,” ucap Gray sarkastis. 


“Aku hanya tidak mau Papa curiga dan ini perintah, 
Klara. Aku tidak menerima penolakan, dan jika kamu ingin 
Papa baik-baik saja dan bahagia di akhir hidupnya. Sebaiknya 
kamu ikut berbohong,” sambung Gray kemudian. 


Gray sungguh-sungguh masih mengira jika aku sudah tidur 
dengan papanya. Sungguh dirinya sangat memandang rendah diriku. 
Tapi itu lebih baik, jadi aku tidak perlu takut dia akan 
menyentuhku jika dia merasa jijik padaku dan bagaimana mungkin 
Mr. Clark akan percaya dengan pernikahan kami karena dia pasti 
bisa melihat interaksi kami selama ini tidak pernah akur. Tapi jika 
dia memang mempercayainya aku akan berusaha berbohong untuk 
kebaikannya, batin Klara. 
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“Baiklah, My King,” sindir Klara dan terpaksa 
menyetujuinya karena sepertinya Gray tidak akan pergi dari 
hadapannya sebelum mendapatkan persetujuannya. 
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ejak pembicaraan itu Klara sebisa mungkin 

menghindari Gray. Ia takut dirinya mungkin 

terpesona lagi akan rayuan Gray, biarpun dia 

sangat menyebalkan, tapi Klara harusnya bisa 

tenang karena laki-laki itu tidak mungkin akan 
mencoba merayunya. 


Apakah Gray sudah menemui kekasihnya semalam saat aku 
tertidur? 


Klara marah saat memikirkan itu semua. Apa yang harus 
aku lakukan agar bisa terlepas dari semua ini? Aku tidak bisa 
menerima perlakuan Gray jika dia masih menemui kekasih- 


kekasihnya. 


Saat tidur pun tiba, Klara mengendap-ngendap ke kamar 
Gray. Ia memutuskan tidur di sofa saja karena dia tidak mau 
satu ranjang dengan Gray. Saat memasuki kamar, lampu 
sudah dipadamkan dan hanya lampu meja yang menyala. 


Sepertinya Gray sudah tidur karena tidak ada gerakan di atas 
ranjang,” batin Klara saat masuk ke dalam kamar Gray. Jadi 
Klara langsung menuju sofa dan berbaring di sana, bersiap- 
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siap untuk tidur. Namun, saat Klara baru akan terlelap 
dirinya tiba-tiba merasa terbang sehingga membuatnya kaget. 


“Kyaa!” teriak Klara karena terkejut. “Apa yang Anda 
lakukan?! Turunkan saya! Saya tidak mau tidur dengan 
Anda!” pekik Klara panik. Ternyata Gray menggendongnya 
menuju ranjang dan melemparkannya di sana. 


“Tidurlah! Aku tidak akan membiarkanmu tidur di sofa, 
sehingga kamu akan menjadikan itu kesempatan menuduhku 
menganiayamu, atau membuatnya seolah-olah kekerasan 
dalam rumah tangga. Wanita licik sepertimu tidak boleh 
diberikan kesempatan sedikit pun.” 


“Aku berjanji tidak akan seperti itu. Kalau perlu aku akan 
menandatangani apa pun yang Anda minta, tapi tolong 
biarkan aku tidur di sofa saja.” 


“Tidak! Tidurlah! Besok aku harus pergi bekerja.” 


Klara memukul kasur karena kesal, sedangkan Gray 
langsung memejamkan mata dan tertidur di sebelahnya. 


Mungkin aku bisa mencekiknya hingga mati. 


Dengan kesal Klara menatap Gray yang langsung 
tertidur. Ingin sekali rasanya Klara melakukan itu jika tidak 
takut masuk penjara. Sudahlah sebaiknya aku tidur saja. 


Keesokan harinya Klara terbangun dengan terkejut 
karena ada orang yang memeluknya dari belakang, dan 
sebuah tangan yang menangkup dadanya, serta sesuatu yang 
menusuk dirinya di belakang. 
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Setelah tahu siapa itu, Klara dengan segera melepaskan 
tangan Gray dan berlari ke kamarnya. 


Bagaimana mungkin semalam kami berjauhan, dan sekarang 
kami sama-sama berada di tengah dan saling berpelukan? Mungkin 
nanti malam aku harus membuat benteng menggunakan bantal- 
bantal. 
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Itulah yang dilakukan Klara malam itu saat akan tidur. 
Klara membawa semua persediaan bantal yang ada di 
kamarnya ke kamar Gray. 


“Apa-apaan ini, Klara? Kenapa semua bantal ada di 
sini?” 

Klara menyusun bantal-bantal itu di tengah dan 
kemudian bersiap-siap tidur. 


“Bantal-bantal ini akan menjadi benteng agar kejadian 
tadi pagi tidak terjadi lagi,” sindir Klara dan setelah 


mengatakan itu Klara kemudian bergegas tidur. 


Besok Mr. Clark akan pulang, mudah-mudahan dia bisa 


menolongku. 


Gray tidak habis pikir. Ada apa dengan Klara? Apa dia kira 
aku menginginkan tadi pagi itu terjadi? Gara-gara hal itu aku tidak 
bisa bekerja seharian karena tidak bisa konsentrasi dan aku sama 
sekali tidak menginginkan wanita mana pun saat ini untuk 
memuaskanku. 
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Jadi, sebelum tidur Gray pun mandi air dingin, untuk 
mencegah dirinya menyerang istri yang terpaksa dinikahinya 
itu. 

Keesokan harinya Gray bangun terlebih dahulu, dan 
Klara kembali berada di dalam pelukannya berhadapan 
dengannya, sedangkan kaki wanita itu merangkul dirinya. 
Setelah menyadari itu, kejantanan Gray langsung bangun dan 
tentu saja membuatnya menekan daerah intim Klara yang 
masih memakai celana dalam—untungnya. Jika tidak, 
mungkin dia akan langsung memasuki kehangatan Klara, 
tanpa memedulikan apa pun lagi. 


Dia tidak tahu bagaimana mereka bisa menjadi seperti 
ini, padahal semalam Klara membangun benteng yang tinggi. 
Perlahan-lahan ia mencoba memindahkan kepala wanita itu 
dari lengannya agar Klara tidak terbangun, kalau tidak wanita 
itu mungkin akan histeris. Ia tidak tahu apakah Klara akan 
panik atau mungkin malah akan mencoba menggodanya. 
Tiba-tiba Klara membuka mata. Ia menghentikan usahanya, 
dan menatap Klara yang terdiam di dalam pelukannya. 


Apakah wanita itu baik-baik saja? 


Gray merasa heran saat Klara tidak langsung berlari 
keluar seperti kemarin. 


Saat bangun, Klara begitu terkejut. 


Apa yang terjadi? Kenapa aku berada di pelukannya lagi? 
Padahal aku sudah meletakkan bantal-bantal di antara kami. Dan 
benda apa yang menusuk diriku ini? 
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Klara meraba ke bawah dan menyentuh benda itu. 


Gray menggeram tanpa bisa ditahannya lagi saat Klara 
menyentuh bukti gairahnya yang menegang. Sejak tadi dia 
merasa akan meledak, saat menyadari Klara berada di dalam 
pelukannya dan sekarang wanita itu malah menyentuhnya. 


Wajah Klara bersemu merah. “Maaf.” 


Setelah menyadari benda apa itu, Klara bergegas 
melepaskan tangannya dan melepaskan dirinya dari pelukan 
Gray, berpura-pura tenang, lalu masuk ke kamar mandi. 
Klara ingin sekali membenturkan kepalanya ke tembok. 


Itu tadi sangat memalukan! Bagaimana bisa kamu tidak tahu 
apa itu Klara? Dan kamu malah menyentuhnya! Apa yang akan dia 
pikirkan? Kamu sungguh bodoh Klara! 


Namun, semuanya sudah terjadi dan tidak ada yang bisa 
dilakukannya. Klara menyelesaikan mandinya dan bergegas 
keluar, hanya bisa berpura-pura seolah tidak terjadi apa-apa. 


Gray merasa wanita itu ingin membunuhnya perlahan- 
lahan. 


Sepertinya aku harus mandi air dingin yang lama pagi ini. Apa- 
apaan dia bersikap seolah tidak terjadi apa-apa. Aku akan 
mengikuti permainannya, tapi sekarang aku harus bergegas karena 
nanti pukul 10.00 Papa akan pulang sebaiknya aku bersiap-siap. 


Gray baru menyadari jika saat ini ia terlambat bangun 
lagi karena sekarang sudah pukul 09.00. 
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Selesai sarapan dalam diam, mereka bergegas menuju ke 
ruang depan saat mendengar mobil mendekat dan saat 
Jimmy masuk Gray langsung menghampirinya. 


“Papa, ada yang ingin Gray bicarakan.” 


“Ayo, ke kamar Papa, Gray.” Saat sampai di kamar 
Jimmy, Gray meminta Klara menunggu di luar kamar Jimmy. 


“Jadi, apa yang ingin kamu bicarakan, Gray?” 


Gray ragu-ragu sejenak untuk memberitahukan 
pernikahannya kepada Jimmy, karena tidak tahu bagaimana 
pria paruh baya itu akan bereaksi. “Gray, ingin memberi tahu 
Papa kalau Gray sudah menikah.” 


“Benarkah?” Jimmy menaikkan alisnya mendengar 
perkataan anaknya. “Dan kamu sama sekali tidak berpikir 
untuk mengundang Papa?” sindir Jimmy. 


“Maaf, Papa ini sulit untuk aku jelaskan tapi aku harap 
Papa mengerti ini keputusan paling tepat. Papa tidak perlu 
menikah, dan aku tidak perlu mencari-cari dengan susah 
payah wanita yang akan aku nikahi karena kami berdua 
sudah merasa sangat cocok satu sama lain. 


“Apa maksudmu, Gray?” Jimmy berpura-pura tidak tahu 
padahal setelah pernikahan mereka selesai, David langsung 
menghubunginya dan menceritakan semua prosesnya dengan 
detail. 


“Aku menikah dengan Klara, Papa.” Jimmy terdiam dan 
tidak memberikan tanggapan apa-apa. 
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“Apa Papa baik-baik saja?” 


“Kamu ingin Papa bagaimana, setelah kamu 
memberitahukan kalau kamu merebut calon istri Papa, 
Gray?” tanya Jimmy. 


“Aku tidak bermaksud seperti itu, tapi Papa sedang sakit 
dan aku tidak mau Papa tidak bisa berpikir jernih karena hal 
itu. Jadi, untuk mencegah Papa menikahinya dan kemudian 
dia akan menguasai Papa dan membuat hidup kita sengsara, 
lebih baik aku yang menikahinya dan aku akan bisa 
mengontrolnya,” jelas Gray pada Jimmy. 


“Selain itu, kami berdua saling menginginkan,” tambah 
Gray, agar Jimmy tidak curiga jika dirinya memaksa Klara 
menikah dengannya. 


“Papa ingin berbicara dengan Klara,” ucap Jimmy. 


Gray berpikir sejenak, “Baik, Pa, aku akan menyuruhnya 


masuk.” 


Klara bergegas masuk ke dalam saat Gray memanggilnya. 
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“Tinggalkan kami berdua, Gray!” perintah Jimmy. 


Gray tertegun sejenak, tidak menyangka kalau Jimmy 
akan menyuruhnya keluar. “Tapi, Pa, Klara sekarang istriku, 
jadi aku juga berhak mendengarkan semuanya.” 


Gray merasa keberatan jika harus meninggalkan Klara 
berdua dengan Jimmy. Biarpun ia tidak ingin memandang 
jelek Jimmy, tapi Gray takut jika Klara akan merayu papanya. 
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“Ya, dan tiga hari lalu dia masih calon istriku sebelum 
kamu merebutnya. Sekarang biarpun dia bukan calon istriku 
lagi, tapi dia masih perawatku. Jadi, anggap saja ini untuk 

menebus kesalahanmu kepada Papa.” 


“Baik, Papa.” Dengan terpaksa Gray keluar dari kamar 
itu dan menunggu di luar. 


“Mr. Clark, apakah kesehatan Anda baik-baik saja?” 
tanya Klara dengan cemas, karena bagaimanapun dirinya 
berhari-hari tidak mengurusi obat-obatan tuannya itu. 


“Aku baik-baik saja, Klara, dan bagaimana denganmu 
sendiri? Apakah kamu baik-baik saja? Gray tidak melakukan 
sesuatu yang buruk bukan, saat memaksamu menikah?” 


Klara gembira, saat Jimmy memang tidak percaya jika 
pernikahan mereka itu normal sesuai dugaannya. 


“Mr. Clark, maafkan aku, aku tidak bermaksud semua ini 
terjadi. Aku harap Anda tidak salah paham padaku. Aku mau 
menikah karena tidak punya pilihan. Anda tenang saja, dia 
sudah memastikan aku tidak akan mendapatkan apa-apa. 
Aku sudah menandatangani surat pranikah, jadi aku tidak 
akan mendapatkan apa-apa nanti jika kami bercerai.” Tanpa 
bisa Klara tahan dirinya akhirnya menceritakan semua 
dengan mata yang berkaca-kaca. Ia benar-benar tidak ingin 
Jimmy salah paham padanya. 


“Klara, mendekatlah. Sekarang kamu bisa memanggilku 
Papa karena kamu sudah menikah dengan anakku.” 


“Apakah Anda tidak marah?” 
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“Tentu saja tidak, dia yang membuatmu mau menikah 
dengannya dan apakah dia mengancammu menggunakan 


tantemu?” 


Klara tidak ingin mengadu, tapi dia harus menjawabnya 
dan Klara menganggukkan kepalanya. “Iya, dia sekarang 
adalah pemilik gedung tempat di mana Tante Lidya tinggal,” 
jelas Klara. 


Jimmy sekarang mengerti, kenapa Gray begitu cepat 
ingin ia pergi dari rumah ini bahkan selama beberapa hari. 
“Apakah kamu masih ingin lepas darinya, Klara?” 


“Apakah bisa, Mr. Clark?” 


“Sebelumnya aku ingin bertanya, apakah Gray sudah 
menyentuhmu?” 


“Menyentuhku? Dia... pernah menciumku saat di 
pengadilan dan ... dan ... kami tidak sengaja berpelukan saat 
tidur satu ranjang.” 


“Tidak, Klara. Mungkin aku harus menanyakannya 
langsung. Apakah kalian pernah bercinta atau melakukan 
hubungan intim?” 


“Apa?!” Wajah Klara bersemu merah karena pertanyaan 
Jimmy. 


Apa sebenarnya maksud dari pertanyaan Mr. Clark ini? 


“Please, Klara! Jangan salah paham. Aku menanyakannya 
hanya untuk melihat apakah aku bisa membantumu.” 
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“Tidak, dia tidak pernah menyentuhku seperti itu,” jawab 
Klara dengan gugup. 
“Oke, baiklah. Aku rasa kamu bisa mengajukan 


pembatalan pernikahan, dengan alasan Gray tidak mampu 
memenuhi kewajibannya sebagai suami di kamar tidur.” 


“Apa?! Apakah itu mungkin? Tapi bagaimana dengan 
tempat tinggal Tante Lidya? Nanti Gray akan mengancamku 
lagi dengan itu.” 


“Tenang saja itu biar menjadi urusanku.” 


Jimmy tidak habis pikir dengan anaknya, tiga hari 
menikah dan mempelainya masih belum disentuhnya seperti 
dugaannya. 


“Ini nomor telepon adik kembarku, aku rasa dia juga 
bukan yang menikahkan kalian?” 


“Iya,” jawab Klara. 


“Hubungi dia dan minta bertemu. Kamu bisa 
mengajukan pembatalan pernikahan padanya.” 


“Baiklah. Terima kasih, Mr. Clark.” 
“Panggil aku Papa, Klara.” 


“Tapi sebentar lagi aku tidak akan menjadi menantu 
Anda lagi, jadi sebaiknya aku tidak memanggil Anda begitu.” 


“Karena itulah biarkan aku merasakan punya anak 
perempuan sekali ini saja. Lagipula selama kamu masih 
menikah dengan Gray, kamu tetap wajib memanggilku 
Papa.” 
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“Baiklah, Papa, terima kasih,” timpal Klara memeluk 
Jimmy seperti seorang anak memeluk ayahnya. 


Bergegas setelah Klara keluar, Jimmy menelepon adiknya 
dan meminta bantuan. 


Sementara itu, Gray sudah berada di kantornya. Ia 
hampir mendobrak masuk ke dalam kamar Jimmy, karena 
Klara begitu lama di dalam. 


Apa yang mereka bicarakan sebenarnya? Untung saja Klara 
keluar sebelum aku sempat mendobrak masuk. Kenapa wajahnya 
tidak terlihat murung lagi setelah berbicara dengan Papa? Aku jadi 
berpikiran yang tidak-tidak karenanya. Sebaiknya sekarang aku 
berkonsentrasi dengan — pekerjaanku jika ingin segera 
menyelesaikannya. 


lara bergegas menuju kamarnya setelah keluar 


dari kamar Jimmy. Walaupun malam hari ia 
D tidur di kamar Gray, tapi kamar ini akan tetap 

menjadi kamarnya. Dirinya bergegas 
menelepon David, karena ia tak sabar lagi ingin terlepas dari 
semua ini. Setelah membuat janji temu pada pukul 17.00 
nanti, Klara kemudian kembali ke kamar Jimmy untuk 
kembali melakukan pekerjaannya sebagai perawat seperti 
biasanya. 


“Klara, bagaimana?” tanya Jimmy, saat Klara masuk 
setelah mengetuk pintu. 


“Aku sudah membuat janji dengan Om David pukul 
17.00 nanti. Terima kasih, Papa.” 


Jimmy sungguh merasa bersalah mendengar ucapan 
terima kasih yang Klara ucapkan. 


“Apa Papa butuh sesuatu sebelum aku pergi bertemu 
Om David?” 


“Tidak ada, Papa sedikit lelah dan mungkin akan istirahat 
saja dan kamu juga istirahat saja dulu sebelum pergi 
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menemui David, masih banyak waktu sampai pukul 17.00 
nanti.” 


“Baiklah, Klara pamit dulu.” 


Setelah keluar dari kamar Jimmy, Klara mencari Katie 
agar bisa membantunya di dapur, tapi bahkan Katie 
mengusirnya karena menganggap dirinya tidak pantas bekerja 
di dapur lagi. Katie mengatakan sekarang Klara adalah 
nyonya di rumah ini. Walau apa pun yang coba ia katakan, 
Katie tetap tidak mengizinkannya jadi Klara menyerah dan 
menghabiskan waktunya di kamar saja menantikan waktu 
berlalu sambil kembali membaca. 


Saat hari sudah menunjukkan pukul tiga sore, Klara 
memutuskan untuk berendam di bathtub, dirinya senang 
karena akan segera terbebas dari Gray. Setelah itu Klara 
bersiap-siap untuk segera keluar. Walau masih satu jam lagi 
janji temunya, tapi ia bisa berjalan-jalan dulu di sekitar 
tempat itu untuk mengisi waktu. 


Klara kemudian berpamitan dengan Jimmy dan segera 
menuju ke Kota Nassau tempat di mana ia berjanji untuk 
bertemu David, di pengadilan tempat ia menikah. Saat jam 
menunjukkan pukul lima sore, Klara tidak membuang-buang 
waktunya dan langsung ke sana. 


Saat sampai di tempat, Klara langsung mengatakan 
maksudnya kepada David. “Om David, aku ingin 
mengajukan pembatalan pernikahan.” 


“Apa alasannya, Klara?” tanya David dengan tenang. 
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“Gray tidak bisa memenuhi kewajibannya sebagai 


seorang suami.” 
“Kewajiban yang mana, Klara?” tanya David lagi. 


“Eh ... di ranjang,” jawab Klara dengan malu dan 
terpaksa mengucapkannya. 


Aku tahu jika Gray ingin dia pasti mampu, tapi Om David 
tidak tahu hal itu. 


“Jadi, maksudmu hingga hari ini kalian belum melakukan 
hubungan suami istri?” tanya David lagi. Ia sangat ingin 
tertawa, saat melihat wajah mempelai Gray semakin merona 
merah setiap dirinya bertanya. 


“Iya ...,” jawab Klara dengan gugup. 


“Maaf, Klara, tapi jika ingin mengajukan pembatalan aku 
harus menghubungi suamimu dulu untuk konfirmasi 
kebenarannya.” 


“Apa?! Itu tidak perlu Om, aku mengatakan yang 


sebenarnya.” 


“Maaf, Klara, aku tidak bisa hanya mendengar dari 
sebelah pihak. Tunggulah di sini aku akan menghubungi 
Gray, itu sudah menjadi tugasku.” 


“Baiklah,” jawab Klara dengan lesu. 


Mudah-mudahan Papa sudah mengurus tempat tinggal Tante 
Lidya. Jika tidak, ia pasti akan mengancamku lagi dengan itu hingga 


sia-sia saja aku ke sini. 


“Baiklah, Klara, sebentar lagi Gray akan datang ke sini.” 
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“Apakah dia harus datang?” tanya Klara panik saat 
menyadari David sudah kembali ke ruangan itu. 


Apa yang akan Gray lakukan dengan datang ke sini? Mungkin 


sebaiknya aku batalkan saja semua ini. 


Namun, saat Klara baru akan pergi, Gray ternyata sudah 
tiba di sana. 


“Sayang, apa yang kamu lakukan? Aku tahu kamu marah 
karena aku tidak mengizinkanmu pulang ke rumah Tante 
Lidya, tapi kita baru menikah dan aku masih ingin 
memilikimu untuk diriku sendiri. Tega sekali kamu 
mengatakan aku tidak mampu memuaskanmu. Apa kamu 
lupa jeritanmu saat malam pertama kita?” 


Klara sempat tertegun sejenak dengan kata-kata Gray, 
karena ia sama sekali tidak menyangkanya. Sejenak ia lupa 
kalau laki-laki itu memang pintar berakting. Di mata orang 
lain Gray tampak sedang membujuk istrinya, tapi ia tahu saat 
ini laki-laki itu sedang bersandiwara, dan ia bisa melihat dari 
matanya kalau sesungguhnya dia sangat marah. Namun, 
Klara merasa ia harus mencoba meyakinkan David. 


“Apa?! Tidak Om David dia bohong! Malam pertama 
aku tertidur di kamarku yang lama hingga besok pagi.” 


“Jangan berbohong, Sayang, dan apakah kamu juga lupa 
besoknya saat pagi kamu kembali menjerit meminta lebih 
dan tadi pagi kamu bahkan menyentuhku dengan 
bersemangat,” ucap Gray sambil semakin mendekat pada 
Klara tanpa ia sadari.Wajah Klara bersemu merah 
mendengar kata-kata Gray. 
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Gray pasti mengatakan itu semua dengan sengaja, padahal dia 
tahu tidak terjadi apa-apa di antara kami. 


“Pemboh—bhmphh.” 


Tiba-tiba Gray sudah menarik Klara ke dalam 
pelukannya di hadapan David, dan menciumnya dengan 
rakus. Klara berusaha memukul-mukul dada laki-laki itu, tapi 
sia-sia. Saat Gray melepaskannya, ia dikejutkan lagi karena 
dia mengangkatnya dan meletakkannya di bahu hingga 
kepala Klara terbalik dan menghadap punggung Gray. 


Apa yang akan dilakukannya padaku? Klara sungguh 
ketakutan saat ini. 


“Mungkin aku harus menyegarkan ingatanmu lagi, 
Sayang. Ayo kita ke hotel terdekat untuk bulan madu, 
maafkan aku karena begitu sibuk hingga tidak meluangkan 
waktu untuk bulan madu kita.” 


Apa?! Tidak! Aku tidak bisa membiarkannya! 


Klara berusaha menendang Gray, tapi dia menangkap 
dengan erat kedua kakinya. 


“Tidak, Gray! Maafkan aku, tolong lepaskan aku.” 
Akhirnya Klara memilih lebih baik dia memohon saja, 
karena Klara tahu Gray semakin marah saat ini. 


Gray memasukkan Klara ke bagian depan mobilnya dan 
memasang sabuk pengamannya. 


“Jangan coba-coba untuk kabur, Klara, atau aku akan 
bercinta denganmu di mobil ini saat itu juga.” 
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Bergegas Gray masuk ke bagian kemudi dan melaju ke 
hotel terdekat. Saat sampai di hotel, Gray menarik tangan 
Klara agar mengikutinya ke dalam. Ia memesan kamar untuk 
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mereka. “Tolong carikan suite bulan madu,” ucapnya pada 


resepsionis hotel itu. 
“Baik, Sir.” 


“Lepaskan aku, Gray! Aku mohon, maafkan aku,” pinta 
Klara, sambil berusaha melepas tangannya dari pegangan 
Gray. 


“Maafkan aku, istriku marah dan kabur dari rumah 
karena aku sudah pergi bekerja padahal kami baru menikah 
tiga hari dan sekarang aku ingin menebusnya,” jelas Gray 
kepada resepsionis hotel saat dirinya terus diperhatikan. 


Klara sangat terkejut. Laki-laki ini memang sangat pintar 
bersandiwara. Kenapa dia tidak jadi aktor saja? 


“Ayo, Klara, atau aku akan menggendongmu lagi seperti 
tadi,” bisik Gray di telinga Klara, saat sudah mendapatkan 
key card untuk kamar mereka. 


Saat di dalam lift, Gray baru melepaskan lengan Klara 
karena tahu wanita itu tidak akan bisa ke mana-mana. 


“Please, Gray, aku janji tidak akan melakukan hal itu lagi. 
Jadi, tolong biarkan aku pergi.” 


Gray mendorong Klara ke dinding lift dengan marah dan 
menekannya di sana, kemudian memeluk pinggang wanita itu 
agar tidak bisa melepaskan diri darinya. 
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“Aku tidak percaya dengan janjimu, aku akan 
memastikan kamu tidak akan bisa melakukan hal itu lagi. Ini 
bukan yang kamu inginkan, agar aku bercinta denganmu? 
Aku akan mengabulkannya,” bisik Gray di telinga Klara 
masih dengan amarahnya. 


“Itu tidak benar. Aku—)mphh.” 


Belum selesai Klara berbicara, Gray menciumnya lagi di 
dalam lift. Meski dirinya merasa takut karena baru kali ini 
melihat laki-laki itu begitu marah, tapi Klara menyukai 
ciumannya hingga membuat kakinya terasa lemas seperti 
biasanya jika dia menciumnya. Seolah tulang meninggalkan 
tubuhnya. Ja bahkan tidak sanggup menopang tubuhnya 
sendiri. 


Saat lift membuka di lantai yang mereka tuju, Gray 
dengan mudah bisa membawa Klara ke suite yang telah 
disewanya. Gray langsung membawa Klara ke kamar tidur, 
dan melemparkan wanita itu di ranjang yang ada di sana. 


Aku tidak akan membuang-buang waktu lebih lama lagi. Kalau 
perlu aku akan bercinta dengannya hingga pagi, agar dia tidak bisa 
melakukan pembatalan pernikahan dengan alasan ini lagi. 


Betapa marah Gray tadi, saat baru akan pulang dan 
malah mendapat telepon dari David yang mengatakan jika 
mempelainya ingin membatalkan pernikahan karena alasan 
ketidakmampuannya di ranjang. 


Gray membuka pakaian dan mengejar Klara yang 
memundurkan tubuhnya ke ujung ranjang, mencoba 
melarikan diri darinya. 
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“Tidak ... aku tidak mau! Jangan Gray! Kamu sudah 
mengatakan tidak akan menyentuhku?” isak Klara ketakutan, 
sambil menendang kasur agar mudah memundurkan 
tubuhnya. 


“Ucapanku sudah tidak berlaku saat kamu mencoba 
mengajukan pembatalan pernikahan kita, Klara. Aku tidak 
tahu kalau kamu begitu ingin bercinta denganku. Jika tahu, 
aku akan langsung bercinta denganmu hingga pagi saat 
malam pengantin kita. Tapi tidak apa-apa, hari ini aku akan 
bercinta denganmu hingga pagi untuk menebusnya.” 


Kemudian Gray menghampirinya dan menarik kakinya 
hingga Klara mendekat padanya. Ia sudah membuka semua 
pakaiannya, dan sekarang Klara bisa melihat dengan jelas apa 
yang tadi pagi disentuhnya. Mata Klara terbelalak dan 
semakin takut. 


“Tidak, Gray! Aku mohon, maafkan aku,” isak Klara 
semakin ketakutan. 


Dengan paksa Gray menarik ke atas dress Klara dan 
merobek celana dalamnya, lalu menariknya mendekat. 
“Dirimu seperti gadis perawan saja, Klara. Aku yakin kamu 
sering melakukan ini.” 
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“Jangan, Gray!” pinta Klara lagi terisak semakin 


ketakutan. 


Kemudian Gray berada di antara kedua kaki Klara 
hingga pahanya terbuka. Gray memosisikan dirinya di sana 
dan dengan sekali hunjam, ia memasukkan dirinya ke dalam 
diri Klara. 
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“Arrghh!” jerit Klara. Ia menangis, karena merasakan 
rasa sakit yang terasa seperti akan membelah tubuhnya 
menjadi dua. Gray begitu terkejut karena tidak menyangka 
jika ternyata Klara masih perawan. 


“Bagaimana mungkin?” tanya Gray. Dirinya selama ini 
mengira jika Klara sudah tidur dengan Jimmy. 


“Sakit, Gray, sakit,” isak Klara dengan air mata yang 
berderai, sambil memukul-mukul dada Gray yang menunduk 
di atasnya agar pria itu mengeluarkan dirinya dari dalam 
tubuhnya. 


“Maafkan aku, Sayang, aku tidak tahu kalau kamu masih 
perawan. Diamkan sebentar, karena jika aku menariknya 
sekarang maka kamu akan merasa lebih kesakitan,” ucap 
Gray lembut pada Klara. 


Gray mencium sebelah pipi Klara yang berlinang air 
mata, kemudian menelusuri pipi yang satunya lagi. Ia 
mencium bibir Klara dengan lembut dan menggoda, agar 
wanita itu mau membuka bibirnya. Saat dia membuka 
bibirnya, dirinya menyelipkan lidahnya ke dalam kehangatan 
mulut Klara dan menyentuh bagian dalam dengan lidahnya. 


Setelah puas, ia berpindah menyusuri telinga Klara 
kemudian turun menyusuri leher jenjang miliknya. Hingga 
akhirnya dirinya mendengar desahan keluar dari bibir Klara. 
Ia kembali melumat bibir Klara dan kemudian mencoba 
bergerak, yang membuat wanita itu menegang kembali dan 


bergerak-gerak gelisah. 


“Sb ... shttt ... tenanglah Klara, rilekskan tubuhmu.” 
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Ia mencoba tenang, tapi bagaimana dirinya bisa tenang 
setelah merasakan sakit seperti itu. Walaupun sekarang, ia 
bisa merasakan kalau dirinya tidak sesakit tadi lagi, apalagi 
saat Gray mencium dan mencumbunya. Tanpa sengaja 
dirinya bahkan mengeluarkan desahan. 


Ia bergerak memasukkan dan mengeluarkan bagian 
dirinya di dalam tubuh Klara. Hingga dia tidak bisa menahan 
lebih lama lagi, karena sudah begitu menginginkan Klara 
selama ini. Dirinya pun menyemburkan benih ke dalam diri 
Klara. Berpikir, nanti akan menebus semua ini untuk Klara. 


Klara lega karena semua sudah berakhir. Ia tidak akan 
mau lagi melakukan ini semua. Gray meninggalkannya 
sendirian di kamar itu. Pria itu ke kamar mandi mungkin 
untuk membersihkan diri. 


Saat hampir tertidur karena Lelah, dirinya terkejut karena 
tiba-tiba Gray menggendongnya. Ia memucat. “Kamu mau 
apa, Gray? Aku masih kesakitan. Aku mohon biarkan aku 
beristirahat,” lirih Klara kembali ketakutan. 


“Shttt .... Aku hanya akan membawamu ke kamar mandi 
untuk berendam air panas, Klara. Agar kamu dapat merasa 


lebih baik.” 
“Oh ... terima kasih,” ucap Klara lega. 


Gray menurunkan Klara ke dalam bathtub dengan 
perlahan, dan kemudian bergerak membuka dress Klara yang 
masih dikenakannya. 
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“Ehmm ... aku bisa sendiri, Gray. Please ... bisakah kamu 
meninggalkan aku?” Klara merasa tidak nyaman, kalau Gray 
akan melihatnya telanjang setelah apa yang terjadi. 


“Baiklah, panggil aku jika kamu sudah selesai.” 


Klara menganggukkan kepalanya. Kenyataannya ia tidak 
akan melakukan itu. Ini saja baginya terasa sudah sangat 
memalukan, karena dia pikir Gray akan kembali bercinta 
dengannya. 


Itu tidak mungkin Klara, Gray tadi melakukannya agar dirimu 
tidak bisa lagi mengajukan pembatalan pernikahan dan sekarang apa 
yang harus aku lakukan? Aku tidak mungkin meminta cerai karena 
Gray tidak akan membiarkannya. Aku rasa aku benar-benar 
terjebak bersamanya sekarang hingga dia melepaskan aku. 


Ia membuka seluruh pakaiannya, dan dengan kesal 
melemparkannya di lantai kamar mandi itu. “Tante, aku 
merindukanmu,” isaknya. 


Ia ingat Lidya pernah mengatakan jika pertama kali 
memang sakit, tapi kemudian ia akan mendapatkan 
kenikmatan dari suaminya. Namun, itu semua ternyata tidak 
benar, yang ia dapatkan hanyalah rasa sakit saja. Klara 
merasa begitu lelah. 


Mungkin aku akan menunggu sedikit lama baru keluar. Mudah- 
mudahan Gray segera tertidur atau pergi meninggalkan aku di sini, 
hal itu terasa lebih baik. 
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Namun, bukannya Gray yang tertidur malah dirinya yang 
hampir tertidur. Ia terbangun karena ada yang 
menggendongnya. 


“Apa yang kamu pikirkan, Klara!? Kenapa kamu selalu 
tertidur di bathtub? Bagaimana jika kamu tenggelam?” 


“Maaf, aku sangat lelah. Sekarang kamu bisa 
menurunkan aku. Aku akan jalan sendiri.” 


“Tidak! Kamu masih kesakitan, aku yang akan 
menggendongmu, ini juga disebabkan olehku. Kenapa kamu 
tidak memberitahuku!?” 


“Dan apakah kamu akan percaya?” 


“Ya, aku rasa kamu benar. Maafkan aku. Aku akan 
menebusnya nanti saat kamu sudah lebih baik,” ucap Gray 
setelah menurunkan Klara di ranjang. 


Bergegas ia masuk ke dalam selimut dan menutupi 
tubuhnya sampai ke leher, karena saat ini ia sama sekali tidak 


memakai apa pun. 


“Itu tidak perlu, Gray! Kamu tidak usah menebus apa 
pun. Itu sudah terjadi, dan apa yang kamu inginkan sudah 
tercapai. Aku tidak akan bisa mengajukan pembatalan 
pernikahan lagi, dan kamu benar-benar sudah 
menghancurkan masa depanku. Aku tidak bisa 
memberikannya lagi pada orang yang aku cintai nanti karena 
kamu sudah merengutnya. Aku harap kamu sudah puas 
karena berhasil merenggut semua hal dari hidupku,” ketus 
Klara kepada Gray. 
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Gray menundukkan kepalanya mendekat pada Klara 
yang mendongak marah padanya. 


“Mulai hari ini kamu hanya akan menjadi milikku dan 
aku tidak akan membiarkanmu menjadi milik laki-laki lain,” 
bisik Gray, dan kemudian memagut bibir Klara dengan 
perlahan. Hingga dirasakannya bibir Klara sudah rileks dalam 
kekuasaan bibirnya. Gairah Gray kembali bangkit, tapi ia 
tahu Klara saat ini masih kesakitan, jadi ia menahan diri. 


“Sekarang ayo kita makan, aku sudah memesan makanan 
dari hotel.” 


“Tapi aku tidak lapar.” 
“Aku akan menyuapimu kalau begitu.” 


Kedua mata Klara terbelalak karenanya. Ia jadi ingat 
ancaman Gray saat mereka akan menikah, kalau dia akan 
menyuapinya dengan mulutnya jika Klara sampai harus 
disuapinya. 


“Aku bisa sendiri,” ucap Klara kemudian. 


“Baiklah,” timpal Gray dan mengambilkan makanan 
untuk Klara. 


Klara menerimanya dan makan dalam diam. Ja sedang 
tidak ingin bicara dengan Gray. Ia tidak tahu harus merasa 
senang atau marah karena ucapan laki-laki itu tadi, tapi Klara 
memilih mengikuti keinginan Gray dan mulai memakan 
makanan yang dibawakan untuknya di ranjang. Setelah 
selesai Klara mengembalikannya kepada Gray. 
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“Aku ingin pulang, Gray.” 
“Kita akan menginap di sini malam ini.” 


“Kenapa? Kamu sudah mendapatkan apa yang kamu 
inginkan, bukan? Sekarang bawa aku pulang.” 


“Karena aku tahu kamu sangat lelah dan kesakitan, jadi 
kita akan tidur di sini malam ini.” 


“Terserah,” timpal Klara ketus. Karena mereka tidak 
membawa pakaian saat ke sini dan baju Klara basah, jadi 
sepertinya ia harus tidur tanpa baju. Klara memang begitu 
lelah seperti kata Gray, jadi ia tidak peduli lagi. Setelah 
menaruh kepalanya di bantal, Klara tertidur seperti bayi. 


Gray sangat merasa bersalah karena menyakiti Klara. 


Wanita yang aku benci karena mengira dia adalah seorang 
jalang, ternyata masih perawan dan sekarang dia menjadi milikku. 


Entah kenapa, Gray sangat senang mengetahui Klara 
masih perawan. Dia menatap wajah Klara yang tertidur, 
seketika dirinya kembali menginginkan wanita itu, tapi ia 
harus menahan diri jika tidak ingin menyakiti Klara lagi. 


Sebaiknya aku tidur saja karena aku sepertinya juga kelelahan. 


Gray kemudian tidur dengan memeluk Klara dalam 
pelukannya. 


cesokan harinya Klara bergerak-gerak 

gelisah karena kedinginan, hingga membuat 
"J Gray terbangun. Wanita itu berusaha masuk 

lebih dalam ke pelukan Gray, karena 
kehangatan yang didapatkannya. Tanpa sengaja kakinya 
menyenggol bukti gairah Gray hingga membuatnya tegang. 


“Hentikan, Klara!” geram Gray. 


Bukannya berhenti, Klara malah menyusupkan 
hidungnya ke leher lelaki itu dan memeluk tubuhnya. Hingga 
membuat Gray tidak bisa menahan diri lagi. Dengan 
perlahan, Gray menjauhkan tubuhnya, dan memagut bibir 
yang berada di hadapannya. Kemudian dirinya menelusuri 
leher Klara sambil meremas payudaranya yang telanjang, 
yang sudah begitu menggodanya sejak pertama melihat 
tubuh telanjang wanita itu. 


Ia turun menyusuri tubuh Klara dengan bibir dan 
lidahnya, menuju payudara Klara. Ia menghisap payudara 
Klara yang satunya, sedangkan tangannya belum berpindah 
dari payudara yang satu lagi. 
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Setelah puas menikmati payudara, tangannya kembali 
turun menelusuri perut Klara menuju area kewanitaannya. Di 
sana, jari Gray menelusuri intinya dengan lembut, 
menggeseknya dengan jari tengahnya. Gray memasukkan 
sedikit jarinya ke dalam kehangatan Klara, sedangkan 
mulutnya dari tadi masih asyik menikmati kedua puting 
payudara. Menghisap dan menjilatnya secara bergantian. 


“Ah ....” 


Desahan keluar dari bibir Klara. Ia merasa dia sedang 
bermimpi. Seseorang mencium bibirnya, menyentuh serta 
memainkan payudara dan area intimnya. Ia tidak bisa melihat 
siapa orang itu, tapi dia sangat menikmatinya. 


Tubuhnya merasa nyeri, menginginkan sesuatu yang 
tidak ia ketahui apa. Seluruh tubuhnya merasakan 
kenikmatan dari semua sentuhan-sentuhan pria itu. Rasanya 
persis sesaat sebelum Gray menyemburkan benih ke dalam 
rahimnya. 


Perlahan ia mulai terbangun, saat Gray tiba-tiba muncul 
di dalam alam bawah sadarnya. Ia membuka mata secara 
perlahan, dan saat ini ia bisa melihat dengan jelas laki-laki 
yang ada di dalam mimpinya. Pria itu adalah Gray, yang 
sedang menghisap dan menjilati putingnya sedangkan Klara 
merasa jemarinya asyik bermain di kewanitaannya. 


Apa yang sedang Gray lakukan padaku hingga aku merasakan 
kepanasan? Tidak! 
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Klara langsung terbangun dan menjauhkan dirinya dari 
Gray, saat dirinya sudah benar-benar tersadar jika itu bukan 
mimpi. 

“Apa yang kamu lakukan, Gray?” cicit Klara, karena 
merasa takut jika harus mengalami rasa sakit seperti kemarin 
lagi. Kemudian Gray berdiri dari posisinya, dan Klara 
langsung memalingkan wajahnya tidak berani menatap tubuh 
telanjang laki-laki itu. 


“Mencoba menebus kesalahanku kemarin, Klara.” 


“Itu tidak perlu, aku ... baik-baik saja,” timpal Klara 
masih tidak berani menatap Gray. 


“Tidak, Klara! Kamu tidak baik-baik saja. Lihatlah, saat 
ini betapa ketakutannya dirimu saat mengetahui telah 
kusentuh lagi, dan bahkan kamu tidak berani menatapku. 
Biarkan aku menghilangkan ketakutanmu yang telah 
disebabkan olehku. Rasa sakit yang seperti semalam tidak 
akan terulang lagi. Kamu akan mendapatkan kenikmatan, 
bukan rasa sakit, aku janji.” 


Mungkinkah Gray mengatakan yang sebenarnya? Karena saat 
ini aku memang merasakan sesuatu yang berbeda karena sentuhan- 
sentuhannya saat aku tidur tadi. Tapi aku masih merasa takut. 


“Itu tidak perlu, Gray, please ....” Klara memberanikan 
diri menatap Gray dengan memohon. Saat itulah ia baru 
melihat dengan jelas tubuh Gray. 


Semalam ia tidak memperhatikan, karena mencoba 
membuat Gray menjauh darinya. Saat ini dirinya malah 
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begitu tergoda ingin menyentuh otot-otot di dada Gray. 
Kemudian matanya turun menyusuri perut yang rata dan 
juga berotot. Semakin turun Klara dapat melihat dengan jelas 
bukti gairah Gray yang berdiri tegak. 


Bagaimana mungkin itu bisa muat saat dimasukkan ke dalam 
diriku? Tapi kenyataannya memang muat walaupun hampir 
membelah tubuhku. 


Gray bisa melihat rasa penasaran di mata Klara. 
Mungkin aku bisa memanfaatkan rasa penasaran itu. 
“Sentuhlah aku, Klara, jika kamu mau.” 
Menyentuhnya? Klara menatap Gray. 


“Aku tidak akan memaksamu melakukan apa pun yang 
tidak kamu inginkan, dan kamu boleh melakukan apa pun 
padaku jika itu yang kamu inginkan.” 


“Benarkah? Kamu tidak akan memaksaku seperti 
kemarin jika aku tidak mau?” 


“Ya, aku berjanji.” 


Setelah ragu sejenak, Klara memberanikan diri dan 
mendekat pada Gray kemudian berlutut di atas ranjang di 
hadapannya. Kemudian ia mengulurkan tangan dan 
menelusuri dada Gray dengan telunjuknya, lalu turun 
menyusuri perut Gray dan saat ingin menyentuh 
kejantanannya ia merasa ragu. 


“Sentuhlah, Klara, aku janji bagianku yang itu tidak akan 
menggigitmu,” bujuk Gray. 
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Benarkah?’ batin Klara. “Tapi kenapa semalam aku merasa 
begitu kesakitan? 


Karena penasaran Klara akhirnya memberanikan diri 
menyentuhnya. Awalnya hanya menelusurinya dengan jari 
telunjuknya. Kemudian ia mencoba menggenggamnya, untuk 
mencari apa mungkin ada sesuatu yang tajam tersembunyi di 
sana. Lalu, ia menggeser tangannya yang masih 
menggenggam milik Gray naik turun, karena penasaran 
kenapa benda itu bisa membuat dirinya begitu kesakitan. Ia 
bisa merasakan otot-otot yang ada di sana. 


“Stttt ...,” desis Gray karena tidak bisa menahannya lagi. 


Dengan terkejut Klara langsung melepaskan 
genggamannya dan menjauh. “Maaf Gray, apakah aku 
membuatmu kesakitan?” 


“Tidak kamu hanya hampir membunuhku,” desis Gray. 
Klara memucat mendengar jawaban Gray. 


Bagaimana mungkin hanya karena menggenggamnya aku hampir 
membunuh Gray? 


“Shttt ... maaf, aku tidak bermaksud menakut-nakutimu. 
Aku tidak benar-benar akan mati, hanya merasa akan mati 
karena begitu menginginkanmu.” 


Perlahan Klara merasa tenang kembali. 


“Kamu sudah lihat, bukan? Tidak ada yang berbahaya 
dengan milikku. Jadi maukah kamu mencobanya?” 
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Klara begitu penasaran. Bagaimanapun, Lidya juga 
pernah mengatakan kalau bercinta itu nikmat biarpun dia 
tidak menceritakannya pada Klara dengan rinci dan Gray 
saat ini juga berkata begitu. 


“Ehm ... Baiklah Gray. Aku ... aku ... ingin mencobanya,” 
gugup Klara. 


Dengan perlahan Gray meraup pinggang Klara hingga 
berdiri, dan memeluknya dengan erat sambil mencium 
bibirnya. Tangan Gray yang satunya menangkup kepala 
Klara agar tidak berpaling dari ciumannya. 


Ia memagut bibir Klara dan menggigitnya dengan 
perlahan. Kemudian lidahnya membelai bibir Klara hingga 
membuka untuknya. Dirinya sepelan mungkin menikmati 
bibir dan mulut wanita itu. Saat sudah puas, ia menurunkan 
tubuh Klara dengan perlahan di atas ranjang. Kedua 
tangannya menyentuh masing-masing payudara Klara. 
Meremasnya, mengusapnya, dan memainkan putingnya. Ia 
ingin melihat bagaimana reaksi Klara. 


Klara mendesah karena semua itu, api serasa membakar 
tubuhnya dan ia menginginkan lebih. Seperti saat tadi Gray 
menyentuh seluruh tubuhnya. 


“Gray!” desah Klara. 
“Katakan Klara, katakan apa yang kamu inginkan.” 


“Apa pun ... Apa pun yang kamu lakukan tadi saat aku 
tertidur, aku menginginkannya lagi. Please ...,” pinta Klara, 
baru menyadari jika tubuhnya bisa terasa terbakar seperti ini. 
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Dengan itu, mulut Gray menghisap puting Klara, 
memainkan ujung lidahnya di sana bergantian antara mulut 
dan tangannya di kedua payudara Klara. Sedangkan tangan 
yang lainnya bergerak turun menggesek, meremas, dan 
berusaha dengan pelan memasukkan jarinya di area 
kewanitaan Klara yang mulai basah hingga tanpa sadar 
wanita itu membuka pahanya untuk memudahkan jari Gray. 


Gray tidak melewatkan kesempatan itu. Jarinya masuk 
dengan perlahan ke kewanitaan Klara. Keluar masuk di sana, 
hingga Klara memohon kepada Gray untuk memberikannya 
sesuatu yang hampir diraihnya. Namun, ia menghentikan 
semuanya. Gray berdiri dan mengubah posisinya berlutut di 
depan kaki Klara yang masih berbaring. Paha Klara yang 
terbuka berada di hadapannya. 


“Gray ... kamu mau apa?” Klara merasa aneh saat Gray 


berada di bawah kakinya. 
“Shttt ... nikmati saja, kamu pasti akan menyukainya.” 


Kemudian Gray mendekatkan wajahnya ke kewanitaan 
Klara dan melakukan jilatan pertamanya. 


“Ahh! Gray apa yang kamu lakukan?” tanya Klara 
dengan napas tertahan, dan tak bisa menahan desahannya. 
Karena kenikmatan yang didapatkannya atas apa yang 
dilakukan Gray padanya. 


Apa yang dilakukan Gray? 


Ia merasa jika ini sangat memalukan, meski Klara merasa 
begitu nikmat, tapi ia tidak bisa membiarkannya. Ia berusaha 
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menutup dan menggeser tubuhnya, tapi Gray memegang 
dengan erat kakinya dan menahan pahanya tetap terbuka. 
Laki-laki itu kembali menjilati Klara, memainkan ujung 
lidahnya di inti Klara. 


“Ahhh ... pkase, Gray,” rintih Klara memohon. 


Gray tidak memedulikan permohonan Klara, ia terus 
menikmati wanita itu dengan mulutnya. Menebus apa yang 
tidak diberikannya kepada Klara semalam, yaitu kenikmatan. 
Kali ini, ia ingin wanita itu menikmatinya hingga Klara 
merasa hampir meledak dan kedua tangannya mencengkam 
seprei yang ada di ranjang dengan erat. Saat itulah Gray tahu 
jika inilah saatnya. 


Dengan cepat dia berdiri, memosisikan miliknya di 
depan kewanitaan Klara dan menerobos masuk dengan 
perlahan.Ia kemudian berdiam diri untuk melihat apakah 
wanitanya merasa sakit. Klara mempersiapkan diri merasakan 
rasa sakit lagi, tapi ahli-ahli rasa sakit 1a malah merasakan 
kenikmatan kali ini. 


“Gray ..., panggil Klara. 


Kemudian Gray mencoba bergerak maju mundur secara 
perlahan, saat Klara memanggil namanya. 


“Apakah aku menyakitimu, Klara?” Gray menghentikan 
gerakannya kembali, dirinya takut jika ia mungkin menyakiti 
Klara. 


“Tidak, please, jangan berhenti. Apa pun yang kamu 


lakukan tadi jangan berhenti,” rintih Klara saat merasakan 
jang j 
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denyut kenikmatan di pusat dirinya, setiap Gray bergerak 
memasukinya. Gray kembali bergerak kadang dengan tempo 
lambat, kadang dengan cepat menggerakkan tubuhnya yang 
berada di dalam tubuh Klara hingga desahan-desahan keluar 
dari bibir mereka berdua. 


“Ohhh ... ohhh ....” Klara tidak tahu apa yang terjadi 
pada tubuhnya. Ia merasa begitu tersiksa mencoba meraih 
sesuatu tersebut. Saat hampir mencapainya, ia 
menggelengkan kepalanya ke kiri dan ke kanan. 


Gray menangkup kepala Klara dan memagut bibirnya, 
lalu mulutnya berpindah menghisap payudara Klara. Hingga 
akhirnya Klara berteriak dan melengkungkan tubuh, saat 
mencapai kenikmatan yang dahsyat dan membuatnya seperti 
melayang-layang. Gray mempercepat gerakannya, ketika 
Klara berteriak saat mencapai orgasme. Tidak lama 
kemudian Gray menyusul dan menumpahkan benih- 
benihnya ke dalam rahim Klara, dan menindih dengan 
tubuhnya. 


Saat badai yang menghempas mereka sudah mereda, 
Gray memindahkan tubuhnya ke samping karena tidak ingin 
meremukkan tulang wanita itu, sedangkan Klara tidak berani 
menatap Gray karena tidak tahu apa yang akan dilakukannya. 
Ia beringsut menjauh dari Gray, dan mencoba menutup 
tubuhnya dengan selimut. 


“Hentikan, Klara! Kamu tidak serius, bukan? Setelah apa 
yang barusan kita lakukan, kamu masih malu-malu?” 


“Aku ....” Wajah Klara bersemu merah. 
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Gray begitu gemas dengan istrinya ini. Ia memagut bibir 
Klara dan mereka kembali melakukannya hingga mencapai 
kepuasan lagi pagi itu. Mereka baru benar-benar berhenti 
saat sudah kelelahan, dan hari sudah siang. 


Klara merasa tubuhnya remuk semua. Ia sangat 
berterima kasih, saat Gray menggendongnya ke bathtub dan 
membiarkannya berendam di sana selama beberapa saat. Saat 
ia keluar dari kamar mandi, di ranjang sudah tersedia baju 
untuknya. Klara tidak tahu ke mana Gray pergi. Saat akan 
meraih baju itu, ia melihat ada catatan kecil di sana. 


Klara, maaf aku harus pergi. Ini baju untukmu dan makanan 
sudah tersedia di meja. Beristirahatlah, nanti pukul empat sore aku 
akan meminta Jackson menjemputmu. 


GRAY 


Tak terasa ia menitikkan air mata saat selesai membaca 


catatan itu. 


Sepertinya semuanya hanya sampai di sini saja, aku masih tidak 
berarti untuk Gray. 


Klara hanya bisa menangis tersedu-sedu sendirian di 
kamar hotel itu. Setelah puas menangis, ia merapikan diri dan 
bersiap untuk check outdari hotel sebelum Jackson 
menjemputnya. Makanannya sama sekali tidak ia sentuh. 
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Setelah keluar dari hotel, Klara berjalan kaki kembali ke 
rumah, dia ingin menyegarkan pikirannya dan melatih dirinya 
nanti saat bertemu kembali dengan Gray. Ia harus berlatih 
seolah tidak terjadi apa-apa di antara mereka, karena 
mungkin itulah yang akan di lakukan laki-laki itu nanti saat 
bertemu dengannya lagi. 


Pada pukul 16.00 Jackson bergegas menuju hotel yang 
diberitahukan Gray untuk menjemput Klara di sana, tapi saat 
dia tiba Klara sudah tidak ada. 


“Halo, Tuan Muda, Mrs. Clark tidak ada di sini, saat saya 
bertanya kepada resepsionis mereka mengatakan dia sudah check out 
tadi pukul 14.00.” 


“Apa Jackson?! Klara tidak ada di sana?! Dan apakah dia 
belum sampai di rumah? Kamu sudah menanyakan orang 
rumah?” Gray begitu terkejut, saat menjawab ponselnya yang 
berdering sewaktu ia baru selesai mengadakan pertemuan. 


“Sudah dan mereka mengatakan Mrs. Clark juga belum sampai 


di rumah.” 


“Baiklah, Jackson, aku akan segera kembali. Kamu coba 
cari Klara di sekitar hotel. Mungkin dia sedang pergi 
berbelanja.” 


“Baik, Tuan Muda.” 


Gray tidak habis pikir ke mana Klara pergi. Tadi ia 
terpaksa pergi, karena tiba-tiba sekretarisnya menelepon 
karena ada masalah di kantor dan tidak bisa ditunda. Dirinya 
ingin memberi tahu Klara, tapi tidak tega mengganggunya 
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setelah ia membuatnya kelelahan seperti itu. Gray sebenarnya 
merasa sangat berat hati meninggalkan Klara di sana 
sendirian. 


Baru kali ini Gray merasa seperti ini kepada seorang 
perempuan. Selama ini mereka hanya datang silih berganti 
dalam hidupnya, dan tidak ia pedulikan sama sekali. Berbeda 
sekali dengan Klara dan ia tidak tahu apa bedanya. Bercinta 
berkali-kali dengan wanita itu tidak mengurangi atau 
menghilangkan keinginannya terhadapnya, ia bahkan 
semakin menginginkannya. 


Bergegas ia membawa mobilnya kembali ke rumah. Ia 
ingin memastikan istrinya baik-baik saja, tapi saat dirinya 
sampai di rumah Klara masih belum pulang juga dan Jackson 
juga tidak menemukan di mana istrinya itu berada. Karena 
frustrasi, Gray ke kamarnya dan keluar ke teras. Ia saat ini 
begitu mencemaskan Klara. 


Apakah aku tanpa sengaja menyakitinya lagi, hingga Klara 
melarikan diri dariku? Tapi itu tidak mungkin karena aku tahu 
Klara juga menikmati percintaan kami. 


Setelah termenung beberapa saat, Gray berdiri di 
pinggiran teras dan menatap ke pantai yang berada di depan 
rumah mereka. Saat itulah dirinya melihat seorang wanita 
yang berjalan-jalan di pantai. 


lara tiba di pantai, setelah berjalan sekitar 45 


menit dari hotel. Ia berjalan-jalan di sana agar 
D pikirannya bisa lebih tenang. Ia mencoba 

menelepon Lidya hanya untuk mendengarkan 
suaranya saja. Lidya selalu bisa memberikan ketenangan 
padanya, dan betapa dirinya merindukan sosoknya saat ini. 


“Halo ... halo?” 


Terdengar suara Lidya di ujung telepon. Kemudian Klara 
mematikan panggilannya. Ia tidak siap berbicara dengannya 
saat ini, karena tidak sanggup jika ditolak Lidya lagi. 


Ia berjalan tak tentu arah di pantai itu, kadang ia berhenti 
hanya untuk menatap laut dan kadang ia hanya duduk diam 
di pasir melihat pemandangan. Setelah puas menatap laut, 
Klara berjalan lagi ke arah sebaliknya sambil membiarkan air 
pantai membasahi kakinya. Di kejauhan ia melihat ada tebing 
tinggi di sana. 


Kenapa sebelumnya aku tidak melihatnya? 


Namun, saat ini Klara sudah lelah dan memutuskan 
untuk kembali ke rumah. Lain kali ia akan mencoba pergi ke 
tebing itu. Saat sedang berjalan ke arah rumah saat itulah 
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Klara dari jauh melihat siluet seorang laki-laki yang mendekat 
padanya. 


Siapa itu? Apakah sebaiknya aku lari? batin Klara merasa 
panik. “Tapi tidak ada orang lain yang akan datang ke sini kecuali 
orang-orang yang tinggal di rumah Clark, batin Klara kembali 
untuk menenangkan dirinya. 


Saat laki-laki itu mendekat, ia dapat melihat dengan jelas 
kalau orang itu adalah Gray dan saat dia tiba di hadapannya, 
Klara tidak mengerti apa yang membuat laki-laki itu begitu 
marah. 


“Gray?” tanya Klara dengan takut, dan melangkah 
mundur saat Gray sudah semakin dekat. 


“Dari mana saja kamu, Klara?! Apakah kamu tidak tahu 
betapa cemasnya aku saat Jackson tidak bisa menemukanmu, 
dan saat aku sampai di rumah dirimu ternyata belum pulang 
juga!?” teriak Gray murka sambil meraup Klara ke dalam 
pelukannya. “Aku kira kamu melarikan diri, karena mungkin 
tanpa sengaja aku menyakitimu lagi,” sambung Gray. 


Klara tidak tahu harus mengatakan atau berbuat apa, 
karena tidak mengira Gray akan bersikap seperti ini 


kepadanya. Akhirnya Klara memilih bersikap jujur saja. 

“Aku pikir kamu tidak menginginkanku lagi Gray setelah 
... tadi pagi.” 

Gray tertawa. “Sayang, aku bahkan semakin 
menginginkanmu,” timpal Gray mengecup kening Klara, dan 
kemudian memagut bibir yang sudah dirindukannya. Padahal 
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baru beberapa jam saja mereka berpisah. Gray sudah tidak 
mengenali dirinya lagi. “Ayo ... kita pulang dan akan aku 
tunjukkan padamu seberapa besar aku menginginkanmu.” 


“Ini masih sore, Gray, nanti apa yang akan dipikirkan 
mereka melihat kita sore-sore sudah masuk kamar tidur?” 


“Aku tidak peduli,” geram Gray saat gairahnya bangkit 
kembali. Ia memagut bibir Klara lagi, sambil mengangkat 
pinggang wanita itu dan membawanya pulang. 


Klara tidak bisa menahan tawanya hingga membuat laki- 
laki itu melepaskan bibirnya dari bibir Klara. “Hentikan 
Gray, turunkan aku,” pintanya. 


Saat Gray menurunkannya, bergegas ia melarikan diri. Ia 
berlari pulang ke rumah meninggalkan Gray di belakang, 
bersama derai tawanya. Saat sampai di depan rumah Klara 
berteriak, “Maafkan aku, Gray, tapi aku peduli!!” 


Klara bergegas berlari masuk ke rumah setelah 
mengucapkan hal itu, tapi ia masih sempat mendengar 
teriakan Gray. “Klara, aku akan membalasmu nanti malam. 
Kamu akan berteriak-teriak minta ampun padaku!” 


Ia hanya bisa tersenyum. Dirinya tidak sabar menanti 
malam tiba. Sepertinya ia sudah kecanduan akan Gray, dan 
betapa bahagianya ia karena ternyata suaminya itu masih 
menginginkannya walaupun mereka sudah kembali ke 
rumah. Ia bergegas mandi karena sebentar lagi makan malam 


akan dihidangkan. 
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Gray menunggu sedikit lama di luar sebelum beranjak 
masuk ke dalam. Ia harus menenangkan diri dulu, karena 
dirinya langsung menegang saat menyentuh istrinya dan 
tentu saja ia tidak ingin memperlihatkannya ke seluruh 
rumah saat makan malam nanti. Ia bisa mandi nanti setelah 
makan malam. Mungkin ia bisa mandi bersama istrinya. 


“Shit” maki Gray, karena membayangkan mandi 
bersama Klara bukannya makin membuatnya tenang malah 
jadi semakin tegang. 


“Tenanglah, malam ini kamu akan mendapatkan 
pelepasan sepuasnya, teman,” gumam Gray pada dirinya 
sendiri. 


IOA 


Saat makan malam Gray diinterogasi oleh Jimmy. 


“Gray, ke mana saja kalian baru pulang sekarang?” 
Jimmy melihat anak dan menantunya setelah bertanya. 


Klara langsung menjadi salah tingkah, sedangkan Gray 
tersenyum bahagia. Padahal Jimmy sudah tahu semuanya 
berkat David yang informatif. Jimmy mengingat kembali 
percakapan teleponnya kemarin dengan David saat dia 
menelepon adiknya itu untuk meminta bantuan. 


“Halo, David, aku butuh bantuanmu. Sebentar lagi 
menantuku akan meneleponmu dan akan minta bertemu, 
aku yang memberikannya nomormu, dia ingin membatalkan 
pernikahannya dengan Gray. Aku minta kamu untuk 


menyetujui bertemu dengannya dan saat dia mengajukan 
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pembatalan pernikahan tolong hubungi Gray. Apakah kamu 
bisa?” 


“Apa-apaan ini Jimmy, apa yang kamu lakukan? Bukannya 
kamu ingin memiliki menantu? Tapi sekarang kamu malah 
mendukungnya untuk melakukan pembatalan pernikahan.” 


“Karena itulah David, aku memintamu menghubungi 
Gray dan tolong atur jadwal pertemuannya pukul lima sore, 
karena saat itu Gray seperti biasanya baru akan pulang dari 
kantor. Jadi, dia pasti akan datang. Sisanya biar mereka yang 
mengaturnya. Kamu pasti tidak tahu bukan, jika 
mempelainya masih belum disentuhnya padahal mereka 
sudah menikah selama tiga hari. Kalau tidak aku bantu, entah 
kapan aku baru akan menggendong cucu. Klara takut Gray 
akan mengancamnya lagi menggunakan tempat tinggal 
tantenya yang sudah dimiliki olehnya sekarang. Tapi tenang, 
dia pasti tidak akan ingat dengan hal itu nanti dan semua 
pasti akan berjalan lancar.” 


David tertawa di seberang telepon saat mulai mengerti 
rencana saudaranya itu. 


“Kamu sudah gila, Jimmy. Sekarang aku mengerti apa 
rencanamu. Tapi kamu tahu bukan bagaimana anakmu jika marah? 
Bagaimana jika dia menyakiti Klara? Aku akan mengikuti 
instruksimu jika itu yang kamu inginkan.” 


“Ya, David aku tahu bagaimana anakku saat marah 
karena itulah aku membuat rencana ini. Gray memang 
pemarah tapi dia tidak mungkin memukul seorang wanita. 
Aku tahu sifatnya.” Jimmy tertawa karena yakin rencananya 
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pasti akan berhasil dan semoga saja dia segera mendapatkan 


cucu. 


“Baiklah Jimmy jika memang seperti itu. Sepertinya menantumu 
sudah menelepon. Nanti aku kabari lagi jika rencanamu berhasil.” 
Dengan itu telepon mereka pun terputus. 


Sesaat setelah Gray datang menjemput Klara di 
pengadilan David langsung meneleponnya kembali. Ketika 
telepon dari David masuk, Jimmy dengan cepat 
mengangkatnya. 


“Bagaimana David? Apakah rencanaku berjalan lancar?” 


“Tentu saja Jimmy, kamu sangat pintar. Mereka sedang dalam 
perjalanan membuatkanmu cucu,” ucap David sambil tertawa dan 


Jimmy pun ikut tertawa bersama saudaranya itu. 


Jimmy mengembalikan perhatiannya ke makan malam 
saat ini. 


“Kami tentu saja berbulan madu, Papa,” jawab Gray. 
Dengan setiap jawaban Gray wajah Klara menjadi semakin 
merah, sedangkan ia melihat bagaimana reaksi Jimmy 
mendengar ucapannya. 


Apakah Papa cemburu? Tapi aku tidak melihat raut itu di 
wajah Papa. Papa malah terlihat bahagia. 


“Hmmm .... Baiklah kalau begitu. Lain kali kabari orang 
rumah agar tidak cemas. Ayo, kita makan,” ucap Jimmy 
mengakhiri pembahasannya malam itu. Jimmy bisa melihat 
ketidaksabaran di wajah Gray, dan bagaimana tatapan 
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anaknya itu tidak pernah lepas dari Klara. Sepertinya bulan 
madu mereka belum tuntas. 


Jimmy tersenyum memaklumi karena dirinya juga seperti 
itu saat masih muda. Bahkan setiap hari seperti bulan madu, 
hingga akhirnya istrinya meninggalkannya selamanya. 


Mudah-mudahan Gray segera menyadari jika dia mencintai 
istrinya sebelum semuanya terlambat, karena tidak ada yang tahu 
berapa lama seseorang bisa hidup. Hidup memang terlalu singkat 
untuk disia-siakan begitu saja. 


Setelah selesai makan, Jimmy bergegas naik ke kamarnya 
agar tidak mengganggu pasangan pengantin baru itu. Setelah 
Jimmy naik, Gray dengan sigap menggendong Klara ke 
kamar. 


“Akhh! Gray, apa yang kamu lakukan? Bagaimana jika 
ada yang melihat? Turunkan aku, Gray! Bagaimana jika kamu 
kelelahan? Aku tidak mau kita terjatuh nantinya 
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“Shttt ... biarkan saja jika ada yang melihat dan aku tidak 
akan membiarkan kita jatuh. Aku tidak bisa menunggu 
terlalu lama lagi.” 


Saat tiba di kamar Gray meminta Klara membukakan 
pintunya, karena dirinya sibuk menggendong Klara. Saat 
sudah di dalam dengan tidak sabar laki-laki itu menendang 
pintu kamar hingga tertutup dengan keras. 


“Gray!” pekik Klara, dan memukul bahu Gray dengan 


gemas karena terkejut dengan suara tersebut. 


“Maafkan aku.” 
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Dengan sigap Gray melemparkan Klara ke ranjang, dan 
menarik lepas bajunya hingga terkoyak. 


“Gray ... hentikan! Kamu merusak bajuku.” 
“Aku akan membelikanmu baju baru yang banyak nanti.” 


Saat Klara mencoba berbicara lagi, Gray 
membungkamnya dengan ciuman. Kemudian melepaskan 
semua pakaian Klara hingga tak bersisa, dan berbaring di 
ranjang dengan tubuh polos tanpa sehelai benang pun. 
Setelah itu ia kembali memagut bibir Klara. Saat mereka 
hampir kehabisan napas, baru Gray melepaskan pagutannya 
dan kemudian membuka bajunya dengan cepat. 


Saat dia membuka kemejanya, Klara tidak bisa 
mengalihkan tatapannya dari dada suaminya. Ia menenggak 
salivanya dengan susah payah, dan menggigit bibirnya untuk 
menahan diri agar tidak memohon kepada Gray agar lebih 
cepat. Setelah Gray selesai membuka semua pakaiannya, ia 
kembali menenggak salivanya, menggigit-gigit, dan menjilati 
bibirnya. Dirinya sangat penasaran, bagaimana rasanya jika ia 
mencicipi Gray di sana seperti Gray mencicipinya tadi pagi. 


“Hentikan, Klara!” geram Gray. 


“Apa?” tanya Klara pada suaminya dan masih tidak 
mengalihkan tatapannya dari tubuh suaminya. 

“Berhentilah menggigit-gigit bibirmu dan menyjilatinya 
atau aku tidak bertanggung jawab dengan apa yang akan aku 


lakukan padamu.” 


Akhirnya Klara mengalihkan tatapannya ke wajah Gray. 
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“Memangnya apa yang akan kamu lakukan padaku, 
suamiku?” tanya Klara sambil menatap mata suaminya 
dengan menggoda, dan kemudian dengan sengaja kembali 
menggigit-gigit dan menjilati bibirnya dengan perlahan dan 
sensual. Ini semua Klara pelajari dari novel yang dibacanya. 


“Klara!” geram Gray, dan langsung memagut bibir Klara 
dengan rakus seolah tidak menciumnya bertahun-tahun. 
Malam itu Gray tidak melewatkan sedikit pun tubuh istrinya. 
Hingga akhirnya dirinya tidak tahan, dan ingin segera 
memasukkan miliknya ke dalam diri Klara. Dengan sekali 
sentakan Gray masuk ke dalam kehangatan istrinya, dan 
tidak lama kemudian mereka mencapai puncak bersama- 
sama. Setelah kenikmatan yang dirasakannya mereda, Gray 
bangun dari ranjang. 


“Aku mandi dulu,” ucap Gray dan mengecup kening 
Klara yang tampak sedikit kelelahan. 


Saat Gray meninggalkannya, Klara membuka lebar kedua 
matanya dan tampak bokong suaminya yang seksi yang saat 
itu menuju kamar mandi. 


“Ohh ... apa yang harus aku lakukan?” Klara merasa 
bimbang dan tidak bisa tidur sama sekali. Setelah bergerak- 
gerak gelisah, ia akhirnya menyerah dan bangun menyusul 
Gray ke dalam kamar mandi. 


“Sudahlah, aku akan mati penasaran jika tidak 
mencobanya. Biarkan saja jika ia akan mengatakan aku 
wanita murahan,” bisik Klara sambil membuka pintu kamar 
mandi dengan pelan. 
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Saat pintu sudah terbuka, Klara melangkah masuk ke 
dalam masih tanpa pakaian. Dirinya bisa melihat Gray yang 
sedang mandi pancuran air panas karena kacanya beruap, 
tapi uap itu sama sekali tidak menutupi tubuh Gray. Ia 
menjelajahi tubuh Gray hingga puas dengan kedua matanya, 
dan saat dia hampir selesai Klara membuka pintu kaca, ikut 
masuk ke dalam pancuran air panas. Ia bisa melihat 
keterkejutan di mata Gray. 


Sebelum Gray sempat mengatakan apa pun. Ia memagut 
bibir Gray. Awalnya agak canggung, karena ini pertama 
kalinya ia berinisiatif mencium laki-laki hingga akhirnya Gray 
membalas ciumannya dan mengambil alih dari sana. Gray 
meraba dan meremas payudara Klara yang basah karena air, 
kemudian dirinya mengganti tangannya dengan mulutnya. 
Sedangkan tangannya berpindah menuju ke kehangatan 
Klara, dan bermain sebentar di sana. Klara mendesah karena 
perlakuan Gray pada tubuhnya. Gray dengan tidak sabar 
mematikan pancuran dan ingin memasuki Klara lagi, tapi 


wanita itu mencegahnya. 
“Gray, tidak!” 


“Ada apa, Klara? Bukankah ini yang kamu inginkan?” 
tanya Gray merasa heran dengan Klara. “Apa kamu 
kesakitan?” tanya Gray lagi, kali ini merasa cemas. 


“Tidak aku baik-baik saja. Aku me 
Dengan itu, Klara meraba tubuh Gray hingga tangannya 
turun menuju milik Gray yang berdiri tegak. Bibirnya 
menjilati tetesan-tetesan air di dada Gray, kemudian menuju 
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puting laki-laki itu dan menghisapnya. Tangan Klara 
bergerak naik turun di miliknya. 


“Biarkan kali ini aku menikmatimu, Gray,” bisik Klara. 
“Atau aku akan merasa sangat penasaran,” sambung Klara 


kembali. 


“Klara, apakah kamu bermaksud ingin membunuhku 
dengan perlahan-lahan?” desis Gray. 


Klara menjawab ucapan Gray hanya dengan 
senyumannya saja. Kemudian ia bergerak turun semakin ke 
bawah dengan bibir dan lidahnya. Menjilati setiap tetesan air 
di tubuh laki-laki itu yang terlihat olehnya. Hingga akhirnya 
ia berlutut di lantai dan milik Gray berada di hadapannya. 
Klara memasukkannya ke dalam mulutnya dengan pelan, 
menjilati, menghisap, dan menciumnya seperti yang Gray 
lakukan kepadanya. 


“Akh ... Klara! Kamu memang ingin membunuhku,” 
ucap Gray dengan suara serak tersiksa oleh kenikmatan yang 
diberikan Klara. 


Kali ini ia tahu kalau Gray bukan kesakitan tapi merasa 
begitu nikmat. Klara gembira bisa melakukan itu pada Gray. 
Ia membelai dan kadang menjilat bagian tubuh Gray dengan 
ujung lidahnya, lalu mengulumnya. Hal itu Klara lakukan 
hingga beberapa lama sampai Gray tidak tahan lagi. 


Laki-laki itu mengangkat tubuh Klara agar menghentikan 
aksinya. “Cukup, Sayang! Atau aku akan meledak.” 
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Kemudian Gray mengangkat tubuh Klara agar sejajar 
dengan miliknya, dan kemudian menghunjam ke dalam milik 
Klara yang sudah sangat siap untuknya. Dengan refleks 
Klara melingkarkan kakinya ke pinggang Gray. 


Ia menekan tubuh Klara ke dinding kamar mandi dan 
terus memompa tubuhnya keluar masuk. Desahan napas dan 
rintihan mereka beradu dan terdengar di penjuru kamar 
mandi itu, hingga mereka sama-sama mencapai puncak 
untuk kedua kalinya malam itu. 


Setelah itu ia membilas tubuh mereka berdua kemudian 
menggendong Klara kembali ke kamar. 


“Klara, aku punya sesuatu untukmu.” 


“Apa, Gray?” tanya Klara penasaran. Gray menuju ke 
lemari pakaiannya dan mengeluarkan sebuah kotak dari sana. 


“Bukalah,” pinta Gray. 
“Oh... 


Klara begitu terkejut saat membukanya karena ternyata 
itu adalah Halter Dress yang dulu tidak jadi dibelinya, dan 
ternyata Gray yang membelinya. 


“Terima kasih, Gray,” ucap Klara tersenyum bahagia 
karena sebenarnya ia sangat menyukai dress itu. Namun, ia 
tidak membelinya karena sangat mahal dan dirinya tidak 
ingin menggunakan uang Jimmy saat itu. 


“Aku sudah lama ingin memberikannya padamu tapi 
sejak hari itu kamu terus menghindariku.” 
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Wajah Klara memerah, karena ternyata Gray 
menyadarinya jika ia terus menghindarinya. “Aku akan 
menyimpannya di lemari bajuku. Suatu hari aku janji aku 
akan membawamu makan malam, jadi kamu bisa 
mengenakannya.” 


“Terima kasih, Gray,” ucap Klara dan kemudian 
berbaring karena merasa sangat lelah. 


Setelah selesai menyimpan dress itu, Gray kembali 
menghampiri istrinya di ranjang. Ternyata Klara sudah 
tertidur begitu kepalanya menyentuh bantal. Pasti dia sangat 
lelah, jadi Gray membiarkannya. Ia harus membiarkan Klara 
beristirahat dulu. Dirinya juga tertidur saat memeluk Klara. 


Tengah malam dirinya terbangun dan kembali minta 
dipuaskan. Ia menghunjamkan dirinya ke dalam diri Klara 
yang masih tertidur. 


“Gray,” rintih Klara, membuka sedikit matanya dan 
mendesah saat Gray menghunjam ke dalam miliknya. “Please 
.... Gray, jangan berhenti,” desahnya, meminta lebih kepada 
suaminya. Gray menuruti keinginan istrinya hingga mereka 
kembali mencapai orgasme lagi, dan akhirnya tertidur lelap 
sampai keesokan harinya. 


Si 
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GG pk terasa sudah tiga bulan mereka menikah, dan 
selama ini Klara begitu bahagia. Gray belum 

JS mengucapkan kata cinta kepadanya, tapi saat ini ia 
merasa cukup puas. Setiap malam Gray selalu 

bercinta dengannya tanpa bosan, kadang dengan lembut dan 


kadang dengan terburu-buru. 


Dan setiap harinya saat suaminya itu bekerja, Klara 
selalu merindukannya. Kadang saat Gray pulang dari 
perjalanan luar kota, mereka akan bercinta dengan cepat di 
awal dan bercinta dengan sangat perlahan di akhir. 


Ia tidak tahu apa ia harusnya berharap untuk hamil atau 
tidak, tapi ia sangat ingin mengandung anak Gray. 
Kelembutan dan perhatiannya telah membuat Klara jatuh 
cinta kepada suaminya itu. Namun, ia tidak berani 
mengatakannya karena tidak tahu bagaimana reaksi Gray jika 
ja mengatakannya. 


Sore ini rencananya David akan datang berkunjung dan 
makan malam bersama. Istri dan anak-anaknya tidak bisa 
ikut karena sedang berlibur, sedangkan David sedang 
disibukkan oleh kasus. 
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“David, adikku tersayang, akhirnya kamu punya waktu 
juga untuk berkunjung,” sambut Jimmy kepada adik 
kembarnya. 


“Halo, Kakakku. Bagaimana kabarmu? Apakah kamu 
sehat-sehat saja?” 


“Tentu saja, kamu bisa melihatnya sendiri, aku masih 
sehat dan sangat bugar,” balas Jimmy menjawab pertanyaan 
David padanya. 


Klara sempat merasa aneh dengan jawaban Jimmy. 


Bukankah Papa sedang sakit parah? Apa mungkin Om David 
tidak tahu? Tapi sepertinya Papa memang terlihat baik-baik saja. 


Klara sangat bersyukur jika Jimmy memang baik-baik 
saja, karena ia sudah menyayanginya seperti ayahnya sendiri 
dan jika harus kehilangan seseorang yang disayanginya lagi 
dalam waktu dekat, ia tidak siap. 


“Aha .... Klara, bagaimana kabarmu juga? Apakah kamu 
masih ingin membuat janji denganku?” goda David pada 
Klara. 


“Ehh ... aku ....” 


“Sudahlah Om David, Om membuat istri saya malu,” 
timpal Gray akan godaan David pada Klara. 


“Hahaha .... Jangan sungkan-sungkan menemuiku jika 
Gray nakal lagi,” timpal David mengedipkan sebelah 
matanya kepada Klara. 


Klara tersenyum. “Baik, Om.” 
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“Gray jaga baik-baik istrimu, atau kamu akan tahu 
akibatnya kalau berani menyakitinya.” 


“Ahhh .... Om David sungguh menyakiti hatiku, 
sebenarnya keponakan Om itu aku atau Klara?” 


“Tentu saja Klara,” goda David kepada Gray. Mereka 
semua tertawa dengan gurauan itu. 


Mereka pun segera memulai makan malam bersama. 
David dan Jimmy beranjak ke kamar Jimmy untuk 
berbincang, sedangkan Klara menyiapkan minuman. Gray 
sedang berada di ruang kerjanya, tidak langsung mengikuti 
mereka. Ia mengatakan nanti akan menyusul. 


David yang baru keluar dari kamar mandi, langsung 
bertanya kepadanya karena sudah begitu penasaran. 


“Sekarang ceritakan padaku Jimmy bagaimana awal 
mulanya Klara bisa menjadi perawatmu? Cepatlah, sebelum 
Gray datang.” 


“Baiklah aku akan menceritakannya, David.” 


Mereka tidak menyadari jika Gray sudah berada di sana, 
dan sudah sedikit membuka pintu. Saat mendengar 
perkataan David, ia menghentikan langkahnya. 


“Klara sebenarnya adalah keponakan temanku. Kamu 
ingat dengan Benjamin, David?” 


“Iya, tentu saja, teman yang sudah kamu anggap seperti 
saudara.” 
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“Ya, kami bertemu kembali tiga tahun yang lalu. Dulu 
kami pernah berjanji akan menjodohkan anak-anak kami 
nantinya, tapi ternyata dia tidak punya anak jadi kami sepakat 
akan menjodohkan keponakannya, yaitu Klara dengan Gray. 
Sebelum sempat melaksanakannya, Benjamin meninggal dan 
aku tidak mungkin memberi tahu Gray tentang perjodohan 
ini, karena kamu tahu sendiri pandangan Gray soal 
pernikahan. Jadi, aku membawa Klara ke rumah ini sebagai 
perawatku, tapi di hadapan Gray aku mengatakan kalau dia 
adalah calon istriku, agar dia marah dan mencegahku 
menikahi Klara. Aku berharap dia yang akan menikahinya. 
Aku juga memberi ultimatum pada Gray jika tidak menikah 
dalam waktu satu bulan, maka aku yang akan menikahi Klara 
dan berkat bantuan gadis itu, semua ini berjalan begitu 
lancar. Sekarang mereka menikah dan hidup bahagia. Aku 
hanya perlu menunggu kedatangan cucu saja untuk 
melengkapinya.” 


“Lantas, apa yang kamu katakan untuk alasanmu 


mempunyai perawat?” 


“Aku mengatakan jika aku sakit kanker otak stadium tiga. 
Tapi itu semua hanya rekayasa semata. Aku baik-baik saja, 
dan mungkin masih akan hidup puluhan tahun lagi. William 
membantuku membuat hasil tes palsu walaupun dengan 
sangat terpaksa,” kekeh Jimmy, saat mengingat jika ia harus 
mengancam William temannya agar mau melakukannya. 


“Lalu obat-obatan itu?” tanya David, saat melihat ada 
botol-botol obat di meja yang ada di kamar Jimmy. 
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“Oh, hanya beberapa vitamin saja.” 


David hanya menggeleng-gelengkan kepala mendengar 
rencana yang sudah disusun oleh saudaranya itu, demi 
membuat anaknya mau menikah. Gray akhirnya tidak tahan 
lagi, melangkah masuk ke dalam kamar dan di saat 
bersamaan Klara juga datang membawakan minuman. 


“Gray, Klara, kemarilah agar kita bisa berbincang- 
bincang,” ucap Jimmy. 


Saat Klara sudah selesai meletakkan semua minuman. 
Gray mulai berbicara, “Katakan Papa, jadi Klara turut andil 
dalam sandiwara, berpura-pura menjadi calon istri Papa?” 


Jimmy dan David begitu terkejut, tidak menyangka jika 
ternyata Gray mendengarkan semuanya dan mereka tidak 
bisa menjawab. Sedangkan Klara masih kebingungan dengan 
apa yang terjadi. 


“Baiklah, aku akan bertanya kepada istriku tercinta. 
Apakah kamu tahu Klara kalau Papa pura-pura 


menjadikanmu calon istrinya?” 
“Iya ... tapi—” 


“Jadi kamu juga tahu, jika kita sebenarnya dijodohkan 
dan Papa pura-pura sakit agar kamu bisa bersandiwara 
menjadi perawatnya dan menjebakku agar menikahimu? 
Memancing supaya Papa tidak menikahimu?!” 


“Apa?” Klara bingung apa yang dimaksudkan oleh Gray, 


karena ia memang tidak mengetahuinya. 
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“Tidak perlu berpura-pura, Klara! Dirimu juga sama saja 
seperti ibu tiriku dulu. Seorang wanita pembohong dan 
manipulatif. Kamu tentu sangat bahagia bukan, karena 
berhasil memanipulasiku hingga menikahimu dan tentunya 
juga mendapatkan bonus, karena aku ternyata begitu 
menginginkanmu.” 


(2 


“Gray, aku tidak mengerti apa yang kamu katakan 
pekik Klara. 


“Tidak usah berbohong, Klara! Aku akan menghubungi 
pengacaraku untuk mengurus surat perceraian kita, dan jika 
kamu ingin tetap hidup mewah, kamu bisa benar-benar 
menikahi papaku,” ujar Gray beranjak pergi dari sana setelah 
mengatakan semuanya. 


Klara begitu terkejut, karena Gray akan menceraikannya. 
Tak terasa air mata menuruni pipinya. Setelah ditinggal dia 
pergi, Klara meminta penjelasan kepada Jimmy dan David. 
“Papa, Om David, apa yang sebenarnya terjadi? Aku tidak 
mengerti di mana letak kesalahanku.” 


Kemudian Jimmy menjelaskan apa yang tadi 
diberitahukannya kepada David, dan mengatakan jika tanpa 
sengaja Gray mendengar semua itu dan mengira Klara ikut 
berperan aktif dari awal hingga akhir. Padahal Klara bahkan 
tidak tahu jika mereka dijodohkan. 


Klara terisak tanpa bisa menahannya. 


“Maafkan Papa, Klara, jika tahu akan jadi seperti ini Papa 
tidak akan lagi membicarakan semua itu.” 
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“Tidak apa-apa Papa, Klara senang karena ternyata Papa 
baik-baik saja dan masih akan hidup dalam waktu lama. 
Klara rasa, Gray hanya salah paham mengira jika aku 
mengetahui semuanya. Padahal aku juga sama sekali tidak 
tahu apa-apa sama seperti dirinya, bahkan aku ikut 
bersandiwara karena kebodohanku tidak bisa mengendalikan 
mulutku. Saat Gray nanti tahu, kami akan baik-baik saja. Saat 
ini, lebih baik aku membiarkannya menenangkan diri dulu. 
Klara permisi, Papa,” lirih Klara. 


“Om, juga minta maaf, Klara. Harusnya Om tidak 
bertanya tentang semua itu.” 


“Om David, ini juga bukan salah Om,” ucap Klara 
sambil menatap David. 


Dengan langkah gontai Klara melangkah ke kamar, dan 
mengira dirinya akan menemukan Gray di sana. Tetapi 
ternyata dirinya salah, laki-laki itu tidak ada di sana. Jadi 
Klara menunggu di kamar, tapi hingga keesokan hari Gray 
tidak pulang juga. Bahkan hingga satu minggu kemudian, 
suaminya itu juga tetap tidak pulang. Klara begitu 
mencemaskan dan merindukannya, hingga berat badannya 
semakin turun. 


Jimmy khawatir melihat Klara sama sekali hampir tidak 
makan sejak kepergian Gray, dan jika makan pun dia akan 
memuntahkannya kembali. Jimmy pun mencoba mencari 
informasi di mana anaknya itu berada. 
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Keesokan harinya, Jimmy menemui Klara yang berada di 
ruang kerja Gray. Tempat dia sering menyendiri sejak 
menerima surat cerai yang dikirimkan padanya. 


“Klara, Gray tinggal di kantornya selama ini. Di sana 
memang ada sebuah ruang private, cobalah kamu 
menemuinya dan menjelaskan semuanya,” kata Jimmy saat 
memasuki ruang kerja Gray. 


“Terima kasih, Papa,” ucap Klara, mencium pipi Jimmy 
dan dengan bersemangat ia mengganti baju, merapikan 
dirinya kemudian pergi ke bank yang ada di kota, tempat 
kantor Gray berada, diantar oleh Jackson. 


Sesampainya di sana Klara tidak diizinkan masuk karena 
tidak membuat janji. “Saya Mrs. Clark, jadi izinkan saya 
masuk karena saya ingin berbicara dengan Mr. Clark.” 


“Maafkan saya, Nyonya, tapi Tuan berpesan untuk tidak 
membiarkan Anda masuk.” 


Klara merasa begitu sedih mendengarnya. “Oh 
baiklah, maaf jika aku mengganggumu dan menyebabkanmu 
mendapatkan masalah.” 


“Tidak apa-apa, Nyonya,” balas sekretaris Gray. 


Saat sekretaris Gray berpaling karena mengira Klara 
sudah akan pergi, dengan sigap Klara berlari masuk ke dalam 
kantor suaminya. 


’ 


“Gray ... kita harus bicara,” ucap Klara saat membuka 


pintu kantor Gray. 
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“Maafkan aku, Tuan. Aku tidak bisa mencegahnya untuk 


masuk.” 

“Tidak apa-apa, Lucy, kamu bisa pergi dan tinggalkan 
kami berdua.” 

Saat mereka tinggal berdua. Klara tidak bisa berbicara, 


hanya menatap Gray dengan sangat rindu. Ingin rasanya ia 
berlari ke pelukannya. 


“Katakan, Klara, apakah kamu kemari untuk 
mengantarkan surat cerai yang sudah kamu tanda tangani?” 


Klara kembali sadar saat mendengar pertanyaan Gray. 
“Tidak Gray, aku tidak mengantarkan surat cerai.” 


“Kalau begitu tidak ada yang perlu kita bicarakan, jadi 
silakan keluar dari kantorku.” 


“Aku tidak akan mau bercerai sebelum kamu mendengar 
penjelasanku, Gray.” 


“Tidak ada yang perlu dijelaskan karena semuanya sudah 
jelas. Sekarang pergilah, sebelum aku meminta security untuk 


membawamu keluar.” 
“Tapi Gray, dengarkan dulu penjelasanku.” 
“Keluar, Klara!” teriak Gray. 


“Aku akan keluar sekarang, tapi nanti aku akan kembali 
lagi,” ujar Klara dan berbalik. Tanpa bisa dikendalikannya air 
matanya mulai mengalir. 


“Shit?” Dengan marah, Gray mengempaskan semua 
barang miliknya yang ada di meja ke lantai. 
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Dirinya begitu ingin memeluk Klara. Apalagi ia bisa melihat 
kalau berat badan istrinya itu banyak berkurang. 


Mungkin dia hanya merasa cemas karena golden ticket-nya akan 
segera menghilang,” batin Gray pada dirinya. 


Tanpa Gray sadari, sekretarisnya sejak tadi 
mendengarkan dan melihat semua yang terjadi. Hingga ia 
merasa senang, karena akhirnya memiliki kesempatan lagi 
untuk mendapatkan Gray sebagai miliknya. 


Dengan langkah letih, Klara akhirnya bisa sampai ke 
rumah dan langsung masuk ke kamar dan menangis di sana 
sambil memeluk pakaian Gray. 


“Gray ... kenapa kamu tidak mau mendengar 
penjelasanku? Aku mencintaimu dan sungguh-sungguh 
mencintaimu. Aku tak bisa hidup tanpa dirimu, kenapa kamu 
lakukan hal itu padaku,” lirih Klara menangis tersedu-sedu 


dan pilu. 


Jimmy menghentikan langkahnya di depan kamar 
anaknya saat mendengar tangis sedu sedan Klara. 


Sepertinya semuanya sia-sia dan ini semua salahku hingga 
menyebabkan menantuku menderita seperti itu. 


Saat Jimmy berdiri diam di sana tiba-tiba Klara berjalan 
keluar. 


“Kamu mau ke mana, Klara?” 


“Papa,” isak Klara berurai air mata. 
“Aku ingin menenangkan diri, di dalam kamar rasanya sangat 
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sesak,” lirihnya dan kembali berjalan meninggalkan Jimmy. 
Karena cemas, Jimmy mengikutinya dan menemukan Klara 
berjalan ke arah tebing. 


“Klara, mau apa kamu ke sana?” 


“Aku hanya ingin menenangkan diri. Papa pulanglah,” 
ujar Klara dan terus berjalan. 


Jimmy kemudian memutuskan pergi ke kantor Gray, dan 


mencoba menjelaskan semuanya pada anaknya itu. 


Saat sampai di kantor Gray, ia langsung menerobos 
masuk. “Papa perlu bicara, Gray!” 


“Tidak ada yang perlu kita bicarakan lagi, Pa.” 
“Papa, akan menjelaskan semuanya.” 
“Aku tidak ingin mendengarnya, Pa.” 


“Baiklah jika kamu tidak ingin mendengarkannya 
sekarang, tapi Papa mohon Gray, hanya kamu yang bisa 
membujuk Klara. Dia pergi ke tebing dan bagaimana jika dia 
bunuh diri?” 


“Itu pasti hanya akting dia saja, Pa.” 


“Kamu memang keras kepala, Gray. Papa harap kamu 


p? 


tidak menyesali semuanya nanti!” bentak Jimmy marah dan 


berlalu pergi dari sana. 


KE 
Klara pergi ke tebing dekat rumahnya. Terduduk diam di 


sana dan memandangi lautan. Menatap pemandangan di 
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hadapannya dengan pikiran menerawang. Air mata kembali 
mengalir di pipi dan perlahan hal itu berubah menjadi isakan. 
Menangis tersedu-sedu menumpahkan semua bebannya. 


“Tante, aku merindukanmu.” 


Klara hanya bersandar di sana dan menangis dalam diam. 
Ia bahkan tidak menyadari waktu, dan tiupan angin 
membuatnya tertidur.vDalam tidurnya ia bermimpi Gray 
menggendongnya, dan dirinya kembali terisak sambil 
memeluk leher laki-laki itu erat. Ia menyusupkan wajahnya di 
leher Gray dan menghirup aroma laki-laki itu. Betapa ia 
merindukan dekapan Gray. 


Aku akan menghirup aromanya sepuasku meski ini hanya di 
dalam mimpi. 


“Aku merindukanmu, Gray dan aku mencintaimu,” 
gumam Klara dalam tidurnya, dengan air mata yang 


berlinang di kedua pipi. 
KR 


cesokan harinya Klara terbangun, dan 


menemukan jika ia sudah berada di kamar 
D Gray. Dirinya sedikit bingung karena terakhir 
ia ingat, dirinya tertidur di atas tebing. 


Apa aku bermimpi ke tebing? Atau Papa yang membawaku 
pulang? Atau Gray memang menggendongku? 


Dirinya tidak tahu jawabannya. Klara kemudian kembali 
bersiap-siap menuju kantor Gray. Ia tidak akan putus asa 
sekarang untuk mencoba menjelaskan semuanya pada 
suaminya itu. Tidak ingin menyerah atas cintanya. Ia yakin 
sang suami masih menginginkannya, tapi saat akan turun di 
kantor Gray, ia melihat pria itu pergi dengan mobilnya. Jadi 
ja pun meminta Jackson mengikuti. 


Ternyata, suaminya menuju hotel tempat di mana untuk 
pertama kalinya mereka bercinta dulu. Klara merasa senang. 


Mungkinkah Gray sedang mengingat apa yang pernah terjadi di 
sini hingga dia datang ke sini kembali? 
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Klara meminta Jackson pulang terlebih dahulu, dan ia 
menyusul Gray ke dalam hotel. Saat sampai di resepsionis ia 
memberitahukan kalau ia adalah istri Gray dan beruntung 
resepsionis masih mengenalinya. 


“Mr. Clark berada di kamar 938, Mrs. Clark,” ucap 
resepsionis itu memberikan Klara kartu kamar Gray. 


“Terima kasih,” ucap Klara, memberikan senyum 
terbaiknya kepada resepsionis itu dan dengan tidak sabar ia 
menuju ke atas ke kamar di mana Gray berada. 


Saat tiba di kamar yang dimaksud Klara berdiam diri di 
sana mempersiapkan dirinya untuk masuk, tapi urung ia 


lakukan saat ia mendengar suara wanita dari dalam. 
“Ada apa, Lucy?” 


“Gray, aku mencintaimu, aku senang akhirnya kamu 
akan berpisah dengan istrimu.” 


Air mata Klara mengalir di pipi dan dirinya tak bisa lagi 
tetap berada di sana. Dengan cepat ia mundur menjauh, dan 
berbalik melarikan diri. Ia mengenali suara wanita itu, 
sekretaris Gray yang 1a temui kemarin. 


Jika Gray hanya marah kepadaku mungkin aku akan tetap 
memperjuangkan semua ini, tapi Gray menginginkan wanita lain, jadi 
tidak ada lagi yang bisa aku perjuangkan. 


Dengan langkah cepat, Klara meninggalkan hotel itu dan 
tidak melihat ke belakang lagi. Saat berada di depan tiba-tiba 
Klara merasa kegelapan hampir menyelimutinya, jadi ia 
berhenti sejenak agar dirinya tidak jatuh pingsan. Saat sudah 
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lebih baik ia naik taksi dan menuju ke rumah sakit tempatnya 
membuat janji. Belakangan ini ia sangat mudah sakit, jadi ia 
akan memeriksakan dirinya. 


Di kamar hotel, Gray begitu terkejut saat Lucy 
mengatakan mencintainya kemudian menciumnya. 


“Sialan kamu, Lucy! Apa maksudmu membawaku ke sini 
dengan mengatakan mempunyai info tentang istriku, tapi 
kemudian kamu menyerangku seperti itu? Meski aku 
membenci istriku, tapi aku tidak menginginkan wanita mana 
pun. Apakah kamu mengerti?!” bentak Gray murka. “Mulai 
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hari ini aku memecatmu sebagai sekretarisku,” sambungnya 


dan melangkah ke pintu. 


“Tapi Tuan, saya mengira Anda butuh pelampiasan 
karena bertengkar dengan istri Anda.” 


“Jangan pernah mencoba menebak apa yang saya 
inginkan atau butuhkan!” sergah Gray marah dan keluar dari 
kamar itu. 


Gray begitu kesal karena tiba-tiba diserang oleh Lucy 
saat baru masuk ke dalam kamar itu, dan ia menyesal kenapa 
memercayai wanita itu. Ia memutuskan untuk kembali ke 
kantor saja dan kembali bekerja. 


ea 


Setelah pulang dari rumah sakit begitu selesai 
memeriksakan diri, akhirnya Klara sampai di rumah. Ia 
berjalan-jalan di pantai untuk memikirkan apa yang barusan 
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diketahuinya. Dirinya tidak tahu apakah harus berbahagia 
atau bersedih. 


“Selamat, Mrs. Clark, saat ini Anda hamil empat minggu.” 


Itulah yang dikatakan Dr. Grace saat memeriksanya tadi. 
Klara mengira ia mengidap suatu penyakit, tapi ternyata 
dirinya sedang mengandung anak Gray. 


“Apa yang harus aku lakukan?” tanya Klara kepada 
dirinya sendiri. 


“Gray pasti tidak akan menginginkan anak ini, dan 
bagaimana jika dia memintaku menggugurkannya?” 


Klara kembali berjalan-jalan di pinggir pantai. 


“Sebaiknya aku pergi saja dari rumah ini. Mungkin ini 
semua sudah takdir, tapi ke mana aku akan pergi?” 


Klara kembali merindukan Lidya dan mencoba 
meneleponnya saat ini. Hanya untuk mendengar suaranya 
lagi. Dulu saat ia berpikir Gray sudah tidak menginginkannya 
lagi ia pun mendengar suara Lidya dan hatinya menjadi 
tenang. Meski ia tidak berbicara kepada Lidya dan hanya 
mendengarkan suaranya saja. Klara mengeluarkan ponsel 
dan mulai menekan nomor telepon tantenya itu. Saat nada 
mulai tersambung, Klara merasa begitu deg-degan 
menunggunya. 


“Halo ... halo ... halo ... siapa ini? Halo?” 


Klara sudah merasa sedikit tenang saat mendengar suara 
Lidya. 
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Di seberang sana, Lidya merasa aneh karena ini kedua 


kalinya dia menerima telepon tanpa suara. 
Mungkinkah? Lidya berharap jika dirinya benar. 
“Klara ... kamukah itu?” tanyanya dengan lembut. 


Seketika air mata Klara kembali mengalir saat Lidya 
memanggil namanya. Ingin ia menjawab bahwa zya ini dirinya, 
tapi Klara takut jika Lidya akan langsung menutup 
teleponnya. Ia tidak sanggup menerima tikaman rasa sakit 
yang lain lagi di hatinya. 

Sebaiknya aku menutupnya sebelum Tante tahu. Tapi saat baru 


akan menutupnya Klara kembali mendengar suara Lidya. 


“Klara ... pulanglah! Tante juga merindukanmu, Sayang. 
Maafkan Tante, Sayang, kamu jadi menderita karena Tante. Andai 
Tante tahu, Tante tidak akan membiarkan perjodohan ini.” 


“Tante ...,” lirih Klara menangis tersedu-sedu, karena 
ternyata Lidya mungkin masih menyayanginya. “Tante ... 
Klara sangat merindukan Tante. Klara tidak tahu lagi harus 
bagaimana, dan Klara tidak sanggup lagi menjalani ini 
semua,” isak Klara. 


“Pulanglah Klara kita akan menghadapi ini bersama-sama.” 


“Baiklah Tante, Klara akan segera pulang. Klara sangat 
merindukan Tante.” 


“Tante juga sangat merindukanmu, Sayang.” 


Lidya menyesali apa yang telah dialami Klara dan sangat 
menyesal semua ini terjadi karena ia juga turut andil. Andai ia 
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tahu, ia tidak akan melepas kepergian anaknya itu. Selama 
beberapa bulan ini, ia mengetahui kabar Klara dari Jimmy 
dan betapa hancur hatinya saat tahu keponakan yang begitu 
disayanginya dan sudah dianggapnya sebagai anak, harus 
mengalami semua ini. 


Klara juga bisa mendengar tangis Lidya di ujung telepon. 
Akhirnya Klara masih punya harapan, biarpun Jimmy juga 
menyayanginya, tapi ia tidak bisa tetap di sini. Karena hal ini 
bisa semakin merusak hubungan antara Gray dengan Jimmy. 
Mungkin jika dia sudah pergi, Gray akan kembali ke rumah 
dan bisa berbaikan dengan Jimmy lagi. 
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lara pergi ke kamar dan mengemas semua 


barangnya untuk meninggalkan rumah 
@, keluarga Clark. Dia memutuskan hanya akan 

membawa barang-barang miliknya saja. 
Barang-barang yang merupakan pemberian Gray selama 
mereka menikah, akan 1a tinggalkan semuanya. 


Klara membuka lemari dan menemukan gaun yang Gray 
berikan padanya. Ia membuka dan mengusapnya pelan, 
tanpa sadar air matanya kembali mengalir dan dengan kasar 
ia menghapus air mata itu. Klara menarik kopernya keluar 
dan menatap tempat itu untuk terakhir kalinya. 


Setelah itu ia menuju ke kamar Jimmy untuk berpamitan. 


“Papa,” panggil Klara saat memasuki kamar Jimmy. Saat 
itu Jimmy sedang berdiri memandang keluar jendela. 


“Masuklah, Klara. Apakah ada yang kamu butuhkan?” 
Jimmy berbalik menghadap Klara saat Klara masuk, dirinya 
tahu inilah saatnya. 


“Papa, aku minta maaf sebelumnya karena menyerah 
begitu mudah. Tapi Gray tidak pernah mencintaiku, dan 
sekarang tidak menginginkanku lagi. Jadi sebaiknya aku pergi 
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dari rumah ini, karena aku tidak ingin hubungan Papa 
dengan Gray akan semakin rusak karena diriku.” 


Air mata keluar di sudut mata Jimmy saat mendengar 
Klara akan pergi dari hidupnya. Padahal dirinya tidak pernah 
menangis lagi sejak lama, sejak kepergian istri yang sangat 
dicintainya dan tidak ada yang bisa ia lakukan lagi. 


“Apakah tidak ada yang bisa mencegahmu untuk tidak 
pergi, Klara?” 


“Maafkan aku, Papa, Klara tidak sanggup berada di 
rumah ini lebih lama lagi. Rasanya sangat sakit karena aku 
begitu mencintai Gray. Rasanya sekujur tubuhku ditusuk 
oleh ribuan jarum tak kasat mata, dan hatiku seperti diiris- 
iris,” lirih Klara, dan membiarkan air matanya mengalir 
dengan deras saat menjelaskan semuanya kepada Jimmy agar 
mengerti keputusannya. 


“Pergilah, Klara, jika ini yang terbaik untukmu. Papa juga 
tidak sanggup lagi melihat kamu tampak seperti mayat hidup 
selama seminggu ini. Bukalah lembaran baru, dan semoga 
kamu akan mendapatkan kebahagiaan lagi.” 


“Terima kasih, Papa, karena sudah mengerti,” isak Klara 
memeluk Jimmy untuk terakhir kalinya. Jimmy mencium 
kepala menantunya, dan selamanya akan menjadi anak 
perempuannya meski dia telah pergi. 


“Selamat tinggal, Papa, dan jika Papa nantinya bertemu 
Gray tolong sampaikan padanya aku akan menandatangani 
surat cerai itu saat hatiku sudah siap,” lirih Klara dan 
bergegas pergi setelah mengatakannya. 
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Prospeclive Wife 
Klara menangis di depan kamar Jimmy. 


Maafkan aku, Papa, karena merenggut apa yang selama ini 
begitu Papa inginkan. Tapi jika aku memberitahukannya, Papa 
mungkin tidak akan membiarkan aku pergi dan jika lebih lama 
berada di sini mungkin aku tidak akan bisa hidup lebih lama lagi 
karena semua rasa sakit ini. 


Sepanjang jalann, Klara tidak bisa menghentikan air 
matanya. Dirinya masih ingat saat akan datang ke rumah ini 
ia juga tidak bisa berhenti menangis, dan sekarang saat akan 
meninggalkan rumah ini dirinya juga tidak bisa berhenti 
menangis. 


Saat sampai di depan teras rumah, sudah menunggu 
Katie dan Olivia yang mengantarkan kepergiannya juga 
dengan air mata yang berderai. Sebelum keluar, Klara 
menatap sekeliling ruangan tempat dirinya berdiri sambil 
mengusap perutnya. 


“Maafkan Mama, Sayang, karena sepertinya kamu tidak 
akan memiliki seorang Papa di sisimu nanti,” lirih Klara 
kembali mengusap perutnya. Setelah itu dengan tegar ia 
melangkah keluar menghampiri Katie dan Olivia. Klara 
memeluk mereka dengan erat, dan mengucapkan kata-kata 


perpisahan. 


“Aku berharap kamu akan mendapatkan kebahagiaanmu 
lagi, Klara,” bisik Katie di telinganya. 


“Terima kasih, Katie dan terima kasih juga karena begitu 
baik padaku sejak aku datang ke sini.” 
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“Sama-sama, Sayang,” isak Katie. 


“Jika kamu membutuhkan bantuan, hubungi aku, Klara, 
dan jaga bayimu baik-baik,” bisik Olivia di telinganya. 


Klara terkejut karena Olivia ternyata mengetahui 
kehamilannya, entah bagaimana caranya. Saat Klara menatap 
Olivia meminta dengan matanya agar tidak memberi tahu 
siapa pun, Olivia memberi isyarat akan menutup rapat 


mulutnya. 


“Terima kasih,” bisik Klara yang hanya akan dimengerti 
oleh Olivia saja, dan air mata mereka semakin deras karena 
harus berpisah seperti ini. 


Te 


Saat sudah sampai di bandara, Klara juga berpamitan 
kepada Jackson dan mengucapkan terima kasih kepadanya. 
Kali ini dirinya akan pulang sendirian tanpa seseorang yang 
akan menemaninya. Jackson ingin menemaninya, tapi ia 
menolaknya karena ia ingin sendirian saja. Saat pesawat yang 
dinaikinya lepas landas, Klara memandang keluar jendela dan 
mengucapkan selamat tinggalnya pada Gray. 


Klara terus menangis sejak itu hingga dirinya tertidur 
karena kelelahan. Saat sudah tiba, pramugari 
membangunkannya. Ia memakai kacamata hitamnya untuk 
menutupi matanya yang bengkak, karena terlalu banyak 
menangis. Entah kenapa dirinya sangat cengeng, mungkin 
semua ini juga karena efek kehamilannya. 
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Sesampainya Klara di rumah Lidya, dirinya memeluk 
Lidya dengan erat dan menangis kembali di pelukan tantenya 
itu menumpahkan semua kesedihannya. 


Lidya merasa ikut hancur saat melihat betapa hancur 
keponakannya saat ini, dan ingat bagaimana sedihnya Klara 
saat akan pergi dari rumah ini karena mengira dirinya tidak 
menyayanginya. 


“Maafkan Tante juga, Klara. Tante terpaksa melakukan 
itu semua dulu agar kamu mau pergi dari rumah ini karena 
tahu kamu tidak akan mau pergi meninggalkan Tante jika 
tidak begitu. Tapi seandainya saja tahu kamu akan menjadi 
seperti ini, Tante tidak akan membiarkanmu pergi walau 
sejengkal pun dari rumah ini.” 


“Tidak apa-apa, Tante, mungkin ini semua memang 
harus Klara alami. Aku berterima kasih kepada Tante, meski 
hati hancur karenanya tapi setidaknya aku dapat merasakan 
cinta walau hanya untuk sesaat.” 


“Kamu memang sudah dewasa,” ucap Lidya kembali 
memeluk Klara. Ia begitu merindukannya beberapa bulan 


ini. 
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eminggu setelah kepulangannya, rasa mual Klara 


semakin menjadi karena kehamilannya. 


Klara tidak akan bisa menutupinya lebih lama 

lagi, jika seperti ini. Ia merasa harus segera pergi 

dari rumah Lidya. Ia juga tidak ingin tantenya tahu, jika dia 

sedang hamil karena takut mungkin Lidya akan langsung 
memberitahukan hal itu kepada Jimmy. 


Selama ini ia beralasan, jika dirinya sedang masuk angin 
karena seminggu kemarin tidak makan dengan teratur. 
Untung saja Lidya mempercayainya. Namun, ia belum tahu 
ke mana harus pergi. Dengan diam-diam Klara menelepon 
Olivia. 

“Halo, Olivia ini aku Klara.” 


“Klara, bagaimana keadaanmu, apakah kamu baik-baik saja? 
Aku sangat senang kamu menelepon. Aku begitu mencemaskanmu.” 


“Aku baik-baik saja, saat ini aku masih berada di rumah 
tanteku. Tapi mual-mualku semakin menjadi-jadi, aku 
khawatir jika lebih lama di sini tanteku akan tahu jika aku 
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sedang hamil. Dan aku tidak ingin dia tahu, karena aku takut 
Tante akan memberitahukannya kepada Papa. Oh, aku juga 
merasa sangat penasaran bagaimana kamu bisa tahu jika aku 
hamil?” 


“Oh ... itu sangat mudah. Mual, muntah, tidak selera makan 
ditambah saat akan pergi, kamu terus-menerus mengusap perut. 
keterkejutanmu mengkonfirmasi tebakanku.” 


Sekarang Klara mengerti bagaimana caranya Olivia bisa 
tahu. “Aku menelepon untuk bertanya, adakah tempat yang 
kamu tahu yang bisa aku tinggali untuk sementara sampai 
aku kembali sehat setelah melahirkan, Olivia?” 


“Sebentar aku akan memikirkannya dulu.” 


Setelah memikirkannya beberapa saat, akhirnya Olivia 
mendapatkan ide. 


“Aku tahu Klara, kamu bisa tinggal sementara di Biue Lagoon 
Island. Itu adalah pulau pribadi yang terletak lima kilometer dari 
Pulau Nassau hingga kamu akan gampang menuju rumah sakit saat 
akan melahirkan nanti. Di sana tersedia kapal-kapal untuk berlayar 
ke Pulau Nassau, dan aku yakin tidak akan ada yang mengganggu 
kamu di sana. Pulau itu dijaga oleh tante dan omku. Jadi mereka 
akan menjagamu dengan baik.” 


Hmmm itu berarti aku akan kembali ke Bahama dan tidak 
akan berada jauh dari Gray. Apakah aku akan sanggup? 


Klara merasa bimbang. Mungkin ia akan mencobanya. 
Saat ini ia mempunyai tabungan yang cukup dari pemberian 
Gray dulu kepadanya agar ia membelanjakannya. Ia juga 
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memiliki gaji yang diberikan Jimmy, saat bekerja sebagai 
perawat. Dan ia tidak pernah menggunakannya, karena 
memang tidak suka menghabiskan uang untuk sesuatu yang 
tidak perlu. 


“Baiklah, Olivia, aku akan berangkat ke sana besok. 
Terima kasih karena sudah membantuku.” 


“Tidak apa-apa Klara, aku senang bisa membantumu. Aku 
akan meminta tanteku mempersiapkan rumah untuk tempat 


tinggalmu dan akan meminta omku menjemputmu di bandara.” 
“Terima kasih, Olivia, kamu memang teman terbaikku.” 
“Sama-sama, Klara. Aku senang kamu baik-baik saja.” 


Dan dengan itu sambungan telepon mereka terputus. 
Klara bersiap-siap untuk kembali ke Nassau besok, dan 
mengucapkan perpisahan dengan Lidya sekali lagi. Meski 
berat, tapi Klara harus melakukannya. 


Setelah mengemas semua barang yang akan dibawanya 
besok, Klara mencari Lidya dan menemukannya di kamar. 


“Tante ....” 


“Ada apa, Klara? Apakah kamu butuh sesuatu? Atau 
kamu sakit lagi?” 


Lidya sangat mencemaskan Klara, karena sejak pulang ia 
sangat susah makan dan selalu muntah-muntah, bahkan 
wajahnya terlihat pucat. 


“Tante .... Klara ingin pamit karena besok Klara akan 


pergi.” 


a Ma : 
| 
5 TRF 


FROM YESSY 


MY, FATHER' S 
Lidya terdiam sejenak, tidak menyangka jika ternyata 
Klara ingin pergi lagi. 


“Ada apa, Klara? Apakah kamu baik-baik saja? Kamu 
bisa menceritakannya kepada Tante. Tante pasti akan 
mendukungmu apa pun yang terjadi,” bujuk Lidya. 


Klara terdiam sejenak. 


Haruskah aku memberitahukannya kepada Tante? Tapi 
bagaimana jika Tante memberitahukannya kepada Papa? Tante 
tidak akan mengatakannya pada Papa jika aku meminta, tapi aku 
tidak ingin Tante mencemaskanku jadi sebaiknya aku tetap 


merahasiakannya saja. 


“Aku baik-baik saja, Tante. Hanya saja aku ingin kembali 
melanjutkan hidup, jadi aku akan pergi untuk mencari 
pekerjaan lagi. Aku akan kembali ke Bahama saja, karena aku 
sudah jatuh cinta pada tempat itu.” 


“Apakah kamu akan kembali pada Gray?” 


“Tidak, Tante, dia tidak mencintai aku. Jadi untuk apa 
aku berusaha lagi jika semuanya hanya akan sia-sia saja.” 


“Baiklah, Sayang, jika ini jalan terbaik untukmu. Tante 
mendoakanmu semoga mendapatkan kebahagiaan lagi. Jika 
sudah sampai di tempat barumu, jangan lupa menghubungi 
Tante.” 


“Baiklah, Tante,” ucap Klara memeluk Lidya erat. 


“Aku menyayangi Tante. Terima kasih karena sudah 


merawatku sejak kecil.” 
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“Ya, Tante juga bahagia karena bisa mendapatkanmu di 
dalam hidup Tante.” 


Klara tetap memeluk Lidya sejenak. Dirinya merasa 
begitu berat meninggalkannya lagi, tapi ia tidak punya 
pilihan. Selain itu jika ia tetap tinggal di sini dan Gray tahu, ia 
takut Gray akan menghancurkan bangunan ini. 


“Aku tidur dulu, Tante.” 
“Ya.” 
Setelah dari kamar Lidya, Klara menangis di kamarnya. 


Maafkan Klara, Tante. Klara tidak bermaksud membohongi 
Tante. 


“Besok hanya akan ada kita berdua saja, Sayang. Kita 
berdua akan memulai hidup baru dan melupakan semuanya. 
Tumbuhlah dengan sehat, dan Mama sudah tidak sabar lagi 
ingin bertemu denganmu,” ujar Klara sambil mengusap 
perutnya yang masih rata. 


Setelah puas menumpahkan kesedihannya, Klara 
memutuskan untuk tidur karena besok adalah awal untuk 
hidup barunya. 


KR 


Akhirnya Klara kembali lagi ke sini. Memulai hidup baru 
di tempat yang baru. 


Saat tiba di Bandara International Lynden Pindling yang 
terletak di Kota Nassau, sudah ada seseorang laki-laki yang 
kira-kira hampir seusia Jackson datang menjemputnya, dan 
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akan mengantarkannya ke Blue Lagoon Island. Orang itu 
mengatakan kalau namanya adalah Carl Anderson. 


Dengan bantuan kenalan Olivia itu, ia akhirnya bisa 
segera melakukan perjalanan ke pulau tersebut. Saat sampai 
di sana Klara begitu terpesona. Dengan pantai berpasir 
putihnya, perairan biru kehijauan yang jernih dan ribuan 
pohon kelapa asli. Pulau ini benar-benar pribadi meski 
terletak hanya tiga mil dari Nassau. Setelah melihat-lihat 
sekilas pulau itu. Klara akhirnya melihat ada seorang wanita 
yang menyambutnya. Dengan tersenyum Klara 
menghampirinya. 

“Selamat datang, perkenalkan saya Sharon Anderson dan 


yang tadi menjemput Anda adalah suami saya.” 


“Halo, perkenalkan aku Klara Rose Cl— Wilden, Klara 
Rose Wilden.” Dengan tiba-tiba Klara menghentikan 
perkenalan nama belakangnya menjadi nama gadisnya saja, 
karena ia tidak seharusnya memakai nama Gray lagi. 


“Selamat datang, Klara. Bolehkan aku memanggilmu 
seperti itu?” 


“Ya, tidak apa-apa, Mrs. Anderson.” 


“Oh, hentikan kamu bisa memanggilku Sharon. Olivia 
sudah menceritakan bahwa kamu adalah temannya, dan akan 
tinggal di sini sampai kamu melahirkan. Benarkah itu?” 


“Iya,” jawab Klara agak sedikit malu, karena takut 
Sharon akan memandangnya rendah karena mengira dirinya 
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Sharon sangat penasaran dengan gadis ini. Berusia sekitar 
dua puluh tahun dan hamil tanpa suami, padahal dirinya 
sangatlah cantik dan terlihat seperti gadis baik-baik. 


Apakah dia sedang bertengkar dengan suaminya saat ini? 
Sepertinya gadis ini sedang patah hati, dan Olivia tidak menceritakan 
apa pun tentangnya. Olivia hanya mengatakan kalau temannya akan 


datang dan memintaku menempatkannya di rumah utama. 


Sharon sedikit heran mengenai siapa sebenarnya Klara. 
Olivia hanya mengatakan, dia sudah meminta izin pemilik 
villa ini untuk membiarkan temannya tinggal di sana 


“Maaf, di mana aku akan tinggal selama di sini.” 

“Oh ... ayo ikuti aku. Sepertinya kamu sangat lelah dan 
ingin segera istirahat.” 

“Ya, Sharon, terima kasih. Aku memang sangat lelah 


apalagi dengan adanya kehamilan ini.” 


Sharon membawa Klara ke rumah yang paling besar 
yang ada di sana. 


“Tunggu, Sharon, apakah aku benar boleh tinggal di sini? 
Sepertinya rumah ini milik pemilik pulau ini. Bagaimana 
kalau dia marah?” 

“Tenang saja, Klara, dia sudah lama tidak berkunjung 


dan Olivia juga mengatakan jika dia sudah meminta izin 
kepada pemiliknya.” 


Saat memasuki rumah yang seperti vila itu Klara bisa 
melihat desainnya yang minimalis. Hanya terdapat satu 
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ruangan di dalam dengan ranjang berukuran Queen Size. 
Namun, meski sangat minimalis terdapat dapur kecil juga di 
sana lengkap dengan peralatan-peralatannya dan terdapat 
satu set meja kayu di dalamnya. Saat melihat kamar 
mandinya Klara terkejut, rumah ini memang kecil tapi kamar 
mandinya sedikit mewah. Kamar mandinya dilengkapi 
pancuran air panas dan juga kaca, bahkan ada bathtub juga. 
Klara penasaran siapa pemiliknya. 


“Sharon, siapa pemilik pulau ini?” tanya Klara penasaran. 


“Oh ... bukan siapa-siapa, hanya orang biasa yang 
kebetulan menjadi kaya dan kamu tidak akan mengenalnya,” 
jelas Sharon. 


Setelah mendengarkan jawaban Sharon, Klara kembali 
menjelajahi rumah itu. Berjalan menuju teras belakang, dan 
betapa terkejutnya dirinya karena ternyata di terasnya ada 
kolam renang serta kursi untuk bersantai. Klara tersenyum, 
dan berencana jika nanti saat dirinya sudah baik-baik saja dia 
akan berenang sepuasnya di sini. 


Klara kembali masuk dan menemui Sharon lagi. Setelah 
memberitahukan jika rumahnya hanya terletak beberapa 
meter saja dari sini, Sharon meninggalkannya sendirian untuk 
beres-beres dan mengatakan agar ia memberitahunya jika 
membutuhkan sesuatu. Klara pun mengucapkan terima 
kasih, dan mulai membereskan semua pakaiannya di lemari 
kecil yang ada di dalam kamar tersebut. 


Setelah selesai membereskan semua barangnya, ia 
bersantai di depan teras yang memiliki pemandangan kolam 
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renang tersebut. Ia merasa sedikit damai saat berada di sini, 
lalu menelepon Lidya untuk memberitahukan jika dirinya 
sudah tiba dengan selamat. 


“Halo, Tante, aku sudah sampai.” 


“Syukurlah, Sayang, apa kamu suka tempat tinggalmu 
yang baru?” 


“Iya, Tante, di sini pemandangannya sangat indah. Saat 
nanti Klara sudah boleh berenang, Klara akan berenang 
sepuasnya. Air lautnya sangat biru sekali.” 


“Tante senang kalau kamu senang, Klara.” 


“Baiklah, Tante, Klara harus menghubungi teman dulu 
karena nanti dia mencemaskanku. Jaga diri Tante baik-baik.” 


“Baik, Sayang, kamu juga harus menjaga diri kamu baik- 


baik.” 
“Bye... bye .... Tante.” 


Setelah panggilan telepon mereka berakhir, Klara 
menelepon Olivia untuk berterima kasih karena sudah 
membantu mendapatkan tempat tinggal sementara. 


“Halo, Olivia. Aku sudah tiba dengan selamat di sini. 
Terima kasih karena sudah membantuku.” 


“Klara, syukurlah kalau kamu sudah sampai. Aku begitu 


mencemaskanmu, apakah kamu baik-baik saja?” 


“Ya, saat ini aku baik-baik saja, aku harus melanjutkan 
hidup demi anakku dan Olivia apa ....” 
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Klara ingin bertanya kabar Jimmy, tapi dia 
mengurungkannya karena tidak akan bisa melupakan Gray 
jika ia masih bertanya tentang keluarganya. 


“Kamu ingin bertanya tentang Tuan Besar, bukan? Dia baik- 
baik saja saat ini. Selama seminggu kemarin, dia tidak mau makan 
dan kami sudah begitu cemas sesuatu terjadi padanya, tapi kamu 
jangan cemas karena Tuan Besar akan menelepon Tuan Muda dan 
akan memintanya untuk pulang, aku yakin Tuan Muda pasti akan 
segera pulang karena dia menyayangi papanya.” 

“Gray ....” Rasa sedih kembali Klara rasakan saat 
mengingat laki-laki itu. 


“Maafkan aku Klara, aku tidak bermaksud membuatmu sedih 
lagi,” ucap Olivia tiba-tiba menyadari kesalahannya. 


“Tidak apa-apa, Olivia, aku senang jika mereka akan 
segera berbaikan. Aku permisi dulu, Olivia, sepertinya aku 
kelelahan dan ingin istirahat sebentar.” 


“Baiklah, Klara, jaga kesehatanmu baik-baik.” 


“Terima kasih,” timpal Klara dan mengakhiri 
panggilannya. Dirinya kembali masuk ke dalam dan 
menangis sedih karena patah hati. 


aa 


elapan hari sudah berlalu sejak Klara datang ke 


kantornya, dan sejak itu istrinya tidak datang lagi 
untuk memberikan penjelasan padanya. 


Gray ingat hari di mana Jimmy datang ke 
kantornya, ia berusaha untuk tidak peduli, tapi akhirnya ia 
tidak bisa menahan diri. Setelah kepergian Jimmy, ia segera 
pulang ke rumah dan menyusul Klara ke tebing. Dirinya 
melihat Klara dari jauh dan mendengarnya menangis, saat 
Klara tertidur di tebing ia membawanya pulang ke rumah 
dan membaringkannya di ranjang. Setelah itu ia pergi 
kembali ke kantor, dan itu adalah terakhir kalinya dia melihat 
Klara. 


Mungkin ini semua memang jalan terbaik, tapi entah 
kenapa hati Gray merasa sakit dan sangat merindukan 
istrinya itu. Bahkan seminggu yang lalu, Gray terus 
terbayang-bayang akan Klara dan tidak bisa 
mengenyahkannya dari pikirannya, hingga ia minum-minum 
sampai mabuk untuk menghilangkan wanita itu dari 
pikirannya. 
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Gray tidak mengerti kenapa hari itu hatinya terasa begitu 
sakit, hingga ia merasa ingin merobeknya. Apa yang 
sebenarnya terjadi kepadanya? Dirinya semakin tidak bisa 
tidur karena terbayang-bayang wajah Klara 


Gray sangat ingin mendengarkan penjelasan Klara. 
Namun, bagaimana jika ia mendengar apa yang akan 
dikatakan Klara mungkin sama dengan yang dikatakan ibu 
tirinya. Jika mereka “dak mencintainya. 


Tiba-tiba ponsel Gray berbunyi. 

“Halo, Tuan Muda. Sebaiknya Anda segera pulang ke rumah.” 
“Jackson, Apakah terjadi sesuatu di rumah?” 

Apakah terjadi sesuatu kepada Klara?’ 


“Ini tentang Papa Anda, dia semakin hari semakin lemah 
karena tidak mau makan, dia menyalahkan dirinya atas apa yang 
terjadi pada Anda dan istri Anda dan dia berpikir Anda 
membencinya. Jadi saya mohon Tuan Muda jika Anda masih 
mencintai Papa Anda sebaiknya Anda segera pulang.” 


“Baiklah, Jackson, aku akan segera pulang.” 


Gray bergegas segera pulang. Meskipun dalam hatinya 
sedikit ragu. 

Siapkah aku untuk melihat Klara lagi dan bagaimana aku 
harus bersikap padanya? 


Sambil memikirkan itu semua, ia beranjak dari kantornya 
menuju ke mobil dan bergegas mengendarainya kembali ke 
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rumah. Ia tidak membenci Jimmy, hanya merasa marah. 
Namun, Gray tidak ingin kehilangan Jimmy. 


Setelah berkendara selama 15 menit, tibalah Gray di 
depan rumah. Setelah memarkirkan mobilnya, ia di sambut 
oleh Jackson di depan rumah. 


“Jackson, di mana Papa?” 
“Dia di kamarnya, Tuan.” 
“Jackson ....” 
“Ya, Tuan?” 


Gray terlihat ragu-ragu ingin bertanya. Jackson sudah 
tahu apa yang akan ditanyakan tuannya. Namun, Jackson 
ingin membiarkan Jimmy saja yang memberitahunya. 

Keadaan Tuan Muda tidak lebih baik, penampilannya terlihat 
acak-acakan dan tidak rapi seperti biasa. Wajahnya terlihat kusut 
seolah sudah berhari-hari tidak tidur. Kapan Anda akan menyadari 
kalau Anda mencintai istri Anda, Tuan Muda? Saya harap sebelum 
semuanya terlambat, batin Jackson di dalam hati. 


“Baiklah Jackson, aku akan masuk untuk melihat Papa.” 


Saat Gray memasuki kamar Jimmy, di sana sangat gelap 
dan tidak ada cahaya sama sekali. 


“Siapa pun itu, aku sudah mengatakan aku tidak ingin 
makan. Jadi, tolong pergilah dari sini,” desis Jimmy kesal 
karena merasa terganggu. 


“Papa.” 
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“Gray ... kamukah itu?” 


Gray menyalakan semua lampu di kamar Jimmy. Saat itu 
sudah malam, hingga kamar Jimmy tampak sangat gelap dan 
tidak ada cahaya sama sekali. Jimmy menutup matanya, 
karena cahaya lampu menyilaukannya setelah berada di 
dalam kegelapan selama beberapa jam. 


Gray kemudian berbalik menuju ayahnya, dan betapa 
terkejutnya ia melihat Jimmy seakan menua sepuluh tahun. 


Apa yang sudah terjadi? Ke mana Klara? Kenapa tidak 
membujuk Papa untuk makan dan keluar dari kamar, dan merawat 
Papa seperti biasa? 


“Papa, apa yang terjadi? Papa bahkan lebih parah dari 
diriku.” 
“Oh .... Gray, anak nakal Papa, akhirnya kamu pulang. 


Papa mengira kamu akan membenci Papa selamanya.” 


“Maaf, Gray tidak membenci Papa hanya merasa sangat 
marah saja. Gray mohon, Gray menyayangi Papa jadi mari 
kita makan, Pa.” 


“Bagaimana Papa bisa makan, Gray? Sedangkan Papa 
tidak tahu bagaimana keadaanmu, dan bagaimana keadaan 
Klara saat ini.” 


Bukankah Klara masih tinggal di sini? Jadi bagaimana mungkin 
Papa tidak tahu bagaimana keadaan Klara. 


Gray tidak mengerti jadi dia menyuarakan hal itu pada 
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Jimmy. 
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“Oh .... Gray apa kamu tidak tahu, seminggu lalu dia 
sudah pergi dari rumah ini entah ke mana karena dia tidak 
mau mengatakannya kepada Papa. Dia menitipkan pesan 
padamu, dia akan menandatangani surat perceraian kalian 
saat dia siap.” 


Klara sudah pergi selamanya dari hidupku. Seharusnya aku 
senang, tetapi kenapa hatiku terasa sangat sakit? Bodohnya diriku, 
aku mencintainya dan aku baru menyadarinya saat ini. Aku sangat 
mencintainya. 


Saat menyadarinya, Gray merosot kelantai karena 
mungkin dirinya sudah terlambat. Jimmy tidak menyadari 
keadaan anaknya saat ini. Dirinya terus berbicara, mencoba 
memberikan penjelasan pada anaknya. 


“Klara tidak tahu, Gray, jika Papa berpura-pura sakit. 
Dia sama tidak tahunya seperti dirimu, dan dia mau 
mengikuti sandiwara berpura-pura menjadi istri Papa itu 
tanpa sengaja. Papa tidak pernah bertanya kepadanya apakah 
dia mau. Papa hanya langsung mengatakannya padamu saat 
itu, kalau dia adalah calon istri Papa. Dan waktu itu dia sama 
terkejutnya sepertimu.” 


Jimmy tertawa saat mengingat, hari ketika ia baru 
pulang check up dan mengatakan kalau Klara calon istrinya 
kepada Gray. 


“Papa mengenal sifatmu, Papa tahu kamu akan marah 
dan Tante Klara, Lidya, mengenal sifat keponakannya. Dia 
mengatakan hanya butuh provokasi darimu untuk membuat 
Klara setuju berpura-pura, dan selanjutnya kamu 
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melakukannya seperti rencana kami. Kamu membuat Klara 
marah hingga dia merasa terhina, dan berpura-pura menjadi 
calon istriku. Tapi setelah itu, dia hampir menyeretku ke 
kamar.” Jimmy tertawa, dan kembali teringat bagaimana 
marahnya menantunya saat itu. “Dia mungkin akan 
mengamuk, jika dsjs aku bukan majikannya.” Jimmy kembali 
tertawa. 


“Dia bertanya apa maksudku mengatakan kalau dia 
adalah calon istriku, dan curiga jika aku memang ingin 
memperistrinya. Tapi apa kamu tahu, Gray? Itu tidak 
mungkin, karena detik pertama aku bertemu dengannya aku 
sudah mencintainya seperti anak perempuanku sendiri. 
Akhirnya dia baru benar-benar setuju untuk mengikuti 
sandiwaraku, saat aku berbohong padanya mengatakan kalau 
hidupku tidak lama lagi dan aku hanya ingin melihatmu 
menikah. Dan aku mengatakan jika dia hanya harus berpura- 
pura sampai kamu menikah.” 


“Dia sama tidak tahunya denganmu, Gray, bahwa kalian 
sudah dijodohkan. Ini semua murni rencana Papa dan 
tantenya Klara. Dan betapa hancur hati Papa saat dia 
berpamitan untuk pergi, Papa melihat jika hatinya telah 
hancur dan dia sudah menyerah mendapatkanmu. Jika Papa 
tidak membiarkannya pergi, mungkin dia tidak akan bertahan 
lama di dunia ini karena kehilanganmu, Gray. Jadi Papa tidak 
menahannya saat dia pergi, meski itu menghancurkan hati 
Papa. Karena tidak ada yang bisa dilakukan lagi.” Jimmy 
menangis setelah menyelesaikan perkataanya. 


0» i 


& NN > 


A ROMANCE STORY FROM YESSY LIE 


MY FATHER’S 
p Wa 


Gray pun tidak bisa menahan aliran air matanya. Ia tidak 
peduli jika laki-laki tidak seharusnya menangis. Namun, saat 
ini ia merasa begitu hancur karena kehilangan wanita yang 
dicintainya. Bahkan ia telah sangat menyakiti wanita itu. 


Jimmy baru menyadari keadaan anaknya saat berpaling 
melihatnya. 


“Oh .... Gray maafkan Papa, ini semua kesalahan Papa. 
Papa tahu kamu mencintainya, karena kamu masih peduli 
untuk menjemputnya di tebing. Papa berusaha membiarkan 
kalian saja yang menyelesaikan semuanya. Papa senang 
karena keesokan harinya Klara kembali berangkat bersama 
Jackson ke kota untuk menjelaskannya padamu, tapi ternyata 
setelah pulang dari sana dia malah memutuskan untuk pergi. 
Papa tidak tahu apa yang sudah terjadi pada kalian saat itu.” 


“Kapan itu, Pa?” 
“Seminggu yang lalu.” 


“Tapi aku tidak bertemu dengannya, terakhir aku 
bertemu dengannya hanya saat aku membawanya pulang dari 
tebing saja. Dalam tidurnya dia mengatakan dia mencintaiku, 
tapi aku tak memercayainya,” lirih Gray menyesal. 


“Lalu kenapa dia memutuskan menyerah 
mendapatkanmu? Dia mengatakan jika kamu tidak 
menginginkannya lagi, dan sudah menginginkan wanita lain. 
Papa bisa melihat betapa hancur hatinya.” 


“Ini semua kesalahanku, harusnya aku mendengarkan 
penjelasan Klara. Harusnya, aku mendengarkan saat 
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pertama kali dia datang tanpa memedulikan harga dirinya 
mencoba menjelaskan kepadaku, tapi aku malah 
mengusirnya. Apa yang harus Gray lakukan, Papa?” 


“Carilah dia, Gray, dan bawalah dia kembali ke dalam 
hidup kita.” 


Gray memikirkan perkataan papanya. “Apa dia akan 
memaafkan aku, Papa?” 


“Jika dirimu tidak mencoba, maka kamu tidak akan 
pernah tahu hasilnya. Kamu bisa mulai mencoba mencarinya 
di rumah tantenya. Meski Papa tidak yakin dia akan ke sana. 
Dia mengira tantenya tidak mencintainya sebab Lidya 
membuatnya berpikir begitu, saat aku berusaha 
membawanya ke sini. Lidya tahu Klara tidak akan mau 
meninggalkannya jika tidak memakai cara kami waktu itu.” 


“Baiklah aku akan berangkat ke sana menemui tantenya.” 


“Gray, sebaiknya kamu merapikan diri dan 
membersihkan tubuhmu. Tentu kamu tidak ingin Klara lari 
tunggang langgang saat melihatmu, karena mengira dirimu 
adalah orang bar-bar.” 


Gray tertawa mendengar perkataan papanya. “Papa 
benar aku harus merapikan diriku dulu. Aku permisi, Papa.” 


Dengan bergegas Gray keluar dari kamar Jimmy, dan 
menelepon sekretarisnya yang baru untuk mencarikannya 
tiket pesawat menuju ke Los Angeles, tempat di mana rumah 
tante Klara berada. 
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Gray menuju ke kamar tempat di mana ia bersama 
istrinya tiga bulan pernikahan mereka. Saat berada di dalam 
kamar, ia seolah-olah masih bisa merasakan aroma Klara di 
mana-mana. Di kamar ini kenangan-kenangan bahagia 
mereka banyak terjadi, dan Gray mengerti kenapa Klara 
lebih memilih pergi. 


Ia bisa merasakan apa yang Klara rasakan. Ia sangat 
merindukan Klara, dan bahkan kerinduannya semakin dalam 
saat memasuki kamar mereka. Gray merapikan dan 
membersihkan dirinya. Setiap detik dirinya di kamar ini, ia 
terus membayangkan dan merindukan Klara. 


Merindukan senyum, tawa, perhatian, dan sentuhannya. 
Gray berharap dirinya belum terlambat untuk mendapatkan 
Klara kembali. 


Setelah selesai mandi, Gray langsung merebahkan dirinya 
dan berusaha tidur. Namun, saat berada di ranjang semua 
kenangan dirinya saat bercinta dengan Klara kembali 
membuatnya tidak tahan, karena benar-benar merindukan 
wanita itu. Ia teringat ucapan Jimmy yang mengatakan jika 
Klara pergi ke kantornya seminggu lalu, jadi dia memutuskan 
mencari Jackson untuk bertanya. 


“Jackson.” 
“Ya, Tuan Muda?” 


“Seminggu yang lalu apakah kamu mengantarkan Klara 
ke kantorku?” 
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“Ya, tapi dia melihat Anda baru akan keluar jadi dia 
meminta saya mengikuti Anda. Dan saya meninggalkannya di 
hotel Nassau.” 


Gray sekarang mengerti kenapa Klara menyerah, istrinya 
itu pasti mengira jika ia memang ingin bersama Lucy di 
kamar itu. “Terima kasih, Jackson.” 


“Ya, Tuan.” 


“Maafkan aku, Klara, aku hanya mencintaimu, tidak ada 
wanita lain yang aku inginkan selain dirimu,” ucap Gray saat 
dirinya sampai di ruang kerjanya, dan memutuskan untuk 
tidur di sana. 


aa, 


Keesokan harinya, setelah melakukan penerbangan 
selama tujuh jam akhirnya Gray tiba di Los Angeles dan 
bergegas meminta orang yang menjemputnya untuk 
mengantarkannya ke alamat Lidya. 


Saat sampai di sana, Gray melihat dengan teliti tempat di 
mana Klara tinggal selama ini. Gedung bertingkat dengan 
kamar-kamar yang disewakan dan terbuat dari batu bata. 
Tempat itu tidaklah jelek, tapi juga tidak mewah. Lidya 
tinggal di lantai tiga, jadi Gray segera menuju ke sana. Saat 
menekan bel apartemen, beberapa saat kemudian pintu 
dibuka oleh wanita paruh baya. 


Ini pasti tante Klara, pikir Gray. 


“Maaf anak muda, Anda mencari siapa?” tanya Lidya 


kepada tamunya. 


& NN > 


M. E STORY FROM YESSY LIE 


MY FATHER’S 
p Wa 


Gray lupa jika Lidya memang tidak pernah melihatnya. 


“Oh ... masuklah.” Tiba-tiba Lidya memintanya masuk 
karena sepertinya sudah mengenalinya. 


“Katakan ada perlu apa kamu kemari?” tanya Lidya 
padanya dengan sedikit tidak ramah, dan Gray menyadari 
jika itu memang apa yang pantas didapatkannya. 


“Sepertinya Tante sudah tahu siapa aku?” 
“Ya, laki-laki yang menyakiti keponakanku.” 


Gray meringis mendengarnya. “Perkenalkan, aku Gray, 
Tante. Aku kemari mencari Klara.” 


“Untuk apa? Untuk menyakitinya lebih dalam lagi? Tidak 
cukupkah kamu menghancurkan hatinya?” tanya Lidya dan 
tidak bisa menahan air matanya lagi. 


Dirinya sangat marah atas apa yang dialami Klara, tapi 
dia juga bisa melihat kalau laki-laki yang berada di 
hadapannya ini tidak lebih baik. 


“Aku minta maaf, Tante. Sekarang aku sudah menyadari 
kesalahanku, dan ingin menembusnya. Aku sudah menyadari 
kalau aku sangat mencintainya, dan tidak ingin kehilangannya 
dan tidak bisa hidup tanpanya. Satu minggu ini tanpa dirinya, 
hidupku serasa di neraka. Jadi biarkan aku menebus 
semuanya, Tante. Apakah Klara ada di sini, Tante?” Gray 
bertanya dengan penuh harap. 


“Maaf, Nak, kamu datang terlambat.” 
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Lidya akhirnya bisa menghilangkan kemarahannya saat 
melihat ketulusan di mata Gray, dan ia bisa melihat kalau dia 
berkata yang sebenarnya bahwa dirinya juga menderita. 
Matanya terlihat sangat kelelahan, pasti karena kurang tidur. 


“Apa maksud Tante aku sudah terlambat? Apakah Klara 


tidak mau memaafkanku lagi, Tante?” 


“Tante tidak tahu, Gray. Kemarin Klara sudah pergi dari 
rumah ini kembali ke Bahama, tapi Tante tidak tahu di mana 
alamatnya. Saat akan pergi, dia mengatakan belum tahu atau 
mungkin dia tidak mau mengatakannya kepada Tante. 
Seminggu berada di sini, dia terus sakit dan tidak bisa tidur. 
Tante sudah mencoba mencegahnya agar dia tidak pergi, tapi 
dia bilang dia ingin memulai hidup baru.” 


Gray terdiam mendengarkan penuturan Lidya. “Aku 
akan kembali ke Bahama untuk mencarinya, aku permisi 
dulu, Tante. Aku harus segera menemukan Klara sebelum 
semuanya terlambat.” 


“Baiklah, Nak, pergilah! Tante mohon jika kamu 
menemukannya, jangan sakiti dia lagi dan bahagiakanlah 
dirinya.” 

“Terima kasih, Tante, aku berjanji akan mencintainya 


seumur hidup dan akan membahagiakannya. 


Segera setelah berpamitan, Gray dengan cepat 
menelepon sekretarisnya untuk memesankannya tiket 
kembali ke Bahama. 
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Gray sudah tiba di bandara yang ada di Nassau tapi 
dirinya kehilangan jejak Klara. Ia sudah menyuruh Jackson 
membantunya menanyakan kepada sopir taksi di sana 
dengan membawakan foto Klara, tapi tidak ada yang merasa 
telah menjemput wanita itu. 


Akhirnya Gray menyerah dan kembali ke rumah. Nanti 
dia akan meminta seorang detektif mencarikannya untuknya. 


Gray begitu merindukan Klara saat ini. 


“Klara di mana dirimu, Sayang? Maafkan aku karena 
telah menyakitimu.” 
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epuluh bulan kemudian. 


Sudah sepuluh bulan Gray mencari 

DO keberadaan Klara, tapi sama sekali tidak 

menemukan jejaknya. Gray merasa seperti 

akan gila. Bahkan detektif yang terhebat pun 

tidak bisa menemukannya, dan Gray memberhentikan 

mereka serta berusaha menemukan Klara sendiri, setelah tiga 

bulan membayar mereka tapi tidak ada hasil yang di 
dapatkannya. 


Ke mana lagi aku harus mencarinya? 


Gray merasa begitu frustrasi. Belakangan ini hidupnya 
sangat berantakan, dirinya jadi susah tidur, kurang makan, 
dan kadang-kadang suka minum-minum. Hari ini, Gray 
kembali mabuk-mabukan dari siang hingga malam dan dalam 
keadaan mabuknya ia merasa marah hingga menghancurkan 
semua barang yang ada di ruang kerjanya. 


Bergegas Katie dan Olivia masuk ke ruangan, itu 
mencoba menghentikan Gray. 
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“Tuan Muda, hentikan! Anda akan menyakit diri anda 
sendiri kalau terus seperti ini,” ucap Katie. 


“Katie, aku merindukannya dan aku sudah putus asa 
mencari di mana keberadaannya. Aku akan memberikan apa 
pun untuk mendapatkannya kembali.” 


Olivia begitu sedih melihat keadaan Gray, tapi takut jika 
nanti majikannya itu akan kembali menyakiti Klara. Dan 
karena itulah dia tetap merahasiakannya. Hanya saja, 
belakangan ini Gray jadi lebih sering minum bahkan Jimmy 
tidak bisa menasihatinya lagi. 


Laki-laki yang dulunya begitu bersemangat hidup, 
sekarang yang dilakukannya hanya berusaha mencari istrinya. 
Dan jika tidak menemukannya lagi hanya bisa minum- 
minum hingga mabuk. Olivia pun merasa bimbang. 


Katie bisa melihat keresahan putrinya. Dirinya sudah 
merasa curiga, jika Olivia tahu di mana keberadaan Klara. 


Aku harus berbicara kepada Olivia nanti,” batin Katie. 


Setelah Gray tenang, Katie meminta Jackson membawa 
Gray ke kamar tidurnya dan ia mengajak Olivia ke dapur. 


“Olivia, jujurlah kepada Mama. Apakah kamu 
mengetahui keberadaan Klara?” 


Olivia terdiam tidak bisa menjawab. Dirinya tidak 
mungkin berbohong kepada mamanya, tapi ia juga tidak 
ingin mengkhianati kepercayaan Klara padanya. 
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“Teman yang kamu kunjungi satu bulan lalu itu Klara, 
bukan? Pase ... Olivia, apakah kamu tidak bisa melihat 
keadaan Tuan Muda? Hidupnya tidak sama lagi sejak 
kepergian Klara, dan Mama rasa sepuluh bulan kehilangan 
itu sudah cukup untuk menghukumnya. Mama ingin 
bertanya padamu, apakah Klara bahagia saat berpisah dengan 
Gray?” 


Olivia pun memikirkan bagaimana keadaan Klara. 
Bagaimana saat Klara melahirkan tidak ada yang menemani 
atau memegang tangannya. Bagaimana Klara menangis 
bahagia sekaligus sedih saat mengatakan bayinya begitu mirip 
Gray, dan bahkan hingga sekarang dia tidak bisa 


memberikan nama kepada anaknya. 


Jika dirinya tanpa sengaja menyebutkan tentang Gray, 
maka dia akan kembali menangis dalam diam. Ya, ia tahu jika 
Klara juga menderita dan tidak bahagia. Ia bukan tidak ingin 
memberitahukan Klara kalau Gray terus mencarinya, hampir 
gila karena tidak menemukan istrinya. Saat ia ingin memberi 
tahu, Klara malah akan melahirkan. Sedangkan saat dia 
berkunjung ke sana, Klara menolak mengetahui apa pun 
tentang Gray. Dia bilang ingin mencoba membuka lembaran 
baru. 


“Ya, Mama, Klara sama tidak bahagianya. Tapi Mama, 
bagaimana jika Tuan menyakitinya lagi? Mama ingatkan 
bagaimana keadaan Klara saat meninggalkan rumah ini. Jika 
Tuan menyakitinya lagi, maka itu akan menjadi kesalahanku, 
Mama.” 
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“Olivia, apa yang tidak berani kita coba lakukan maka 
itulah yang akan menjadi kesalahan. Bagaimana jika ternyata 
Klara akan hidup bahagia dengan Tuan Muda, apakah kita 
akan merenggut kebahagiaan itu dari mereka? Apakah kamu 
tidak ingin temanmu mendapatkan kebahagiaan?” 


“Baiklah, Mama. Aku akan memberi tahu di mana 


keberadaan Klara, dan Mama bisa menyampaikannya kepada 
Tuan Muda.” 


“Tidak, Sayang, ini harus menjadi tanggung jawabmu. 
Kamu yang akan memberitahukannya pada Tuan Muda.” 


“Ohhh .... Baiklah Mama,” jawab Olivia dengan lesu 
karena dia harus mengkhianati kepercayaan Klara. 


IRRA 


Keesokkan harinya Olivia mondar-mandir di depan 
kamar tidur majikannya. Menunggu dia bangun, hingga siang 
hari Gray baru bangun. Hal itu membuat Olivia semakin 
merasa cemas, bagaimana cara memberi tahu majikannya itu. 
Ia khawatir, jika Gray akan sangat marah karena telah 
merahasiakannya selama ini. Akhirnya Olivia punya ide. 


“Olivia, apa yang kamu lakukan di depan kamarku? 
Kamu sedang menunggu siapa?” 


“Tuan, maaf aku sangat khawatir dengan keadaan Tuan 
beberapa minggu ini.” 


Gray merasa aneh dengan Olivia. 
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Ada apa dengannya, dia tidak akan berubah menjadi seperti 
Lucy yang tiba-tiba menyerangku, bukan? 


“Ohh ... aku baik-baik saja, maaf jika aku membuat 
kalian semua takut dengan kelakuanku.” 


“Aku punya saran untuk Tuan. Bagaimana jika Tuan 
pergi berlibur untuk menenangkan diri, dan mungkin setelah 
tenang Tuan akan menemukan Klara.” 


“Tidak, Olivia, saat ini aku tidak bisa berlibur. Aku ingin 


menemukan Klara.” 


“Tuan percayalah padaku. Anda butuh menenangkan diri 
sejenak, menjernihkan pikiran. Setelah pulang berlibur 
mungkin Anda akan menemukan Klara. Pikirkan saja Tuan 
ke mana Anda akan ingin mengajak Klara berlibur nanti,” 
ujar Olivia. “Please .... Tuan, dengarkan saranku. Nanti 
setelah pergi berlibur, Tuan akan mengerti dan jika Tuan 
masih butuh penjelasan dariku nantinya, aku akan 
menjelaskan,” sambung Olivia agar Gray mendengarkan 


sarannya. 


Setelah mengatakan itu semua Olivia bergegas kembali 
ke kamarnya, karena takut Gray akan meminta dia 
menjelaskannya sekarang. 


Gray merasa sangat aneh dengan tingkah laku Olivia. 
Syukurlah, ternyata tidak seperti apa yang dipikirkannya dan 
ia memikirkan saran dari Olivia. Mungkin ia akan 
mendengarkan sarannya, karena saat ini dirinya memang 
butuh menenangkan diri. 
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Ia memikirkan sebuah tempat yang sangat indah, tempat 
di mana ia memang sangat ingin mengajak Klara ke sana. 
Dirinya pernah berencana mengajak Klara ke sana, saat ia 
bisa cuti dari pekerjaannya sehingga mereka bisa berbulan 
madu. Namun, ternyata semuanya tidak kesampaian. 


Gray berpamitan kepada Jimmy, dan mempersiapkan 
semua keperluannya untuk berlibur. Besok ia akan berangkat 
berlibur. Ia mencoba menghubungi penjaga rumahnya untuk 
menjemputnya, tapi tidak bisa tersambung. Jadi, besok ia 
berencana akan menyewa kapal saja. 


KR 


Klara sedang menyusui anaknya di teras rumah. Saat ini 
usia bayinya sudah dua bulan, dan sepertinya sebentar lagi 
harus pergi dari tempat ini karena tidak mungkin selamanya 
akan tinggal di sini. Ia butuh pekerjaan untuk menghidupinya 
dan anaknya. Namun, Klara tidak tahu bagaimana caranya 
dia mencari pekerjaan. 


Sepertinya aku harus ke kota untuk mencari pekerjaan, 
babysitter dan tempat tinggal, baru setelah itu aku pindah ke sana. 
Aku bisa menitipkan anakku kepada Sharon besok. 


Sudah dua bulan anaknya lahir, tapi Klara masih tidak 
tahu harus memberikan nama apa kepadanya. Bayi 
perempuan cantik, dengan mata mirip seperti papanya yang 
berwarna hitam. Lengkap dengan lesung pipinya di pipi 
tembamnya. Untung saja, proses kelahirannya lancar dan 
tidak ada hambatan apa pun. 
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Klara ingat, hari itu Olivia datang mengunjunginya dan 
mereka saling melepaskan rindu karena sudah lama tidak 
bertemu. Klara ingin sekali bertanya tentang Jimmy, tapi 
dirinya sadar ia tidak berhak lagi bertanya. Saat Olivia akan 
menceritakan sesuatu, dirinya malah mengalami kontraksi 
hingga mereka semua dengan terburu-buru naik ke kapal dan 
pergi ke rumah sakit di Nassau. 


Klara mengembalikan pikirannya ke saat ini saat 
mendengar anaknya merengek, karena putingnya terlepas 
dari mulut anaknya. Klara ingin segera pergi ke kota jika 
memungkinkan. Namun, hari ini sudah siang dan karena 
badai kemarin, banyak yang harus dibersihkan. Walaupun 
tidak ada kerusakan yang parah, tapi saat ini mereka tidak 


bisa ke mana-mana. 


re 


Saat ini Gray sudah bersiap-siap untuk berlayar ke pulau 
pribadinya. Dirinya meminta Jackson mengantarkannya ke 
pelabuhan kecil ini. Dia membeli pulau itu tiga tahun lalu, 
dari temannya yang sangat membutuhkan uang. Pulau itu 
awalnya tidak terurus, tetapi dia memperbaikinya sehingga 
sekarang menjadi pulau yang indah. Banyak yang ingin 
membelinya, tapi ia tidak berniat untuk menjualnya. 


Saat tiba di pantai pulau itu, Gray melihat seorang wanita 
yang akan berlayar kembali ke Nassau. Wanita itu sangat 
mirip dengan Klara. Namun, Gray tahu bahwa itu mustahil 
karena Klara tidak mungkin tahu tempat ini. Jadi, Gray 
melanjutkan perjalanannya ke rumah pribadinya. Saat tiba di 
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villanya, ia heran kenapa banyak barang-barang di rumahnya. 
Lalu teringat, kalau Olivia pernah meminta izin agar 
temannya bisa tinggal di sini untuk satu tahun. Sekarang baru 
sepuluh bulan, jadi tentu saja teman Olivia itu belum pindah. 


Aku akan di sini dulu sebentar. Sepertinya teman Olivia sedang 
tidak di tempat. Nanti sebelum dia pulang, aku akan ke rumah yang 


lainnya. 


Kemudian Gray mengambil baju gantinya dan mandi 
sebentar. Setelah mandi, Gray berjalan ke teras depan dan 
duduk di kursi santai favoritnya hingga ia terlelap di sana. 


ana 


lara meminta Carl mengantarkannya ke kota 


untuk mencari pekerjaan, dan jika sudah 
D mendapatkannya ia baru akan mencari 

tempat tinggal juga babysitter. Namun, sudah 

setengah hari mencari ia tidak 
menemukannya. 


Jadi, ia mengajak Carl untuk kembali saja. Tadi dia 
menitipkan putrinya kepada Sharon, dan juga beberapa botol 
ASI. Hanya saja, ia takut jika stok ASI-nya habis dan Sharon 
tidak akan bisa menghubunginya, karena alat komunikasi di 
pulau masih rusak karena badai. 


Saat sampai kembali di pulau, Klara langsung menemui 
Sharon dan melihat keadaan putrinya. Ternyata putrinya 
masih tidur jadi dia bisa tenang. 


“Kamu bisa mandi dan mengerjakan pekerjaan apa pun 
atau bersantai dulu, Klara. Kamu bisa menitipkan putrimu di 
sini, kasihan kalau kamu membangunkannya karena dia baru 
saja terlelap sekitar setengah jam lalu. Sejak melahirkan kamu 
juga tidak punya waktu untuk dirimu sendiri, bukan? Jadi 
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bersantailah. Nanti aku akan mengantarkannya padamu, jika 


dia sudah bangun.” 


“Oh .... Sharon, benarkah tidak apa-apa jika aku 
menitipkannya padamu? Aku takut merepotkanmu.” 


“Tidak apa-apa, Klara, aku juga sedang punya banyak 
waktu luang.” 


“Baiklah, Sharon, terima kasih banyak.” 


Klara bergegas kembali ke rumah. Ia ingin mandi dulu 
sebelum memeluk anaknya kembali. Sebenarnya ia sangat 
ingin berenang, tapi mandi saja sudah cukup karena ia tidak 
mau saat Sharon mengantarkan putrinya dirinya masih sibuk. 


Saat sampai di rumah, Klara membuka semua 
pakaiannya dan langsung masuk ke dalam kamar mandi. 
Sejak melahirkan, ia terbiasa mandi tanpa menutup pintu 
agar bisa mendengar jika putrinya menangis. 


Kali ini Klara sedikit berlama-lama mandi, karena 
biasanya selalu terburu-buru takut putrinya, tapi kali ini ia 
bisa sedikit menikmati waktunya. 


ea 


Gray terbangun saat mendengar ada yang membuka dan 
menutup pintu. 


Apakah teman Olivia sudah pulang? Aku sebaiknya segera 
pindah ke rumah yang lain. Meski ini adalah rumah pribadiku, aku 


tidak mungkin mengusir tamu Olivia. 
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Saat masuk ke dalam kamar, Gray bisa melihat jika 
teman Olivia sedang mandi dan tanpa menutup pintu. Ia bisa 
melihat siluet wanita itu, meski kacanya sedikit tertutupi 
embun dari air panas. Seakan terpaku di sana memperhatikan 
wanita itu mandi. Seketika ia merasakan miliknya bangkit. 
Gray tidak bisa melihat wajahnya karena wanita itu 

membelakanginya. 


Sadarlah, Gray, dirimu sudah beristri dan sejak kapan kamu 
menjadi laki-laki cabul tukang mengintip orang mandi?’ ucap Gray 
pada dirinya sendiri untuk menyadarkannya. 


Gray terdiam di tempatnya, saat wanita tersebut keluar 
dari pancuran tanpa sehelai pakaian pun sambil 
mengeringkan rambut menggunakan handuk hingga 
wajahnya masih tertutupi. Kemudian wanita itu kembali 
membelakangi dan memindahkan rambutnya ke depan, 
mencoba mengeringkan rambutnya dengan handuk kembali. 


Setiap gerak-gerik wanita itu tidak terlewatkan dari 
tatapan Gray, dan ia merasa akan meledak jika tidak berhenti 
menatap wanita itu, jadi ia berbalik berusaha menenangkan 
dirinya. 


Klara merasa tubuhnya kembali terasa segar setelah 
mandi, ia kemudian berjalan keluar dan dirinya terpaku di 
tempatnya berdiri dan tidak mampu bergerak saat 
menemukan ada seorang laki-laki di kamarnya, yang sedang 
membelakanginya. 


Dirinya semakin terpaku saat laki-laki itu kembali 
berbalik menghadapnya dan Klara melihat wajahnya. Klara 
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bahkan tidak mampu bergerak untuk menutupi tubuh 
telanjangnya. Mereka saling menatap dalam diam, dan 
seolah-olah tidak percaya akan penglihatan masing-masing. 


“Klara!” 


Klara membelalakkan matanya dan berbisik memanggil 
nama Gray di bibirnya. Dia membalikkan tubuhnya. 


Tidak itu tidak mungkin Gray, aku pasti berbalusinasi karena 
begitu merindukannya. Hingga membuat aku melihat laki-laki lain 
sebagai Gray. Tapi dia memanggil namamu, Klara,’ sangkal pikiran 


Klara. 


“Tidak ... tidak ... itu bukan Gray, kamu pasti hanya 
berkhayal, Klara,” ucap Klara pada dirinya, yang tanpa 
disadarinya telah diucapkannya keras-keras. Saat ia berbalik 
kembali. Laki-laki itu sudah berada begitu dekat dengannya. 


Klara menahan kedua lengannya di dada laki-laki itu 
untuk menjauhkannya, dan saat menyentuh dada laki-laki itu 
ia seperti tersengat aliran listrik. Itu hanya terjadi jika ia 
menyentuh Gray. Tubuh telanjangnya yang begitu dekat 
dengan Gray ,semakin memperparah semua itu. 


Tidak—tidak! Jangan bermimpi, Klara. 


Ia menangis karena begitu berharap jika mimpinya ini 
adalah kenyataan. 


“Apa yang Anda lakukan, 357r? Jika Anda macam-macam 
saya akan berteriak,” ucap Klara menundukkan wajah, tidak 
berani menatap laki-laki itu karena takut akan melihat wajah 
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“Klara, pandang aku. Lihatlah, aku benar-benar Gray.” 


Dengan perlahan Klara memberanikan diri memandang 
laki-laki itu. 


“Gray!” Seketika Klara memindahkan tubuhnya ke 
samping dan menjauhi Gray, ia segera mengambil handuk 
untuk menutupi tubuhnya. “Apa yang kamu lakukan di sini, 
Gray!? Dan bagaimana kamu bisa menemukan aku?” 


Klara sedikit waspada atas kedatangan Gray, karena 
bagaimana kalau Gray kemari hanya untuk merampas 
anaknya. 


Tenang Klara, saat ini Gray tidak tahu tentang putrimu dan 
hanya Olivia dan dirimu yang tahu kalau itu anaknya. Olivia tidak 
akan mengkhianatimu dengan mengatakan kepada Gray tentang 
anaknya. 


“Seharusnya aku yang bertanya, Klara. Bagaimana 
caranya kamu bisa berada di sini? Dan aku tidak 
menemukanmu. Aku hanya sedang pergi berlibur ke sini 
karena ini adalah pulau milikku.” 


“Apa!?” 


Kenapa Olivia tidak pernah menceritakannya padaku? Jadi 
selama ini aku tinggal di pulau dan juga di rumah Gray? Apakah 
Olivia sengaja menempatkanku di sini? 


Gray kembali mendekat padanya dan ia terus 
menghindarinya. 


Apa yang diinginkan Gray? Apa dia ingin menyakitiku lagi? 
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“Kamu mau apa, Gray? Aku mohon jangan mendekat 
padaku.” Klara tidak tahu apakah ia akan bisa menghentikan 
dirinya jika Gray terus mendekat padanya. 


Dengan mendadak Gray berhenti, karena tidak ingin 
membuat Klara takut. “Aku terus mencarimu selama ini, 
Klara.” 


“Ohhh ... apakah kamu menginginkan surat cerai itu, 
Gray?” Hati Klara begitu sakit, karena tidak menyangka Gray 
masih ingin menceraikannya. 


Bodohnya dirimu, Klara, apa yang membuatmu berpikir dia 


tidak akan menceraikanmu? 


“Aku mengerti, aku akan menandatanganinya dan 
memberikannya padamu. Tapi biarkan aku berpakaian dulu.” 
Bergegas Klara kembali masuk ke kamar mandi dan 
menutupnya. 


Air mata Klara mengalir tanpa bisa dibendung lagi. Ia 
menangis dalam diam dan menyalakan air, agar Gray tidak 
mendengarnya menangis. Sepertinya ia tidak bisa menunda 
lebih lama lagi untuk menandatangani surat cerai itu. 


Gray merasa sangat bahagia karena akhirnya menemukan 
Klara. Sekarang ia tahu penyebab kelakuan Olivia kemarin, 
dan kenapa Olivia menyarankannya untuk berlibur. 


Bodohnya aku! Harusnya aku tahu jika Olivia akan membantu 
Klara. Karena mereka sangat dekat jadi pasti akan saling membantu. 
Tapi semuanya sudah berlalu, yang penting sekarang aku sudah 
menemukan Klara dan aku harus mendapatkan Klara kembali. Apa 
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yang Kilara lakukan hingga begitu lama di kamar mandi, dan 
bukannya dia tidak membawa pakaian? Jadi apa yang akan 
dipakainya? 


Saat ingin mengetuk pintu, Gray bisa mendengar suara 
tangisan di sela-sela suara air keran dan air pancuran. 


Klara menangis. Apakah dia masih marah dan masih 
membenciku? Apa sebaiknya aku tidak seharusnya menganggunya 
lagi? Tapi aku belum siap untuk kehilangannya. 


Gray merasa begitu dilema. 


Haruskan aku segera meninggalkan pulau ini agar Klara tidak 
bersedih lagi. Tapi seperti kata Papa, jika tidak mencoba maka tidak 
akan tahu hasilnya. Tapi bagaimana jika Klara tidak mencintaiku 
lagi? Tidak! Aku tidak boleh menyerah semudah ini. 


Setelah menunggu agak lama, akhirnya Klara keluar dari 
kamar mandi masih dengan memakai handuk. 


“Sepertinya aku lupa membawa bajuku, maaf jika kamu 
harus menunggu lama. Akuu ... aku ... akan menandatangani 
surat cerainya. Tapi bisakah kamu memberiku waktu tiga hari 
untuk tinggal di sini. Akuu ... harus mempersiapkan banyak 
hal.” 


Dengan cepat Gray menghampirinya, dan dengan refleks 
juga ia melangkah mundur secepatnya untuk menghindar 
hingga menabrak meja kayu yang ada di ruangan itu. Hal itu 
Klara lakukan bukan karena takut kepada Gray, tapi karena 
takut jika laki-laki itu menyentuhnya, ia akan kembali 
memohon-mohon agar Gray tidak menceraikannya. 
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Saat sudah berada di dekat Klara, Gray segera merangkul 
sang istri ke dalam pelukan dan melumat bibirnya. 


“Aku begitu merindukanmu, Klara.” Gray kembali 
memagut bibir Klara. “Aku hampir gila saat mencarimu dan 
tidak dapat menemukanmu.” Gray kembali memagut bibir 
istrinya. “Aku tidak menginginkan surat cerai itu, yang aku 
inginkan adalah kamu kembali berada di dalam pelukan dan 
di dalam hidupku.” 


Di setiap tarikan napasnya Klara begitu terkejut 
mendengar penuturan Gray. Hingga tanpa disadarinya air 
mata menetes di pipinya. 


Apakah aku salah dengar? 


“Maafkan aku, Klara, aku telah menyakitimu. Setelah 
kepergianmu aku baru menyadari betapa aku mencintaimu, 
sangat mencintaimu. Aku mohon maafkan aku, dan 
kembalilah bersamaku. Kehilanganmu selama ini telah 
membuat hidupku seperti di neraka. Jadi, maukah kamu 


memaafkanku?” 


Klara menatap ke dalam mata Gray dan bisa melihat 
ketulusan di sana. 


Tapi bagaimana jika Gray bosan kepadaku dan 
mengkhianatiku lagi? 


“Maafkan aku, Gray, aku tidak bisa.” 


“Kenapa Klara, katakan.” 
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“Aku tidak sanggup jika nanti kamu mengkhianatiku 
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lagi. 

“Oh .... Sayang, maafkan aku untuk hal itu. Hingga 
membuatmu salah paham selama ini, aku menemui Lucy di 
hotel itu karena ia mengatakan punya info tentangmu dan 
aku akan menyesal jika tidak datang. Jadi aku datang, tapi 
ternyata dia hanya mencoba menjebakku. Aku langsung 
memecatnya saat itu juga. Tidak ada wanita lain yang 
kuinginkan selain dirimu, Klara.” 


Klara menangis kembali. “Maafkan aku, sepertinya aku 
sangat cengeng. Aku tidak menyangka semua ini. Aku 
mengira kamu masih membenciku. Aku juga sangat 
mencintaimu, Gray.” 


Gray memeluk Klara dengan erat, mencium bibir istrinya 
itu, kemudian menarik handuk yang masih membungkus 
tubuh Klara. Gray mencium bibir yang begitu dirindukannya 
kali ini dengan sangat lembut, menikmati setiap incinya 


dengan seksama. 
“Aku juga sangat mencintaimu, Klara.” 


Kemudian Gray memindahkan perhatiannya pada 
payudara istrinya. Saat dirinya baru ingin menghisapnya, tiba- 
tiba bel berbunyi. Dirinya tidak memedulikannya dan tetap 
melanjutkan menghisap payudara istrinya, dan tangan 
satunya meremas payudara yang lainnya. 


“Ohh .... Gray hentikan, ada bel.” 


“Biarkan saja, Klara, aku sangat menginginkanmu.” 
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“Maaf, Gray, aku tidak bisa dan aku punya hadiah 
untukmu. Biarkan aku berpakaian dulu dan membuka pintu 
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itu. 


Dengan cepat Klara memakai pakaiannya dan segera 
menuju pintu. Klara mengambil putrinya dari Sharon. 
“Terima kasih, Sharon, karena sudah menjaganya.” 


“Sama-sama, Klara, dia sangat menggemaskan. Baiklah, 
aku akan kembali dulu karena orang yang akan memperbaiki 
alat komunikasi baru saja tiba.” 


“Baiklah, Sharon, terima kasih banyak.” 


Klara membawa putrinya masuk ke dalam. “Gray, aku 
ingin memperkenalkanmu pada seseorang.” 


“Siapa, Klara?” tanya Gray ,karena dirinya tidak melihat 
seseorang pun di sana. Hanya melihat Klara membawa 
buntalan selimut di pelukannya. 


Klara mendekat pada Gray yang sedang duduk, dan 
meletakkan buntalan itu di tangannya. “Putri kecil kita.” 


Gray begitu terkejut dan melihat ke dalam buntalan. Di 
sana ada bayi mungil sedang menatap kepadanya. Mata yang 
begitu mirip dengannya. 


“Oh .... Klara, dia sangat cantik. Siapa namanya? Dan 
kenapa kamu tidak memberitahukan padaku kalau kamu 
hamil selama ini?” Gray sedikit kecewa, karena Klara tidak 
berusaha memberitahukan hal ini padanya. 
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“Maafkan aku, Gray, aku tidak bermaksud 
merahasiakannya. Mengingat kamu sangat membenciku saat 
itu, aku takut kamu tidak akan menginginkannya.” 


Gray meraih dagu Klara dan mengecup bibirnya lembut. 
“Maaf, karena aku dirimu harus mengalami ini semua 
sendirian.” 


“Tidak apa-apa, Gray, semuanya sudah berlalu dan 
sekarang saatnya kita membuka lembaran baru.” 


“Katakan siapa Namanya, Klara?” 


“Akuu ... aku ... belum memberinya nama. Jadi maukah 
kamu yang memberikannya?” 


Gray begitu bahagia, dan ia memikirkan nama apa yang 
indah untuk putrinya. “Kimberly Rose Clark.” 


“Oh Gray, aku menyukainya.” Klara tersenyum bahagia. 
aaa 
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utrinya akhirnya tertidur setelah Klara 


menyusuinya, dan Gray melanjutkan apa yang tadi 
r) sempat tertunda. Ia menyesap payudara istrinya, 

dan melanjutkan penjelajahan ke area perut Klara 
yang sudah mengandung anaknya, lalu turun ke area intim 
Klara dan sepuasnya menikmatinya. 


Desahan terlontar dari bibir Klara tanpa bisa 
dikendalikan, karena apa yang Gray lakukan pada tubuhnya. 


“Please .... Gray, aku menginginkan dirimu berada di 
dalam diriku. Pease ....” 


Ia dengan segera memasukkan dirinya ke dalam diri 
Klara, karena dirinya pun sudah sangat merindukan berada 
di dalam kehangatan istrinya. Ia mulai bergerak hingga 
mereka mencapai klimaks. Malam itu, mereka bercinta 
sepuasnya untuk menebus apa yang sudah mereka lewatkan. 


Keesokannya, Klara membawa Gray menemui Sharon. 
Sharon begitu terkejut saat melihatnya. 


“Tuan Muda, kapan anda datang dan kenapa tidak 
memberitahukan kepada kami kedatangan Anda?” 
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“Aku tiba kemarin, Sharon, dan aku sudah mencoba 
menghubungi kalian, tapi tidak bisa tersambung. Jadi aku 
menyewa kapal saja untuk datang ke sini.” 


“Kemarin, Tuan Muda? Lalu semalam Anda tidur di 
mana? Eh, rumah Anda?” Sharon sedikit takut karena rumah 
Gray dipakai oleh Klara. 


“Ya, Sharon, aku sudah bertemu dengan wanita yang 
menguasai rumahku itu sehingga aku terdampar tidak punya 
tempat tinggal.” 


Sharon jadi merasa tidak enak. “Tapi Olivia bilang dia 
sudah minta izin Anda, Tuan Muda. Maafkan aku jika 
ternyata itu tidak benar.” 


Akhirnya Gray tertawa karena tidak tahan lagi. 


“Gray ... kamu menakuti-nakuti Sharon saja.” Pukul 
Klara dengan pelan pada suaminya. 


Sharon merasa heran, kenapa Klara bisa akrab dengan 
Gray padahal baru bertemu. 


“Sharon, perkenalkan ini istriku Klara Rose Clark.” 
Sharon begitu terkejut karena tidak menyangka. 


“Panjang ceritanya, Sharon,” ucap Klara karena melihat 


Sharon begitu kebingungan. 
“Apakah Tuan Muda adalah papa putrimu, Klara?” 


“Iya,” jawab Klara dengan tersenyum. 
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“Kami sedikit memiliki salah paham, sehingga aku 
menjauh dari hidupnya dan terdampar di sini, tapi sekarang 
semua itu sudah berlalu. Olivia sengaja menempatkan diriku 
di sini. Agar bagaimanapun jadinya, Gray secara tidak 
langsung menjagaku dan anaknya. Dan entah karena apa 
Gray kemarin memutuskan datang ke sini untuk berlibur.” 


“Ah ... itu perbuatan Olivia. Dia menyarankan aku untuk 
berlibur. Jangan menyalahkannya, Klara, untuk hal ini. Dia 
melihat aku akan membunuh diriku jika tidak bisa 
menemukanmu lebih lama lagi. Jadi agar tidak 
mengkhianatimu, dia hanya menyarankan agar aku berlibur 
ke tempat di mana aku sangat ingin mengajakmu dan aku 
sangat ingin mengajakmu ke sini.” 


“Tidak Gray, aku tidak menyalahkannya. Dia sudah 
sangat membantuku dan sekarang dia menyatukan kita 
kembali. Aku harus berterima kasih padanya.” 


Sharon hanya terdiam melihat percakapan suami istri itu. 
Akhirnya sekarang Sharon mengerti kenapa Olivia begitu 
bersikeras agar Klara tinggal di rumah utama, karena Klara 
adalah nyonya mereka. Sharon juga mengerti kenapa 
keponakannya itu meminta agar dia jangan mengatakan siapa 
pemilik pulau ini. Karena jika saat itu Klara tahu, dia pasti 
akan segera melarikan diri dari sini. Sharon bisa melihat 
betapa suami istri itu saling mencintai. 


“Baiklah, Sharon, aku rasa kami sudah menganggumu 
dan kami permisi dulu,” ucap Klara pada Sharon. 
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“Tidak apa-apa, Mrs. Clark. Saya senang akhirnya anda 
menemukan kebahagiaan anda lagi.” 


“Oh, hentikan Sharon jangan memanggilku seperti itu. 
Tetaplah memanggilku dengan Klara dan akhirnya putriku 
sudah memiliki nama, Sharon. Namanya adalah Kimberly 
Rose Clark.” 


? 


“Nama yang sangat indah, Klara,” ucap Sharon dengan 
tulus dan terharu melihat betapa bahagia Klara sekarang. 
Berbeda sekali dengan saat dirinya baru tiba. Bahkan setelah 
memiliki putrinya Klara masih terlihat tidak bahagia meski 
kesedihannya sedikit berkurang. Namun, saat ini Klara 
terlihat memancarkan cahaya. Sharon ikut berbahagia 


untuknya. 


Sore itu Sharon mengatakan dirinya akan menjaga 
Kimberly dan meminta suami istri itu untuk jalan-jalan 
berdua. Gray dan Klara menyetujuinya. 
Mereka berjalan-jalan di pantai yang ada di pulau itu, saling 
memeluk, kadang-kadang berhenti untuk berciuman, dan 
Klara begitu bahagia karenanya. 


“Aku seperti merasa semua ini hanyalah mimpi, Gray.” 


“Shtt ... Sayang, ini nyata dan aku akan mencintaimu 
selamanya.” 


“Aku juga mencintaimu, Gray.” 


Keesokan harinya mereka memutuskan untuk pulang ke 
rumah dan memberikan kejutan pada Jimmy. 
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“Sampai jumpa, Sharon. Terima kasih karena sudah 


menjagaku dan membantuku selama ini.” 


“Sama-sama, Klara. Aku senang kamu bersatu kembali 
dengan Tuan Muda.” 


“Ya, aku juga bahagia sekali.” 


“Mr. Clark, aku harap Anda akan menjaga mereka 
berdua.” 


“Ya, terima kasih Sharon karena sudah menjaga mereka 
untukku selama ini,” ucap Gray membalas ucapan Sharon. 


Setelah itu mereka naik ke kapal dan Carl mulai 
menjalankan kapal. Mereka pun mulai meninggalkan pulau 
itu. Klara menoleh ke belakang, melambai pada Sharon, dan 
menatap pulau itu untuk terakhir kalinya. 


IRR 


Saat mereka sampai di pelabuhan kecil itu, sudah 
menunggu Jackson di sana. 


“Mrs. Clark,” panggil Jackson karena begitu terkejut saat 
melihat Klara. 


“Halo, Jackson, lama tidak bertemu. Anda bisa tetap 
memanggilku Klara seperti dulu.” 


“Baik, Klara. Mr. Clark, apa itu yang di pelukan Anda?” 
“Ini anakku, Jackson.” 
“Anak?” tanya Jackson dengan terkejut. 


“Ya, putriku. Kimberly Rose Clark.” 
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“Aku merahasiakan kehamilanku dari Gray dan dia baru 
mengetahuinya sekarang jika dia memiliki putri,” jelas Klara 
tampak menyesal. “Maafkan aku,” ucapnya lagi, kali ini pada 
Gray. 


“Tidak apa-apa, ayo kita berikan kejutan pada Papa.” 


Mereka kemudian segera kembali ke rumah dan dengan 
tidak sabar mereka mencari Jimmy. 


Gray mengetuk pintu dan masuk ke dalam kamar Jimmy. 


“Gray, kamu sudah pulang?” tanya Jimmy heran karena 
sebelumnya dia mengatakan akan berlibur selama tiga hari, 
tapi baru satu hari putranya itu sudah kembali. 


“Aku membawa hadiah untuk Papa.” 
“Apa, Gray?” 
“Papa!” 


“Klara!” seru Jimmy merasa begitu bahagia dan dengan 
erat ia memeluk menantunya. 


“Bagaimana? Apakah kamu dan Gray sudah meluruskan 


semuanya?” 


“Iya Papa, terima kasih ini semua berkat Papa dan mulai 
hari ini kami tidak akan terpisahkan lagi.” 


“Papa ikut senang.” 


“Terima kasih, Papa,” ucap Klara sambil memeluk 
Jimmy kembali. 
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“Papa, kami masih memiliki hadiah lain untuk Papa,” 
ujar Klara. 


Gray kemudian menyerahkan anak mereka pada Klara. 
“Papa, perkenalkan ini Kimberly Rose Clark.” 
“Oh .... Papa bahagia sekali, ternyata Papa sudah punya 


cucu dan akhirnya Papa punya cucu,” timpal Jimmy 
menangis bahagia saat Klara memperlihatkan cucu 
perempuannya. Dirinya langsung menggendongnya sampai 
akhirnya Kimberly menangis karena lapar. 


“Susui dia, Klara, sepertinya dia sudah lapar dan kalian 
tidurlah. Papa bisa melihat kalau kalian kelelahan. 


“Baik, Papa, kami permisi dulu,” ucap Gray dan Klara. 


Saat mereka sampai di kamar Klara menyusui anaknya 
dan setelah anaknya tertidur mereka juga tidur. 


“Aku mencintaimu, Klara,” ucap Gray dan mengecup 
kening istrinya yang berada di dalam pelukannya. 


“Aku juga mencintaimu, Gray.” 


“Karena kebodohanku, kita hampir berpisah selamanya. 
Andai aku memercayai ucapanmu dalam tidur saat 
membawamu pulang dari tebing, mungkin kita tidak harus 
menderita begitu lama dan aku akan bisa menemanimu saat 
kamu mengandung dan melahirkan Kimberly.” 


“Jadi memang kamu yang menggendongku dari tebing? 
Aku mengira jika aku hanya bermimpi saja.” 
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“Ya, Papa mendatangiku di kantor dan mengatakan 
kamu naik ke sana dan dia takut kamu mungkin akan bunuh 
diri. Aku berusaha untuk tak peduli, tapi ternyata tidak bisa 
karena sesungguhnya aku juga sudah mencintaimu hanya saja 
aku terlambat menyadarinya. Mulai hari ini aku tidak akan 
membiarkanmu jauh walau hanya sekejap saja. Kamu 
selamanya akan menjadi milikku, Klara Rose Clark.” 


Klara menatap wajah Gray dengan mata berbinar-binar 
dan tersenyum bahagia karena akhirnya cinta mereka 
mengalahkan segalanya. Badai yang menerpa bisa mereka 
lewati meski tidak dengan mudah. Namun, semua 


perjuangan mereka tidak sia-sia. 
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aat ini Klara sedang bersiap-siap untuk makan 
malam bersama Gray. Seperti yang suaminya 
janjikan, dia mengajaknya makan malam di tempat 
mewah sehingga Klara bisa memakai gaun yang 
sudah Gray berikan padanya dulu. Namun, Klara 
tidak tahu di mana tempatnya karena Gray merahasiakannya. 


Kemarin dirinya, Gray, dan Kimberly baru saja pulang 
dari Los Angeles mengunjungi Lidya. Klara bahagia sekali 
bisa bertemu Lidya lagi. Klara dan Gray juga ingin mengajak 
Lidya tinggal bersama mereka, tetapi Lidya menolak. Dia 
mengatakan dirinya tidak bisa meninggalkan tempat itu 
karena semua kenangan tentang suaminya ada di sana. 


Klara mengingat kembali percakapan mereka. 


“Maafkan Tante, Klara. Bukannya Tante tidak mau atau tidak 
menyayangimu hingga menolak tinggal bersamamu, tapi di rumah 
inilah terdapat kenanganku bersama Ben dulu dan Tante tidak bisa 
meninggalkannya.” 
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“Klara mengerti, Tante. Terima kasih karena dulu Tante mau 
menerimaku dan membesarkanku serta menganggapku seperti anak 


sendiri.” 


“Ya, Sayang. Kamu adalah keajaiban yang diberikan Tuhan 
untuk kami berdua dan kami merasa beruntung mendapatkanmu,” 
timpal Lidya sambil meneteskan air matanya. 


“Aku juga merasa beruntung bisa bersama kalian,” ucap Klara 


sambil menangis terharu. 


“Jaga dia baik-baik, Gray. Jika kamu menyakiti anakku lagi, 
maka aku tidak akan segan-segan untuk mengusirmu lain kali,” 
ucap Lidya tajam. 

“Tentu saja, Tante. Aku tidak akan pernah melepaskannya lagi. 


Dia selamanya harus terbiasa dengan aku yang menempel di sisinya, 
ujar Gray. 


Kemudian Gray berubah menjadi serius dan menatap kedua mata 
Klara. “Aku akan terus membahagiakannya seumur hidupku dan 
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akan terus mencintainya selamanya 


Hati Klara berdebar-debar saat mendengarnya. “Aku juga 
mencintaimu,” lirih Klara. 


“Dan aku punya hadiah untuk, Tante,” ujar Gray dan 
memberikan sebuah amplop kepada Lidya. 


“Apa itu, Gray?” tanya Lidya menatap Gray dan juga Klara. 


“Aku juga sama tidak tahunya, Tante,” jelas Klara saat Lidya 
menatapnya. 


“Bukalah, Tante,” pinta Gray. 
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Dengan perlahan Lidya membuka amplop itu. 


“Oh ... kamu tidak harus memberikan tempat ini pada Tante, 
Gray. Tapi terima kasih banyak, ini sangat berarti untuk Tante,” 
ucap Lidya sambil menangis terbaru karena ternyata isi amplop itu 
adalah surat-surat yang menyatakan jika bangunan ini semuanya 
menjadi miliknya. 


“Aku rasa Tante pantas mendapatkannya karena sudah 
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mengirimkan wanita ini untukku,” ucap Gray kembali menatap 


Klara dengan penuh cinta. 


Bulir-bulir air mata Klara mengalir semakin deras. Dirinya 


memang tidak salah karena sudah mencintai pria ini. 


“Terima kasih,” ucap Klara berlinang air mata, kemudian 
bangun dari tempat duduknya dan duduk di pangkuan Gray serta 
memeluknya erat. 


“Oh ... kalian di sini saja. Tante akan melihatnya,” ujar Lidya 
saat mendengar Kimberly menangis. Dirinya tahu jika keponakannya 
pasti ingin berduaan saja dengan suaminya. 


Setelah ditinggalkan Lidya. Klara memagut mesra bibir Gray dan 


melimpahkan semua rasa cintanya di sana. 


“Terima kasih,” ujar Klara lagi dan kembali memagut bibir 


Gray. 
“Ahhh .... Klara. Apa kamu ingin membunuhku?” ujar Gray 


menderita dan Klara tahu apa sebabnya karena saat ini ia merasakan 
sesuatu yang keras menekannya. Klara hanya bisa tersenyum manis. 
Mereka berada di rumah Lidya selama seminggu dan baru kemudian 
kembali ke Bahama. 
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Saat ini Olivia sedang mendandaninya dengan model 
rambut yang disanggul ke atas sehingga membuat leher 
jenjang Klara tampak jelas. Setelah selesai, Klara memandang 
pantulan wajahnya di cermin dan dirinya tersenyum sangat 


bahagia. 


Sudah dua minggu sejak kejadian hari itu, kejadian di 
mana Gray menemukannya di pulau dan mereka akhirnya 
bisa bersatu kembali. 


“Klara.” 


“Gray,” jawab Klara dan langsung berbalik menghampiri 
suaminya yang baru datang. 


“Arrgh!” teriak Gray sambil memegang dadanya. 
“Gray, apa kamu sakit?” tanya Klara panik. 


“Tidak, Sayang,” ujar Gray sudah bersikap biasa lagi. 
“Aku hanya terpesona akan kecantikanmu dan kamu 
membuatku kesakitan di bawah sana karena harus menahan 


diri sepanjang malam nanti,” bisik Gray di telinga Klara. 


“Gray!” cerca Klara dengan wajah yang merona karena 
bagaimanapun masih ada Olivia di sana. 


“Aku punya hadiah untukmu, untuk melengkapi 


kecantikanmu.” 


Gray memberikan sebuah kotak kepadanya. Saat Klara 
membukanya dirinya sangat terpesona melihat sebuah kalung 
berlian yang sangat indah berada di sana. 
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“Gray, ini terlalu mahal. Aku takut memakainya.” 


“Tenang saja aku sudah mengasuransikannya,” ucap 
Gray sambil mengambil kalung itu dan memakaikannya di 
leher Klara. 


“Sekarang, sempurna,” ucap Gray saat menatap istrinya, 
dan Klara bisa melihat gairah yang terpancar di sana. 


“Ayo kita berangkat, sebelum aku menerkammu di sini 
dan membatalkan kencan kita,” bisik Gray kembali. 


Klara menyunggingkan senyumnya yang paling memikat 
untuk Gray. 

“Olivia, aku titip Kimberly, ya.” 

“Tentu, Klara.” 

“Terima kasih,” ucap Klara sambil tersenyum. Ia sengaja 
meminta Katie dan Olivia tetap memanggilnya Klara karena 


Klara sudah menganggap mereka seperti teman dan 
keluarganya sendiri. 


Akhirnya mereka berangkat juga dan ternyata Gray 
mengajaknya ke Hotel Versailles. Di sana terdapat sebuah 
tempat makan yang mewah dan jika ingin makan di sana 
harus melakukan reservasi terlebih dahulu. 


Saat ini sedang ada acara pernikahan yang baru sedang 
diadakan di Taman Versailles dan Klara ikut bahagia untuk 
pengantinnya. 


“Klara, apa kamu baik-baik saja?” 
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“Ya, aku hanya sedang melihat pengantin di sana. Apa 
kamu ingat dulu aku sempat marah padamu yang 
memaksaku menikah karena pernah berharap akan menikah 
dengan orang yang aku cintai di Taman Versailles? Tapi itu 
sudah berlalu. Aku bahagia karena kamu memaksaku 
menikah denganmu,” ucap Klara. 


“Ya, aku ingat hari itu kamu memberikan tontonan pada 
semua orang kemesraan kita setelah menikah,” ujar Gray 
tersenyum karena godaannya pada Klara. 


Klara juga ikut tersenyum saat mengingatnya, “Untung 
saja kamu mengajakku pulang karena jika kamu memaksaku 
untuk tetap makan malam berdua, mungkin aku malah akan 
membuat kepalamu yang memakan semua itu,” kikik Klara 
karena saat itu dia sangat ingin menyakiti Gray dan tidak 
akan segan-segan menumpahkan semua makanan dan 


minuman di kepala Gray. 


Dengan sayang Gray mengelus tangan Klara yang berada 
di dalam genggamannya di atas meja makan. 


Setelah mereka selesai makan, segera mereka kembali ke 
rumah karena tidak bisa meninggalkan Kimberly terlalu 


lama. 


“Terima kasih, Gray. Untuk makan malamnya, aku 
merasa sangat bahagia sekali,” ujar Klara sambil merangkul 
leher Gray. Saat ini mereka sudah sampai di rumah dan 
ternyata Kimberly masih tidur. Tadi Klara sudah berganti 
pakaian dan saat ini dirinya begitu menginginkan suaminya. 


. č 
5» tg 
( $ 


& NN > 


A ROMANCE STORY FROM YESSY LIE 


MY FATHER’S 
p Wa 


Klara kemudian menarik Gray mendekat dan mencium 


lembut bibirnya. “Aku menginginkanmu, Gray,” bisik Klara. 


Gray membatalkan kegiatannya dan menarik Klara ke 
dalam pelukannya dan mengambil alih dari sana. Dengan 
senang hati Klara membiarkannya dan ia tidak menyesal 
karena saat ini merasa sangat terpuaskan, dan dirinya bisa 
tidur pulas di dalam pelukan Gray. 
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dah satu minggu berlalu sejak mereka makan malam 

dan entah kenapa Klara merasa Gray berubah. 

Suaminya itu tampak menjauh darinya dan terus 

menghindarinya. Biarpun Gray tidak pernah menolak 

bercinta dengannya, tapi Klara merasa ada sesuatu yang 
terasa salah. 


“Klara.” 


“Iya, Katie?” Klara menemukan Katie dan Olivia berdiri 
di pintu kamarnya dan berpakaian begitu rapi hingga 
membuat Klara penasaran mereka mau pergi ke mana. 


“Ayo ... bergegaslah, kita harus melihat Tuan Muda.” 


“Ada apa dengan Gray, Katie, Olivia?” tanya Klara 
cemas. 


“Dia baik-baik saja, hanya saja dia memintamu untuk 
segera datang. Aku juga tidak tahu ada apa. Ayo kita segera 
berangkat.” 
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“Apa dia memang baik-baik saja?” tanya Klara karena 
masih merasa begitu ketakutan. 


“Ya, Klara, Tuan Muda baik-baik saja. Jadi kamu tidak 
usah cemas,” timpal Olivia menenangkan Klara lagi. 


“Baiklah.” 


Walaupun Katie dan Olivia mengatakan Gray baik-baik 
saja, tapi Klara masih merasa sangat cemas. Sambil 
menggendong Kimberly, ia bergegas mengikuti Katie dan 
Olivia. Sepanjang jalan Klara hanya bisa berdoa dan merasa 
begitu cemas. Bahkan ia tidak sadar jika mereka sudah 
sampai. 


“Klara, ayo kita sudah sampai.” 


“Baik,” ujar Klara dan dengan cepat mengikuti Katie 
bersama Olivia. 


Katie kemudian membawa Klara ke sebuah kamar di 
dalam hotel dan memintanya berganti pakaian dan penata 
rias merias wajahnya, sedangkan Olivia mengambil alih 
menggendong Kimberly. Saat selesai dan Klara menatap 
pantulannya di cermin, ia sudah tahu apa yang terjadi dan 
tanpa bisa dia tahan, dirinya menangis bahagia. 


“Hentikan, Klara. Kamu tidak inginkan riasanmu 
luntur,” tegur Katie. 

“Ayo, Katie, Olivia, Aku tidak sabar lagi,” timpal Klara 
sambil membawa Kimberly dalam gendongannya. 
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Saat mereka sampai, Klara kembali menangis. Ia tidak 
peduli jika make up-nya akan berantakan, karena ia sangat 
bahagia. Klara bisa melihat Gray yang sudah menunggunya 
di Taman Versailles dan semua keluarga mereka juga hadir. 
Bahkan Lidya, Sharon, dan Carl juga hadir begitu juga 

dengan David beserta keluarganya. 


Olivia kembali mengambil alih Kimberly dari tangan 
Klara dan dengan cepat berlari memakai gaun pengantin 
yang dulu ia pakai saat menikah dengan Gray, tapi kali ini ia 
tidak akan menutupinya lagi dengan bunga. 


Dengan perlahan Klara berjalan menghampiri Gray dan 
mereka terus bertatapan. Saat Klara sudah berada di samping 
Gray, mereka kembali mengucapkan sumpah pernikahan 
untuk kedua kalinya dan kali ini disaksikan oleh seluruh 
keluarga. Saat selesai, Klara langsung berhamburan ke dalam 
pelukan Gray dan menciumnya mesra hingga membuat Gray 
begitu terkejut dan semua orang tertawa. 


“Terima kasih, Gray,” ujar Klara menangis bahagia 
karena ternyata suaminya itu sibuk mempersiapkan semua ini 
untuknya, hanya karena apa yang ia katakan saat mereka 


makan malam waktu itu. 


“Aku mencintaimu, Klara. Apa pun akan aku lakukan 
untukmu,” ujar Gray dan memagut bibir Klara. 


Setelah itu mereka semua mulai makan hidangan yang 
disediakan pihak restoran Hotel Versailles. 


“Klara.” 
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“Tante,” panggil Klara dan memeluk Lidya. 


“Kamu sangat cantik. Tante ikut bahagia dan semoga 
kedua orang tuamu dan Ben melihatmu dari sana.” 


“Terima kasih, Tante. Aku bahagia sekali, ini semua juga 
berkat Tante dan tentu juga berkat Papa,” ujar Klara saat 
Jimmy mendekat sambil menggendong Kimberly. Sejak ia 
dan Gray berbaikan, hanya Kimberly yang menjadi pusat 
hidup Jimmy. Klara bahagia karena bisa memberikan 
kebahagiaan itu untuk Jimmy. 


“Papa juga sangat bahagia karena bisa menepati janji 
Papa dengan Benjamin dan Papa ikut bahagia melihat kalian 
begitu saling mencintai.” 

“Iya, Papa. Terima kasih,” ucap Klara. 

“Tante, terima kasih,” ucap Klara juga dengan mata 
berkaca-kaca. 

“Apa kamu baik-baik saja, Sayang?” tanya Gray heran 
saat melihat Klara yang hampir menangis ketika dia 


mendekat. 


“Aku baik-baik saja, hanya merasa sangat bahagia,” ucap 
Klara dan masuk ke dalam pelukan Gray. 


“Ayo, sekarang saatnya kita bulan madu dan kali ini aku 
menginginkan malam pengantinku ditemani olehmu, bukan 
sendirian saja dan ditemani oleh kolam renang lagi,” ucap 


Gray berbisik di telinga Klara. 


Klara tersenyum, “Tentu saja, kita akan ke mana?” 
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“Kamu akan segera tahu,” jawab Gray tampak misterius 
hingga membuat Klara begitu penasaran. 


“Katie,” panggil Gray. 


“Apa kamu sudah menyiapkan barang-barang kami 
semua? Termasuk Kimberly juga?” 


“Iya, Tuan.” 


“Baiklah, sekarang kita ke pelabuhan. Jackson aku ingin 
kamu memasukkan semuanya di kapal.” 


“Baik, Tuan Muda.” 
“Pelabuhan, Gray? Kita mau ke mana?” 
“Kamu akan segera tahu. Ayo ... kita berangkat.” 


Walaupun penasaran, tapi Klara tidak punya pilihan lain 
selain menunggu. Klara memeluk dan mengecup pipi Lidya 
setelah berpamitan pada semua keluarga, kemudian ia 
mengambil alih Kimberly dari gendongan Jimmy dan 
mengecup pipi Jimmy, serta melambaikan tangan pada 
semua orang sebelum akhirnya mengikuti Gray. 


Saat sampai di pelabuhan, Klara tahu jika mereka akan 
menuju Blue Lagoon Island. 


“Oh .... Gray, aku senang sekali kita akan ke sana.” 


“Aku juga dan hanya akan ada kita bertiga di sana. Aku 
ingin kamu dan Kimberly hanya akan menjadi milikku 
selama satu hari. Aku sudah meliburkan semua pelayan dan 
meminta Sharon dan Carl untuk hari ini menginap di rumah 
saja. Besok siang mereka akan kembali ke pulau. Hari ini 


M. E STORY FROM YESSY LIE 


MY FATHER’S 
p Wa 


mereka sudah menyiapkan semuanya untuk kita di pulau, jadi 
kita hanya harus menikmatinya.” 


“Terima kasih, aku merasa ini semua seperti hanya 
mimpi.” 
“Semua ini sangat nyata dan aku senang Papa 


memilihmu untuk menjadi jodohku. Tidak ada yang lain 
yang aku inginkan selain dirimu.” 


Mereka semua kemudian berangkat ke pulau diantar oleh 
Carl. Klara menggendong Kimberly yang masih tertidur 
dalam pelukannya. Saat pernikahan mereka berlangsung, 
Kimberly bangun dan mungkin ingin ikut menyaksikan 
semuanya dan sekarang dirinya pasti kelelahan. 


Saat mereka sudah sampai, Klara masih merasa sangat 
terpesona dengan tempat ini. Tempat ini sungguh indah dan 
Klara sangat suka berada di sini. Gray meminta Carl 
meninggalkan mereka di sana. 


“Ayo ... kamu pasti lelah terus mengenakan pakaian itu,” 
ujar Gray. 


Saat sampai di vila tempat dulu di mana Klara tinggal, 
Gray langsung masuk ke kamar mandi dan Klara meletakkan 
Kimberly di ranjang lalu berusaha membuka resleting 
gaunnya. 


Klara menghentikan usahanya saat melihat Gray yang 
keluar hanya memakai handuk. 


“Sini aku bantu,” ucap Gray dan berjalan ke belakang 
Klara. 


A ROMANCE STORY FROM YESSY LIE 


MY FATHER’S 
p Wa 


“Aku mau berenang, apa kamu mau ikut?” tanya Gray 
dengan suara serak. 


“Aku ....” 


Gray berjalan ke teras vila dan melepaskan handuknya. 
Sesaat Klara merasa susah menegak salivanya saat melihat 
suaminya yang tidak memakai sehelai benang pun lagi dan 
kemudian masuk ke dalam kolam renang. 


“Ayo .... Klara, buka semua pakaianmu dan berenanglah 
bersamaku.” 


“Tapi Gray, bagaimana jika ada yang melihat?” 


“Tidak ada siapa-siapa saat ini, aku sudah mengatakan 
jika aku meliburkan semua orang.” 


“Baiklah.” 


Dengan perlahan Klara membuka sisa pakaiannya yang 
tersisa dan sengaja berlama-lama 


“Arghh Klara, apa kamu ingin menyiksaku?” 


Klara hanya tersenyum menanggapinya. Kemudian Gray 
menghilang ke dalam air dan tidak muncul-muncul juga. 
Bergegas Klara melepas semua pakaiannya yang tersisa dan 
masuk ke dalam air. 


“Gray!” teriak Klara sambil menatap air mencari 
kemunculan Gray. 


“Gray, ini tidak lucu!” teriak Klara lagi saat setelah 
beberapa saat tidak ada jawaban dari Gray. 
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“Arkhh?” pekik Klara saat Gray menangkapnya dari 
dalam air dan muncul di hadapannya. Menarik Klara ke 
dalam pelukannya. 


“Kamu menakuti aku, Gray.” 


Gray mendekatkan wajahnya pada Klara dan memagut 
bibirnya. Dengan refleks Klara melingkarkan lengannya di 
leher Gray dan memperdalam ciuman mereka. 


“Jika tidak seperti itu, aku tahu kamu akan sengaja 
berlama-lama membuka pakaianmu di hadapanku,” ucap 
Gray saat melepaskan bibir Klara dan kembali memagutnya 
setelah mengucapkan hal itu. 


Gray menggigit bibir Klara. Dirinya tidak pernah puas 
akan rasa bibir Klara. Dengan perlahan ia terus menggoda 
tubuh istrinya, hingga Klara merintih meminta Gray untuk 
memenuhi dirinya dan memberikannya kenikmatan. 


Gray mengangkat tubuh istrinya dan memasukinya 
dengan perlahan. Dengan refleks Klara segera melingkarkan 
kakinya di pinggang Gray. Saat Gray sudah memasuki dirinya 
sepenuhnya, Klara merintih dan saat Gray menggerakkan 
tubuh mereka, ia meremas rambut suaminya itu dan 


mendesahkan namanya. 


“Grayyy ...,” rintih Klara kembali saat merasakan badai 
yang akan segera menghampirinya. 


“Aku mencintaimu, Gray,” desah Klara saat badai 
kenikmatan meluluhlantakkan tubuhnya. 
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“Aku juga mencintaimu, Klara,” desah Gray saat 
mencapai pelepasannya juga dan memagut bibir Klara 
kembali dengan penuh gairah. Saat sudah mereda Klara 
turun dari pelukan Gray dan menjauhinya saat dilihatnya 
suaminya itu masih menginginkannya. 


“Kemarilah, Klara.” 


Klara tersenyum menggoda pada Gray. “Tangkap aku, 
Mr. Clark jika kamu bisa,” ucap Klara sambil berenang 


berlawanan arah dari Gray. 


“Awas kamu, Mrs. Clark, aku akan membuatmu 
berteriak saat berhasil menangkapmu.” 


Klara hanya tertawa dan mencoba menjauhi Gray, tidak 
lama kemudian Gray berhasil menangkapnya dan mencumbu 
bibir istrinya dengan ganas hingga Klara kewalahan 
dibuatnya. Gray berhenti untuk menatap istrinya dan 
kembali mencumbunya. Kemudian Gray menuruni leher 
Klara yang basah oleh air dan terus menuju payudaranya. 
Gray menghisapnya perlahan dan menjilatinya. 


“Gray ...,” desah Klara dan berusaha mendorong Gray 
menjauh. “Gray!” Akhirnya Klara berteriak karena Gray 
terus  mencumbunya dan tidak mau berhenti. 
Gray mengangkat kepalanya menatap Klara. 


“Maaf, Kimberly menangis, aku harus melihatnya,” ucap 
Klara meringis, karena ia tahu jika Gray kembali 
menginginkannya saat dirasakannya sesuatu menusuknya di 
dalam air. 
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Gray mengecup bibir Klara terakhir kalinya. “Ayo, kita 
jemput putri kita.” 


Mereka kemudian bergegas melihat Kimberly, ternyata 
putri mereka sudah bangun. Selesai menyusui Kimberly 
mereka kembali berenang dan kali ini Kimberly ikut bersama 
mereka. 


Mereka terus berlibur di sana selama satu minggu 
sebelum kembali ke rumah. Klara tidak pernah merasa 
sebahagia ini. Hidupnya terasa sempurna dengan suami yang 
mencintainya dan seorang anak yang lucu. Saat mereka 
kembali ke rumah, Klara mengetahui jika dirinya kembali 
hamil dan semua orang merasa gembira dengan berita itu. 


pesara. 
Delapan bulan kemudian. 


b 


“Gray,” panggil Klara saat dirasakannya kontraksi 
kembali menyerangnya. Saat ini ia sedang berada di rumah 
sakit berusaha melahirkan anak mereka. Setelah berusaha 
mendorong sejak tadi, akhirnya tangis anak mereka 


terdengar. 


“Selamat Mr. Clark dan Mrs. Clark, anak kalian laki-laki,” 
ucap dokter sambil meletakkannya di pelukan Klara. 


Klara menangis bahagia dan memeluk anaknya. Ia sangat 
bahagia karena kali ini Gray menemaninya, hingga semua 
terasa lebih mudah. 


“Terima kasih,” ucap Gray dan mengecup kepala Klara 
sambil memandang anaknya. 


M. E STORY FROM YESSY LIE 


MY FATHER’S 
p Wa 


Tentang Penulis 


Nama : Yessy 

Lahir di Bangka 
Tinggal di Tangerang 
Wattpad id : yessylie 
Facebook : Angelvin 
IG : angelvin olshop 


Cerita yang sudah terbit jadi buku: 

* My Husband is Not My Husband 
* Sold To You 

* Rosalie, Replacement Wife 

* My Father's Prospective Wife 

* The Most Beautiful Gift 

* The Lawyer's Mate 

* The Lawyer's Young Bride 


